f Menimbang

b. bahwa pot

| BU

. PROVINSI SULAWESI TENGGARA
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA
NOMOR ( TAHUN 2023

TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
I

" DENGAN RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA

HUPATI BOMBANA,

. a. bahwa sesuai dengan Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang

Nomor 23|Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
pajak daerah' dan retribusi daerah ditetapkan dengan
. undang-ungdang yang pelaksanaan di Daerah diatur lebih
lanjut den‘f hn Peraturan Daerah; '
gJensi penerimaan pajak dan retribusi daerah di
‘Kabupaten| Bombana perlu diopﬁma}isési melalui upaya
: intenéif1kas.i " dan  ekstensifikasi sgﬁingga dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah melalui ‘pajak dan

retribusi daerah;

C ‘bahwa berlasarkan ketentuan Pasal 94 Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara

Pusat dan Pemerintahan Daerah, seluruh jenis
’, pajak daetah dan retribusi daerah ditetapkan dalam 1
(satu) Per =urén Daerah dan menjadi dasar pemungutan
‘pajak daer dan retribusi daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

‘dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢ perlu menetapkan




Mengingat

;1.

-

gPeraturan I)aei‘ah tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003

Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi,

tentang

Pembentuk;

dan Kabup: ten Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara
(Lembaran egara Republik Indonesia Tahun 2003 No‘mor
144, Tam ahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4339);

Undang-U daﬁg Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
;:Negara Re ublik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang

(Lembaran
Nomor 685

-Keuangan

. Daerah (Le

-Nomor 4, T ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 675

Peraturan

‘Indonesia

.Peraturan

‘tentang Be

Indonesia

41, Tamba

Pelaksana‘ai[];l

jomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2

Tahun 2022 ténténg Cipta Kerja menjadi Undang-Undang

Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor

an Lembaran Negara Republik Indonesia

6);

! iUndang—Undarilg Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

An;cara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan

mbéran Negara Republik Indonesia Tahun 2022

7);
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

‘Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik

Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Rep ubiik Indonesia Nomor 6322);

Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang
:Unczlang-Undang Nomor 28 Tahun 2002
gunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Taﬁun 2021 Nomor 26, Tambahan Lembaran
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| Negara Rep blik Indonesia Nomor 6628);

7.) Peraturan émérintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Pengguna _’;I‘er;aga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik I.doheéia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan
Lembaran egara :Republik Indonesia Nomor 6646);

8. Peraturan Perﬁerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang
| }Pemunguta Paja}g Barang dan Jasa Teftentu atas Tenaga
Listrik (Lembaran ‘Negara_Republik indonesia Tahun 2023
Nomor 17, TTambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia quor 6846); )

9. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
;;(Lembaran Negarai' Republik Indonesia Tahun 2023 Ndmor
85, Tambahah Lembaran Negara Republik Indonesia
'Nomor6881);; : . |

Dengan Persgtujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BOMBANA
o  dan

BUPATI BOMBANA

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN |DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN
| ' RETRIBUSI DAERAH. |




. BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yahg dim'aksud dengan:

1.
2.
3.

'10.

Daerah adalafthabupaten
, Bupatl adala]? Bupati Bombaria
Pemerintah Pusat yang sg lanjutnya disebut Pemerintah adalah Presiden

~ sebagaimana
- Indonesia Tahun 1945.

~Pemerintahart1 Daerah yan

- imbalan séca{.ré langsung

| sebesar—besagrriya kemakmj

Republik Indonesm yang

Republik Ipdqnesm yang

Pem‘erintah Daerah ad

yarig menj adi kewenangan

Bombaha.

memegang kekuasaan pemerintahan negara

dibaﬁtu oleh Wakil Presiden dan menteri

dimaksud da]am Undang-Undang Dasar Negara Republik

zdah Bupati sebagai unsur

g memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

penyelenggara

daérah otonom.

Dewan Perwakllan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat dengan

DPRD adalah Dewan Pes
adalah Lembaga Perwakil
unsur Penyelenggara Peme
Pajak Daerah yang selar
kepada Daerah yang terutan

memaksa berdasarkan

~wak11an Rakyat Daerah Kabupaten Bombana
An ’Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai
rintahan Daerah.

Juthya_~ disebut Pajak adalah kdntribusi wajib
g oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
undang—undang, dengan tidak mendapatkan
dan dlgunakan untuk keperluan Daerah bag1

uran rakyat.

Retribusi Da{erah yang s=lan3utnya disebut Retribusi adalah pungutan

Daerah sebageu pembayaran 2’atas jasa atau pemberian izin tertentu yang

khusus dlsedlakan dan/z

SubJek PaJali adalah oran

tau d1ber1kan oleh Pemerintah Daerah untuk

- kepentingan ' }orang pribad atau badan.

pnbad1 atau badan yang dapat dikenai Pajak.

Wa_ub Pajak | adalah orang pnbad1 atau badan mehputl pembayar pajak,

pemotong. paJak dan ¢

emungut pajak, yang mempunyai hak ‘dan

kewajlban perpajakan sesua; dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan -

b
Subjek Retribusi adq
menggunakan / menikmati

lah orang pribadi atau Dbadan yang

peiayanan barang, jasa, dan/ atau perizinan.



L2.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19,

 karena jual beh tukar n
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Wajib Retribusi adalah orang Iﬁribadi atau badan yang menurut peraturan

pérundang-undéngan

diwajibkan

untuk melakukan pembayaran

retribusi, termasuk pemun}Lut retribusi tertentu.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan

kesatuan ba1k yang mela]
usaha yang mehput1 perset
1a1nnya badan usaha milik
dengan nama dan dalam

pensiun, persekutuan,

kukan usaha maupun yang tidak melakukan
oan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
néga_ra, BUMD, atau badan usaha milik desa,
benftuk;apapun, firma, kongsi, koperasi, dana
’ organisasi

perkumpulan, yayasan, massa,

organisasi solsial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk

badan lairiny'a, termasuk

tetap. !

Pajak Kendaraan Bermotor

atas kepemililfgn dan/atau
Bea Balik Nama Kendaraa
adalah Pajak ;atas penyeral
peljanjlan dua pihak ataul

|
dalam badan usaha.

kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha

yang selanjutnya disingkat PKB adalah Pajak
pehguasaan kendaraan bermotor.

n Bermotor yang selanjutnya disingkat BBNKB
han hak milik kendaraan bermotor sebagai alat
perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi

venukar, hibah, warisan atau pemasukan ke

Kendaraan iBermotor

dalé.h semua kendaraan beroda Dbeserta

gandengannya yang digun kan di semua jenis jalan darat ata;u kendaraan

yang dioperasikan di air ang digerakkan oleh peralatan teknik berupa

motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu

sumber daya{[ energi tertentu menjadl tenaga gerak kendaraan bermotor

yang bersangkutan

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang selanJutnya

disingkat PBB’ P2 adalah

dimiliki, dikuasai, dan/atgu

Bumi adalah | permukaarL

pedalaman.

PaJak atas bum1 dan/atau bangunan yang
d1mqnfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.

‘lj)'umi yang meliputi tanah dan perairan

Bangunan adalah konstrurcm tekmk yang ditanam atau dilekatkan secara

tetap di atas permukaan umi dan di bawah permukaan Bumi.

Bea Perolehaln Hak atas T:

nah dan Bangunan yang selanjutnya disihgkat

BPHTB adalah Pajak atas per@lehan hak atas tanah dan/atau Bangunan. -




20.

22.

23,

24.

25.

26.

27.

29.

30.
31.

~ hak pengelola;an, beserta

S 6

Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah perbuatan atau

peristiwa hukum yang mengakibatkan ‘diperolehnya hak atas tanah

~ dan/atau Bangunan oleh grang pribadi atau Badan.
21.

Hak atas Tanah dan/atay Bangunan adalah hak atas tanah, termasuk
Barigurian di atasnya, sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang di b idang pertanahan dan bangunan.

Pajak Barahgf dan Jasa Te ’er'itu yang selanjutnya disingkat PBJT adalah
Pajak yang diibayarkan ole(;t konsumen akhir atas konsumsi barang dan/
atau jasa tertentu. :
Barang dané]asa Tertentlll ag_ialah barang dan jasa tertentg yang dijual
dan/atau diserahkan kepada konsumen akhir.

Makanan dén /atau Minumah adélah makanan dan/atau minuman yang
disediakan, (iiijual dan/at] '

tidak langsur;lg, atau melalui pesanan oleh restoran.

u diserahkan, baik secara langsung maupun

Restoran adalah fasilitas :penyediaan layanan Makanan dan/atau

‘ pem_bangkit‘t‘enaga listrik j

Minuman depgan dipungu
Tenaga Listr;ik} adalah te:

t bayaran. |
naga atau energi yang dihasilkan oleh suatu

yang didistribusikan untuk bermacam peralé.tan

- fasilitas lainnya.
28.

listrik. .
Jasa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang dapat dilengkapi

dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan, dan/atau

Jasa Parkir adalah jasa penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir

-

tau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk

di luar badalh jalan dan/
ditempatkan{di area parkir, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok
usaha ma’uipun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk
penyediaan tiempat penitipan Kendaraan Bermotor.

Jasa Kesenia;n dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau penyelenggaraan
semua jenis|tontonan, pertunjukan, permainan, ketangkasan, rekreasi,
dan/ atau keramaian untuk dinikmati.

Pajak Reklangxe" adalah Paj

Reklame adalah benda,

étas penyelenggaraan reklame.

at, perbuatan, atau média yang bentuk dan
corak ragan}riya dirancang untﬁk tujuan komersial memperkenalkan,
menganjurkén, memprom asikan, atau menarik perhatian umum terhadap

sesuatu.




32.
33.

34,
35,

36.

37.

38.
30.

40.
41.
42,

43.
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Pajak Air Tanah yang setlanjutnya disingkat PAT adalah Pajak atas

pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.
Air Tanah adalah semua air yang terdapat didalam lapisan tanah atau

batuan di bawah permukagn tanah.

Pajak Mineral Bukan Lo
pengambilan mineral buka;
dan/atau di permukaan bu
Mineral Bukan Logam dg

am dan Batuan adalah Pajak atas kegiatan
n logam dan batuan dari sumber alam di dalam
'mi untuk dimanfaatkan.

n Batuan yang selanjutnya disingkat MBLB

adalah mineral bukan loga

dan batuan sebagaimana dimaksud di dalam

peraturan perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara.
Pajak Sarang Burung W et adalah Pajak atas kegiatan pengambilan
dan/atau perflgusahaan safang burung walet.

Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga collocalta, yaitu
collocalia 'fucizhliap haga, collocalia maxina, collocalia esculanfa, dan

collocalia linchi.

Opsen adalah pungutan bahan Pajak menurut persentase tertentu.
Opsen Pajak|Kendaraan ermotor yahg selanjutnya disebut Opsen PKB
adalah Opselii yang dikenakan oleh Daerah atas pokok PKB sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut
Opsen BBNKB adalah Opseh yang dikenakan oleh Daerah atas pokok
BBNKB sesuai dengan ketentﬁan peraturan perundang-undangan.

Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Jasa Usaha adalah jasa ja.ng disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah yahg dapat bersiijat mencari keuntungan karena pada dasarnya
dapat pula’disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kégiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pemberian izin| kepada orang pribadi atau Badan .yang

dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber
daya alam, |barang, prasaréna, sarana, atau fasilitas tertentu guna

melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.




]
¥
i
!
i
i
!
|
{
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14 Tahun Pajak .'Tldalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun kalender,
kecuah apablla Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama

45.

. dengan tahun} kalender

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah

sistem yang dlterapkan oleh satuan kerja perangkat daerah atau unit

satuan kelja perangkat dae

| membenkan ij,elayanan ke pada masyarakat yang mempunyal fleksibilitas

P

rah pada satuan kerja perangkat daerah dalam

dalam pola. piengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan

pengelolaan ﬁeﬁangan daerah pada umumnya.

Jenis Pajak yang dipungut

a.
b

C.

b o
.

om0

PBB-P2;
BPHTB;
PBJT atais:i

. BABII

[PAJAK DAERAH

Bagian Kesatu
 Jenis Pajak

- Pasal 2

bleh Pemerintah Daerah, terdiri atas:

b . ,
1. makanan dan/atau minuman;

2. tenaga listrik;

3. jasa perhotelan;

4. jasa :pa;rkir; dan

5. jasa k;éSenian dan hiburan;

.- Pajak Reﬁ:léme;

Pajak MBLB;

Pajak Sa1i‘ang Burung Walet;

Opsen PK;B; dan
Opsen BBNKB.




(1)

(2)

(3)

Objek PBB-P2 adalah Bu

dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali kawasan

yang digunakan untuk

pertambangan

Bumi sebagalmana dimaksud pada ayat (1) termasuk permukaan Bumi

o

Bagian Kedua
- PBB-P2

 Pasal 3

1i dan/atau Bangunan yang dimiliki, dikuasai,

egiéttan usaha perkebunan, perhutanan, dan

hasil kegiatan reklamasi ajau pengerukan.

Yang dikecualikan dari o

-a.

jel{ PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat

-~ (1) adalah kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan atas:

Bumi dan/ atau Banglinan kantor Pemerintah, kantor Pemerintahan

Daerah, dan kantor pe nyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai

barang mghk negara atau barang milik Daerah;

Bumi dén/atau Bangunan yang digunakan semata-mata untuk

melayani; kepentingarn

kesehataril,{ pendidikan, - dan kebudayaan nasional,

umum di bidang keagamaan, panti sosial,

yang tidak

dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan;

Do
Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata digunakan untuk

tempat makam (kubuII:x); peninggalan purbakala, atau yang sejenis;

Bumi yang merupak

hutan lindung, hutan suaka alam, hutan

w1$ata t{aman nasion al, -tanah penggembalaan yang dikuasai oleh

desa, dan tanah negar;

Bumi

a yang belum dibebani suatu hak;

;dgn/atau Bangunan yang digunakan oleh perwakilan

diplomatik dan konsulat berdasarkan asas perlakuan timbal balik;

Bumi

‘dgri/ atau Bapgunan yang digunakan oleh badan atau

perwakilafn lembaga internasional yang ditetapkan dengan Peraturan

Menteri ifyang menyel]
keuangax% hegara;
Bumi dan/atau Bangy
(Mass Rapi'd Transit),
sejenis;
Bumi dap/ atau Bangt

tertentu }Efang ditetapk

enggarakan urusan pemerintahan di bidang

inan untuk jalur kereta api, moda raya terpadu

lintas faya terpadu (Light Rail Transit), atau yang

Inan tempat tinggal lainnya berdasarkan NJOP

an dengan Keputusan Bupati; dan




(1)

@

(1)
(2)

()

1)
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i. Bumi dan/atau Bangunaﬁ yang dipungut pajak bumi dan bangunan

oleh Pemerintah.

Subjek Pajak PBB-P2 adal

Bumi, dan/ atau memiliki

atas Bangunan

- Pasal 4

ah 6rang pribadi atau Badan yang secara nyata

. mempunyai ’suatu hak atas iBumi dan/atau memperoleh manfaat atas

menguasai, dan/ atau memperoleh manfaat

Wajib PaJakvPBB—PQ adalah ofang pribadi atau Badan yang secara nyata

Bumi,

atas Bangurizfin.

|
2
|

Dasar pengetilaan PBB-P2

-mempunyaiv .suatu hak atas Bumi dan/atau memperoleh manfaat atas

dan/a}tau memilik{, menguasai, dan/atau memperoleh manfaat

Pasal 5

b dalah NJOP.

NJ OP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan

proses penﬂalan PBB-P2,

' NJOP tidak ktena pajak ditetapkan sebesar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta

rupiah) untuk setiap Wajib Peijak

Dalam hal Wa_]lb Pajak mem111k1 atau menguasai lebih dari satu obJek

PBB-P2 di satu wilayah
dimaksud pada ayat (3)
untuk setiap Tahun Pajak
NJOP sebaga1mana dima
tahun, kecuah untuk obj
sesuai dengain perkemban
Besaran NJOP sebagaim

Bupati.

Dasar pengenaan PBB-P

Daerah NJOP tidak kena pajak sebagalmana

nanya diberikan atas salah satu objek PBB-P2
sud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3 (tiga)
k péjak tertentu dapat ditetapkan setiap tahun
gan wilayahnya.

ana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh

Pasal 6

2 ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh

persen) dan paling tinggi leO% (seratus persen) dari NJOP setelah
dikurangi NJOP tidak kena pajak.




I
|
i
t.
3

2) Besaran persentase NJOF
- kelompok objek PBB-P2 ¢
~ lain: | E
a. kenaikan NJ OP hasil pe

b. bentuk pe’rnanfaatan ok

C. klaster1sas1 NJOP dalar‘

3) Ketentuan lef:bih lanjut
 dimaksud pa;da ayat (1) d
ayat (2) diatur dalam Perat

Taﬁf PBB-P2 ditetapkan sebagg
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atas

iilakukan dengan mempertimbangkan antara

-nilaian;

)Jek pajak; dan/atau

n satu wilayah Daerah.

niehgehai besaran persentase sebagaimana
an perﬁmbangan sebagaimana dimaksud pada

uran Bupati..
' Pa}sal 7

i berikut:

a Untuk tariff PBB P-2 d1tetchkan sebesar:
1. untuk NJOP sampai dengan Rp 1.000.000.000,00 (satu mllyar ruplah)

dltetapkan sebesar 0,15
- 2. untuk NJ OP diatas
ditetapka’f; sebesar 0,25

b Untuk tarif P;BB-PZ. yang

% (nol koma lima belas persen) per tahun;
Rpf 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)
% (nol koma dua puluh lima pers‘en) per tahun;

bérupa lahan produksi pangan dan telfnak

ditetapkan éebesar 0,11% [nol koma sebelas persen).

:Besaran pokok PL!%B~P2 yang te

" Pasal 8

rutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan PBB—P;2 'sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) dengan tarif
PBB-P2 sebagaiména dimaksud dalam Pasal 7.

v Pasal 9

:’(1) Tahun Pajak|PBB-P2 adalah jangka waktu 1 (satu) tahun kalender
(2) Saat yang menentukan untuk menghitung PBB-P2 yang terutang adalah

menurut keadaan objek PBB- P2 pada tanggal 1 Januari.

(3) Saat terutar}g PBB-P2 chtetapkan pada saat terjadinya kepemilikan,

a .
penguasaan dan/atau pemanfaatan Bumi dan/atau Bangunan.
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- »Pasal 10

Wilayah pemuhgutan PBB- P2 yang terutang adalah wilayah Daerah

Termasuk dalam wilayah

- tempat Bum1 dan /atau Bangunan berada.

pemungutan PBB-P2 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah w11ayah daerah tempat Bumi dan / atau Bangunan

berikut berada

a. laut pedalzl.man dan pereuran darat serta bangunan di atasnya; dan

b. bangunan yang berada
konstruksi tekniknya

di luar laut pedalaman dan perairan darat yang

erhubung dengan bangunan yang berada di

daratan, kecuah pipa dan kabel bawah laut.

s

i

Bégian Ketiga
- BPHTB

~ Pasal 11

x f
Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

pada ayat ( 1) [meliputi

- a. pemmdahan hak karen

1.

© 0N O v A BN

10.
12.
13.
~ b. pemberiar& hak baru ka

.. tukar-menukar;

.- hibah F\)VﬁlSi&tt;

. waris;|

. penunjukan pembe

jual beh,

hibah;

“Perolehan Ha{tk‘ atas Tanah dan/ atau Bangunan sebagaimafla dimaksud

pemasukan dalam Iyaerseroan atau badan hukum lain;
f .

pemisahan hak yanig

pelaksanaan putus

tetap; I

oo ﬁ
penggabungan usaha; -

peleburan usaha;
pemekaran usaha;
had1aljl, dan

mengakibatkan peralihan;
i dalam lelang;

an hakim yang mempunyai kekuatan hukum

atau

rena:




3)

Hak atas Tanah dan/atau
(1) meliputi: |

a.

e oo o

1. kelanjU'éan pelepasan

2. di luar pelepasan hak.

hak milik;|

hak guné Etlsaha;
hak guna bangunan;
hak pakaji
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hak; atau

Ba{ngunan sebagaimana dimaksud pada ayat

‘hak milik fatas satuan xjumah susun dan

hak pengetlolaan

4) Yang dlkecuallkan dari obgek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah

dan/atau Bartgtgunan

a.

. untuk kperwakilan di

untuk kanétor Pemerintah, Pemermtahan Daerah, penyelenggara negara

dan lembe{ga negara lai

[
atau barang milik Daergh; '
i :

nnya yang dicatat sebagai barang milik negara

oleh negai!"a untuk penyelenggaraan pemerintahan dan/atau untuk

pelaksanaan pembangu
untuk badan atau per
tidak menjalankan usal
dan tuga_ié badan atau p
Peraturan Menteri;

timbal balik;

perlakuan

nan guna kepentingan umum;
wakilan lembaga internasional dengan syarat
na atau melakukan kegiatan lain di luar fungsi

erwakilan lembaga tersebut yang diatur dengan

plohqatik dan konsulat berdasarkan asas

oleh »orang A‘ pribadi at hu Badan karena konvg:rsi hak atau karena

p'erbuatan{ hukum lain
oleh orang pribadi atau
oleh orang pnbad1 ata
ibadah; dan

Hengan tidak adanya perubahan nama;

Badan karena wakaf;

u Badan yang digunakan untuk kepentingan

untuk masyarakat berperighasilan rendah sesuai dengan ketentuan

peraturén perundang-u

ndéngan.

Kriteria pengecuahan ol Jekf BPHTB bagi masyarakat berpenghasilan

rendah sebaga1mana din
kepemilikan
oleh Bupati.
Kriteria tertentu sebagai

dengan kebijakan pembe

naksud pada ayat (4) huruf h yaitu untuk

rumah pertclmei dengan kriteria tertentu yang ditetapkan

mana dimaksud pada ayat (5) diselaraskan

rlan kemudahan pembangunan dan perolehan




1)

2)
Hak atas Tanah dan/atau

(3)

~ dalam pengenaan pajak

~ terjadinya perolehan

rumah bagi “ masyarakat b
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efpe’nghasilan rendah yang diatur oleh menteri

yang:menyelelt'lggarakan urfisan pemerintahan di bidang pekerjaan umum

dan perumahan rakyat.

‘Pasal 12 ’7

Subjek PaJak !BPHTB adalah « orang pmbadl atau Badan yang memperoleh

Hak atas Tanah dan/atau

Bangunan

Wajib Pa_]ak_ BPHTB adalalh orang pribadi atau Badan yang memperoleh

QSar;gunan.

:,Pasal 13

Dasar pengénaan BPHTB adédah nilai perolehan objek pajak.

Nilai perolehan objek pTJak sebagaimana dlmaksud pada ayat (1)

ditetapkan sebaga1 berikut

a.
b.

. . } .
nilai pasar untuk tukar menukar,

harga tran§aks1 untuk j ualfbeli;

hibah, hibah wasiat, waris,

pemasukah'dalam perseroan atau badan hukum lainnya, pemisahan

hak yang r'nengakibatkan péralihan, peralihan hak karena pelaksanaan

putusan hiaklm yang

1erripuriyai kekuatan hukum tetap, pemberian

hak baru atas tanah se agal kelanjutan dari pelepasan hak pemberlan

hak baru atas tanah

i luar pelepasan hak, penggabungan usaha,

peleburan jusaha, peme aran usaha, dan hadiah; dan

c. harga transaksi yan

penunjukan pembeli da

Dalam hal n11a1 perolehan
(2) tidak d1ketahu1 atau

peroléhan Ad!as'ar pengenal

digunakan dalam penger]

Dalam menentukan besar,

Besarnya nilai perolehan

dimaksud ;pad_a ayat (4)

terqantum dalam risalah lelang untuk
am lelang, |

objek pajak sebagaimana dimaksud pada ayat
lebih rendah daripada NJOP yang digunakan
bumi dan bangunan pada tahun terjadinya
an BPHTB yang dlgunakan adalah NJOP yang

laan paJak bumi dan bangunan pada tahun

an ;BPHTB terutang, ditetapkan nilai perolehan

- objek pajak t}dak kena pajak sebagai pengurang dasar pengenaan BPHTB.

objekv pajak tidak kena pajak sebagaimana
ditetapkan sebesar Rp80.000.000,00 (delapan




H
Lot
1

15

puluh juta ruﬁiah) untuk Qaerolehan hak pertama Wajib PaJak di wilayah

Daerah tempat terutangnya BPHTB.

Dalam hal perolehan hak
dimaksud dalam Pasal 11

kar.ena‘»hibah wasiat atau waris sebagaimana

ayat (2) huruf a angka 4 dan angka 5 yang

diterima orang pribadi yang inasih dalam hubungan keluarga sedarah

dalam garis keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke

bawah dengarEl ‘pemberi hi bah wasiat atau waris, termasuk suami atau

istri, nilai perolehan objek paJak tidak kena pajak ditetapkan sebesar

Rp300.000.00

0,00 (tiga rattis Juta rupiah).

kPa‘sal 14

rarif BPHTB ditetapkan sebesar| 5% (lima persen).

E'Pasél 15

3esaran pokok BI?HTB yang tei utang dihitung dengan cara mengalikan dasar

chkurangl nilai perolehan objek

pengenaan BPHTB sebagalmaxjxa d1maksud dalam Pasal 13 ayat (1) setelah

pajak tidak kena pajak sebaga1mana dimaksud

dalam Pasal 13 ayat (5) atau ayat (6) dengan tarlf BPHTB sebagalmana

dlmaksud da_lam Pasal 14.

1)

‘Pasal 16

Saat terutangnya BPHTB ¢ itefapkan:

a.

, peralil‘_la}nj , penggabuy

pada talgggal dibuat

dan ditandatanganinya perjanjian pengikatan

jual beli untuk jual beli; -

pada _tafnggal dibuat

menukar, hibah, hib

badan hukum lain

usaha, dan /atau had
pada talglggal penerin
waris m:eridaftarkan ]

[,
untuk waris;

dén ditandatanganinya akta untuk tukar-
ah :was'iat, pemasukan dalam perseroan atau
nyé, pemisahan hak yang mengakibatkan
ngan usaha, peleburan usaha, pemekaran
jah;

ra Waris atau yang diberi kuasa oleh penerima
peralihan haknya ke kantor bidang pertanahan




{
.

i
[
§
|

d. pada tanggal putusan
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Fengadilan yang mempunyai kekuatan hukum

yang tetaé) untuk putusan hakim;

e. pada tan}ggal diterbitk

annya surat keputusan pemberian hak untuk

pémberiafn hak baru atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan

hak; |

f. pada taniggal diterbitkannya surat keputusan pemberian hak untuk

p‘emberiafn‘hak baru dji lué.r pelepasan hak; atau

. g pada ta'n'ggal penunjukan;pemenang lelang untuk lelang.
. -] 3 '
2) Dalam hal pada saat transaksi jual beli tanah dan/atau Bangunan tidak

menggunakan perjanjian

pengikatan jual beli sebagaimana ~dimaksud

pada ayat (1) huruf a maka saat terutang BPHTB untuk jual beli adalah

pada saat ditandatangani ya akta jual beli.

’Patsal 17

Nilayah pemungutan BPHTB yang terutang adalah wilayah Daerah tempat

Objek PBJT merupakan penju

i_ian jasa tertentu yang meliputi
' |

a.
b.

C.

w

:anah dan/atau bangunan berada. :

Makanan dan/ atau Minum

Tenaga Listrikﬁ
Jasa Perhotela{n;

Jasa P,arkir;dvan

Jasa Kesenian dan Hiburan.

Penjualan dan/atau  ps
sebagaimana |dimaksud d

dan/atau Minuman yang di

Bagian Keempat
~ PBJT
Pasal 18

alan, pényerahan, dan/atau konsumsi barang

an;

Pasal 19

>nyerahan Makanan dan Jatau Minuman
alam Pasal 18 huruf a meliputi Makanan

sediakan oleh:
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a. Restoran yang paling sed,tkitﬁtmenyediakan layanan penyajian Makanan

- dan/atau Minuman berupa rheja; kursi, dan/atau peralatan makan dan

- minum;

b. penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:

1. proses pefnyediaan bahan baku dan bahan setengah jadi, pembuatan,

penyimpanan, serta penyajian berdasarkan pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh pemesan dan berbeda

dengan ilokasi\ dimana proses pembuatan dan penyimpanan

dllakukan dan

3. penyajlan dilakukan dengan atau tanpa peralatan dan petugasnya.

2) Yang dlkecuahkan dari objek PBJT sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah penyerahan Makan

a. dengan peredaran

1! dan/ atau Minuman:

aha yang nilai omzet penjualannya tidak

meleb1h1 Rpl 000.000 satu juta rupiah) per bulan

~ b. dﬂakukar} oleh toko s

alayan dan sejenisnya yang tidak semata-mata

menjual Makanan danl/ atélu_ Minuman,;

c. dﬂakukan oleh pabrik

Makane_in dan/atau Minuman; atau

d. dlsedlakan oleh penygdia fasilitas yang 'kegiatan usaha . utamanya

menyedla kan pelayanan Jasa menunggu pesawat pada bandar udara.

Pasal 20

{1) Konsum31 Tenaga Listrik s¢ bagalmana dimaksud dalam Pasal 18 huruf b

adalah penggunaan Tenaga

LlStI‘lk oleh pengguna akhir.

(2) Yang dlkecuahkan dari konsums1 Tenaga Listrik sebagaimana dlmaksud

pada ayat( ) mehputl

a. korisums1 Tenaga Listrik| oleh instansi Pemerintah, Pemerintah Daerah

dan penyelenggara negara lamnya,

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang digunakan oleh kedutaan,

konsulat, dan perwakilan as1ng berdasarkan asas timbal balik;

c. konsumsi Tenaga Listr]

“asuhan, dan panti sosial
d. konsumsi. Tenaga Listri

tertentu yaﬁg tidak memg

k pada rumah ibadah panti jompo, panti
lamnya yang sejenis; dan
k yang dihasilkan “sendiri dengan kapasitas

:rlukan‘ izin dari instansi teknis terkait.




) Jasa Perhotelan sebagalman

- jasa penyedlaan akomodasi

ruang rapat / peytemuan pada

a.

o

= ST I B <N )

[
.

i

k.
2) Yang dlkecuahkan dari Jas

(

a.

. jasa tempat

hotel;

hostel;
vila; \ |
. pondok wiéata;
motel;

losmen;

wisma par1w1sata,

. pesanggraha}n,

rumah penginapan, guest
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Pasal 21

a diimaksud dalam Pasal 18 huruf c meliputi
daﬁ fasilitas penunjangnya, serta pener\;aan

pehyedia Jasa Perhotelan seperti:

ouse,bungalow, resort atau cottage;

tempat t1ngga1 pribadi yang dlfung31kan sebagai hotel; dan

glampmg E '

1) meliputi: -
jasa tempat
Pemenntah Daerah
pnggal di ru
asuhan, dar} ﬁanti sosial

Jjasa tempat

. jasa biro perjalanan atau

. jasa persewaan ruangan |

;

'Pérho"celan sebagain_iar;a dimaksud pada ayat

tmggal asrarma yang dlselenggarakan oleh Pemerintah atau

mah sakit, asrama perawat, panti jompo, panti

lairinya“yang sejenis;

tinggal di pusat pendidikan atau kegiatan keagamaan;

perjalanan wisata; dan

intuk diusahakan di hotel.
Pasal 22

iméksud dalam Pasal 18 huruf d meliputi:

Jasa Parkir s%abagaimana d

a. penyediaah atau penye

enggaraan tempat parkir; dan/atau

b. pelayanan memarkirk. kendaraan (parkir valet).

Yang dikecualikan dari
dimaksud pada ayat (1) m
a. jasa tempat parkir

Pemerinta[h Daerah;

jasa penyediaan tempat parkir sebagaimana

Lliputi:

yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan




R oae

b. jasa tempat
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parkir yang dis¢1enggarakan oleh perkantoran yang hanya

digunakan untuk karyawyannya sendiri; dan

c. jasa tempat parkir yang| diselenggarakan oleh kedutaan, konsulat dan

perwakilan

riegara asing delfigan asas timbal balik.

Pasal 23

Jasa Kesenian dan Hiburan selbagéimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf

e meliputi:

a. tontonan

film atau beﬁt_ilk tontonan audio visual ilainnya yang

dlpertontonkan secara lmgéung di suatu lokasi tertentu,

o

pergelaran

[
.

peralatan idan perlengks

kontes kecgnukan,
kontes bin;araga;

pameran; g '

. permainan ketangkasan;

' . I .
J. rekreasi wahana air,

keseman, musik, tari, dan/atau busana;

pertunjukan sirkus, akrpbat, dan sulap;

pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor;

olahraga permainan dangan menggunakan tempat/ ruang dan/atau

pan untuk olahraga dan kebugaran;

ahana ekologi, wahana pendidikan, wahana

budaya, wahana salju, wahana permainan, pemancingan, agrowisata,

dan kebun binatang;

k. panti pl_]at dan pijat refleksi; dan

L diskotek, 'ka'raoke, kelab malam, bar, dan mandi uap atau spa.

Yang dikecualikan dari

Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana

dimaksud palda ayat (1) adalah Jasa Kesenian dan Hiburan yang semata-

mata untuk:

a. promosi-budaya tradisional dengan tidak dipungut bayaran; dan/atau

'b. kegiatan l?yanan masyarakat dengan tidak dipungut bayaran.

Subjek Pajak
Wajib Pajak

PBJT adalah]
PBJ T adalal

Pasal 24

konsumen barang dan jasa tertentu.

1 orang pribadi atau Badan yang melakukan

penjualan, penyerahan, dan/ atau konsumsi barang dan jasa tertentu.




)

@ ,
. (1), dasar peﬁgenaan PBJ

(4)

2)
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 Pasal 25

Dasar pengen'aén PBJT ad alah _]umlah yang dibayarkan oleh konsumen

barang atau jésa tertentu,
a.
minuman untuk PBJT

jasa perhotelan

atas jasa parklr, dan

nehputl

jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia makanan dan/atau

tas makanan dan/atau minuman,;

nilai jual lifstrik untuk PBJT atas tenaga listrik;
jumlah pe1[nbayaran ke ada penyedla jasa perhotelan untuk PBJT atas

jumlah pembayaran kepada penyelenggara tempat parkir untuk PBJT

jumlah pembayaran yang diterima oleh penyelenggara jasa kesenian

dan hiburan untuk PBJTT atas jasa kesenian dan hiburan.

Dalam hal f pembayaran

menggunakan voucer ata

(1)

bentuk lain yang sejenis yang memuat nilai

sebagaimana dimaksud pada ayat

rupiah atau mata uang ldin, }dasar pengenaan PBJT ditetapkan sebesar

nilai rupiah étau mata uarlg lainnya tersebut.

Dalam haluqak terdapat embaﬁaran sebagaimana dimaksud pada ayat

Dalam hal Pemerintah

<dihitung berdasarkan harga jual barang dan

~ jasa sejenis yi'ang berlaku di wilayah Daerah yang bersangkutan.

Daérah; menetapkan kebijakan pengendalian

penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat kemacetan, khusus untuk

PBJT atas Jasa Parkir,

Pemerintah Daerah dapat menetapkan dasar

pengenaan ‘seb:esar tarif parkit sebelum dikenakan potongan.

b
i
S
S
i
;

- Pasal 26

Nilai jual terflaga listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1)

huruf b ditetapkan untuk;

I

a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan pembayaran; dan

b. Tenaga Listrik yang dih
Nilai jual Tenaga Listrik
berasal dari

padsg ayat (1) huruf a, dihi

sumber lain

asﬂkan sendiri.
yang d1tetapkan untuk Tenaga Listrik yang
dengan pembayaran sebagaimana dimaksud

tung berdasarkan:




@)

@

Besaran pokok PBJT yang te
pengenaan PBJT

sebagalmana dlmaksud dalam

‘'sebagai Wajib Pajak mel

diserahkan.

~ b. konsumsi
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a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan biaya pemakaian

kWh / variabel yang

pascabayar dan

ditégihkan dalam rekening listrik, untuk

b. jumlah pembehan Tenaga Llstrlk untuk prabayar.

Nilai jual Tegnaga Listrik

dihasilkan seindiri sebagai]

berdasarkan:|

a. kapasitas!tersedia;

yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang
mana dimaksud pada ayat (1) huruf b dihitung

b. tingkat pe%n’ggunaan listrik;

c. jangka Waglktu pemakai.
d. harga satuan listrik ya
Nilai jual Tenaga Listrik
berasal dari|sumber lain

pada ayat '(1‘) huruf a

Ln listrik; dan

ng berlaku di wilayah Daerah.
yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik yang
dengan pembayaran sebagaimana dimaksud

dah ketentuan tidak terdapat pembayaran

~ sebagaimana dimaksud d';ffn Pasal 25 ayat

atas Tenaga

(3), penyedia Tenaga Listrik
ukan penghitungan dan Pemungutan PBJT

Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik yang dijual atau

. Pasal 27

Tarif PBJT dltetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Khusus tar1f PBJT atas

malam, bar,

puluh persen)

Jasa hiburan pada diskotek, karaoke, kelab

dan mandi uap atau spa ditetapkan sebesar 40 % (empat

Khusus tarlf PBJ T atas Tenaga Listrik untuk :

a. konsumsi

minyak bumi dan gas a

1,5% (satu koma lima g

Tenaga L1strikk

dan sumber lain oleh industri, pertambangan

am, ditetapkan sebesar 3% (tiga persen); dan

Tenaga Listrik yarig dihasilkan sendiri, ditetapkan sebesar

ersen).

- Pasal 28

utahg dihitung dengan cara mengalikan dasar
sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 25 dengan tarif PBJT
Pasal 27.
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‘Pasal 29

Saat terutangnya PBJT ditetapkan sejak :

a.

pembayaran atau penyeratnan atas Makanan dan/atau Mmuman untuk

PBJT atas Makanan dan/
konsumsi atau pembayara;
Listrik;

u Mmuman

N

n atas Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga

pembayaran atau penyerahan atas Jasa Perhotelan untuk PBJT atas Jasa

Perhotelan;

'pembayaral}' atau penyera han at?s jasa penyediaan tempat parkir untuk
PBJT atas Jasa Parkir;danl |

pembayaran atau penyercLhan atas Jasa Kesenian dan Hiburan untuk

PBJT atas J a?a Kesenian dan I—Ilburan

o

E ~ Pasal 30

Wilayah pemungliltan PBJT yang :tergtang adalah di wilayah Daerah tempat

penjualan, penyérahan dan/ atau f‘konsumsi barang dan jé.sa tert{entu

@

dilakukan.
Bagian Kelima
Pajak Reklame
Pasal 31
(1) Objek Pajak Reklame adaldh semua penyelenggaraan Reklame

Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mehputi :

a.

R S

5 R o0

:—A.

reklame papan billboard, v1deotron atau megatron;
reklame‘ kain;
reklame‘ rr‘ilélekat atau stiker;
reklame selebaran, |
reklame bexjalan termasuk pada kendaraan;
reklame udara,

reklame apung,

. reklame ﬁflrn atau slide bda:n

B
reklame peragaan.




(3) Yang dikecual
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likan dari objek Pajak Reklame adalah :

a. penyelenggaraan Reklgme melalui internet, televisi, radio, warta

harian, warta mingguan, warta bulanan, dan sejenisnya;

b. label atau. merek groduk yang melekat pada barang yang

diperdagaﬁgkan, yang

sejenis lainnya;
H

berfungsi untuk membedakan dari produk

‘C. nama pcrigenal usaha a{au profesi yang dipasang melekat pada

bangunan

dan/atau di dailam area tempat usaha atau profesi yang

jenis, ukuran, bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dengan

Peraturan

tentang nama pengenal

Daerah; :

e. Reklame yang diseleng

~d. Reklame y_ang diselen

Bupati dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur

usaha atau profesi tersebut;

ggafakan oleh Pemerintah atau Pemerintah

sarakan dalam rangka kegiatan politik, sosial,

dan keagamaan yang ti(gak' disertai dengan iklan komersial.

(1) Subjek Pajak - Reklame

g

1

menggunakan
Wajib  Pajak

menyelenggarakan Reklame.

Reklame.

| Reklame

- Pasal 32
adalah orang pribadi atau Badan yang

adalah - orang pribadi atau Badan yang

Pasal 33

Dasar Pengenaan Pajak Reklame adalah nilai sewa Reklame.

Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga, nilai sewa Reklame

sebagaimana dimaksud pa

Reklame.
Dalam hal
sebagaimana

faktor jenis,

Reklame di

la ayat (1) ditetapkan berdasarkan nilai kontrak

selenggarakan sendiri, nilai sewa Reklame

dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan memperhatikan

"bahan yang digunakan, lokasi penempétan, waktu

penayangan, jangka wakty ipényélenggaraan, jumlah dan ukuran media

reklame.
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‘4) Dalam hal n11a1 sewa Reklame sebagaimana dimaksud’ pada ayat (2) tidak

diketahui dan / atau diangg

p tidak wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan

“dengan mengg‘unakan faktor sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

©5) Ketentuan 1e1ioih lanjut

sebagaimana‘difnaksud pa

Tarif Pajak Reklamey ditetapkan

Besaran pokok Pajak Reklame j
dasar pengenaan PaJak Reklam:
( ) dengan tarif Pajak Reklame

Saat terutangnya Pajak Reklan

Reldame .7

engenai perhitungan nilai sewa Reklame

a ayat (3) diatur dalam Peraturan Bupati.
~ Pasal 34
sebesar 25 % (dua puiuh lima persen).
~ Pasal 35
zang terutang dihitung dengan cara mengalikan
e sebagalmana dimaksud dalam Pasal 33 ayat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34.
~ Pasal 36

1e ditetapkan sejak terjadinya penyelenggaraan

Pasal 37

(1) Pajak Reklame}a yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Reklame

tersebut diseltiariggarakan.

(2) Khusus untu1§< Reklame be(

ayat (2) hurufje, Pajak Rek

Ij'alan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31

ame yang terutang dipungut di wilayah Daerah

tempat usaha penyelenggara Reklame terdaftar.

Bagian Keenam
~ PAT
- Pasal 38

:‘(1) Objek PAT édalah pengam hilan dan /atau pemanfaatan Air Tanah.

(2) Yang dikecualikan dari obj ek PAT adalah pengambilan untuk:




1)

2

(1)
2)

@

€
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keperluanf dasar rumal) tangga,;
pengairan pertanian rakyat;

perikanan fakyat;

a0 oop

peternakan rakyat; dar]

@

keperluan keagamaan.
‘ ?Pasal 39

Subjek PAT| adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan

pengambilan dan/atau perpanfaatan Air Tanah.
Wajib PAT adalah orang prjbadi atau Badan yang melakukan pengambilan

dan/atau pengnanfaatan Air{Tanah.

- Pasal 40

Dasar penger,r_aan PAT yaitp nilai perolehan Air Tanah.
Besarnya riﬂe;li_,perolehan air tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam Daerap ‘ditetapkan dehgaﬁ Peraturan Bupati dengan berpedoman

pada nilai ,pierolehan Air [Tanah ‘yang ditetapkan oleh Gubernur sesuai

peraturan pei*uhdang—und gan.
i

Nilai . peroleﬁan Air Tanah": se’bagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempakan Hasil perkalian antara harga air baku dengein bobot Air
Tanah. -
Harga air baku sebagaima;nav dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
berdasarkan biaya pemeliharaan dan pengendalian sumber daya Air

Tanah.

Bobot Air Tanéh sebagain-anél dimaksud pada ayat (2) dinyatakan dalam
koefisien yang didasarkan atais faktor berikut:

a. jenis sumfber air; . |
b. lokasi sumber air; |
tujuan pengambilan dan/ atau pemanfaatan air;

. volu’mejaigr yang diambil dan/ atau dimanfaatkén;

kualitas air; dan

B N S

! .- | "
tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pengambilan

dan/ atau pemanfaatan air.
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Pasal 41

larif PAT ditetapkan sebesar 15% (lima belas persen).

! Pasal 42

Besaran pokOk PAT yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan PAT sepégajmana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1)’;dengan tarif

PAT sebagaimana dimaksud dal am Pasal 41.

- ‘Pasal 43

Saat terutangnya PAT ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan dan/atau

pemanfaatan Air Tanah.

Wﬂayah pemung}lfan PAT y4

bengambilan dan / atau pemantf:

(1) Objek Pajak MBLB adalah
- a
b.

-t
.

e

=2 R S - W o'

asbes;

batu tulis;
batu setepgah permata;
batu kaplf,u‘;
batu'apurilg;
batu permata;

bentonit;|

dolomitv;
feldspar;
garam b
grafit;

‘tu (halite);

Pasal 44

n’gf terutang adalah wilayah Daerah tempat
hatan Air Tanah. ) '

Bagiah Ketujuh
Pajak MBLB

‘Pasal 45

kégiatan pengambilan MBLB yang meliputi:




s e w0 B

N MW g 5 g &0

[am—
-

o)
)

cc.

dd.

ee.
ff.

- &8
hh.

i.

1.

. gips;

. talk;
 bb.

 trakhit;
- kk.

granit/andesit;

kalsit;
kaolin;
leusit;
magnesit;
mika;
marmer; .
nitrat;
obsidian;

oker;

pasir dan kerikil;

pasir kuarsa;

perlit;
fpSfat;

tanah serap (fullers earth);j
tanah dlatom ‘
tanah 11at,

tawas (ahim);

tras;
yarosit;
zeolit;

basal;

belerang;
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MBLB ikutan dalam stiatu pertambangan mineral; dan

mm. MBLB ’lajnnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan

Yang dikecualikan dari objek PaJak MBLB sebagalmana dimaksud pada

ayat (1), mehput1 pengambllan MBLB:

a. untuk keperluan rumah’ tahgga dan tidak diperjualbelikan atau

d1p1ndahtangankan

pa, dan sejenisnya yang tidak mengubah fungsi

b. untuk keperluan pemagcangan tiang listrik atau telepon, penanaman

kabel, pel?ahaman pi

pe_rmukaah tanah; dan




1)

: : MBLB. :

2) Wajib Pajak MBLB adalal

~ MBLB.

{1) Dasar pengéhgaan Pajak ME

(2) Nilai jual sebagaimana di

A perkalian volume atau ton

: setlap jenis MBLB

t3) Harga patokan sebagail

vberdasarkan harga jual re

~ yang ‘berlaku d1 wilayah Dg

(4) Harga patoka}h sebagaima

| dengan ketentuan pe
' pertambangan mineral dan

Tanf Pajak MBLB Qitetapkan SE€
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c. untuk keperluan pembangunan rumah ibadah yang dibiayai oleh

masyarakat. :

Subjek Pajak| MBLB adalal

Pasal 46
h drang pribadi atau Badan yang mengambil

1 ofang pribadi atau Badan yang mengambil

.Pa_sal 47

LB adalah nilai jual hasil pengambilan MBLB.
maksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan
ase pe_rigambilan MBLB dengan harga patokan

(2)
ta-rata tiap jenis MBLB pada mulut tambang

nana dimaksud pada ayat dihitung
Lerah yang bersangkutan

ha dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sesuai
di bidang

raturan  perundang-undangan

batu bara.
~ Pasal 48
besar 15% (lima belas persen).

~ Pasal 49

Besaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan

dasar pengenaan

Pajak MBLB

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (1)

dengan tarif PajakE MBLB sebaga‘imana‘y dimaksud dalam Pasal 48.
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Pasal 50

3aat terutangnya jpajak MBLB|ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan

MBLB di mulut tambang.

‘Pasal 51

Wilayah pemun'gu’tan Pajak MBLB yarig terutang dipungut di wilayah Daerah

tempat pengambiliem MBLB.

)

@

Bagian Kedelapan
Pajak Sarang Burung Walet
- Pasal 52

Objek Pajak ‘Sarang Burung Walet adalah pengambilan dan/atau

pengusahaar} sarang Burung Walet.

Yang dikecuélikan dari oojek Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana
dimaksud p%da ayat (1) ddalah pengambilan sarang Burung Walet yang

telah dikenakan penerimaan negara bukan pajak.

 Pasal 53

Subjek PajakF Sarang Buryng Walet adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan p:engambilan dan/atau mengusahakan sarang Burung Walet.
Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau Badan yang

melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan sarang Burung Walet.

 Pasal 54

Dasar pengenaan Pajak Saréng Burung Walet adalah nﬂai jual sarang
Burung Walc%t;‘ : :
Nilai. jual sérang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dihitung befdasarkan ol rkalian antara harga pasaran umum sarang

 Burung Walet yang berlaku di Daerah yang bersangkutan dengan volume

sarahg Burung Walet.
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Pasgl 55

arif Pajak Sarang Burung Walet "di‘tetapkan sebesar 2,5% (dua koma lima

“iersen).

. Pasal 56

3esaran pokok PaJak Sarang Burung:Walet yang terutang dihitung dengan
ara mengalikan dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana
limaksud dalam l?asal 54 ayat (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet

iebagaimana dimaksud dalam Fasal 55

Pasal 57

'éaat terutahg Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan pada saat terjadlnya

sengambilan dan/atau pengusahaan sarang Burung Walet.
Pasal 58
"Nilayah pemUngutan Pajak cSaréng Burung Walet yang terutang adalah
:v11ayah Daerah tempat pengambilan dan/atau pengusahaan sarang Burung
N alet. "
Bagian Kesembilan
OPSEN PKB

Pasal 59
Opsen PKB dikenakan atas Pajak térutang dari PKB.

'Pasal 60

(1) Wajib Pajak Opsen PKB mérupakan Wajib PKB.
(2) Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan.

Pajak terutang dari PKB.
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Pasél 61

Dasar pengenaan untuk dpsen PKB adalah PKB terutang.

| ?Pasél 62

I‘a;‘if Opsén PKB sebesar 66% (enam pgluh enam perseg).

ii Pas;al 63

Besaran pokok ,OpSen PKB ditetapkah yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar|pengenaan Qpsen PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 dengan tarif stgn PKB sebagaiméﬁa dimaksud dalam Pasal 60.

%P“asal 64

Saat terutangnya Oi)sen PKB di tetapkén pada saat terutangnya PKB.

Pagal 65 |

Wilayah pemungu}tan Opsen PKB yang terutang adalah wilayah Daerah tempat

kendaraan bermotor terdaftar.
Bagian Kesepuluh
Opsen BBNKB
Pasal 66
Opsen BBNKB dikenakan atas Pajak terutang dari BBNKB.
: PaSal 67
(1) Wajib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pajak BBNKB.

‘(2') Pemungutan, Opsen BBNKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan
Pajak terutang dari BBNKB. =




Dasar pengenaan
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Pasal 68
untuk Opsen BBNKB adalah BBNKB terutang.

. Pasal 69

%'}‘arif Opsé,n BBNKB sebesar 66% (énam puluh enam persen).

Besaran -pokok O

Pasal 70

psen BBNKB ditetapkan yang terutang dihitung dengan cara

‘mengalikan dasai‘ pengenaan Opsen:_ BBNKB sebagairf;ana dimaksud dalam
Pasal 68 dengan tarif Opsen BBNKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69.

Saat terutangnya

- Pasal 71
Opsen BBNKB ditetapkan pada saat terutangnya BBNKB.

' Pasal 72

Wilayah rpemungl{,ltan Opsen BBNKB. yang terutang adalah Wilayah Daerah

tempat kendaraari bermotor terdaftar.

(1) Jenis Retribusi terdiri atas :

a. Retribusi

b. Retribusi

BABIII
RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Jenis dan ijek Retribusi
~Pasal 73

Jasa Umum;

Jasa Usaha; dan

¢. Retribusi Perizinan Tertentu.




f(z)‘

Besaran Retribulsi yang teru

,D1kecua11kani dari obyek

Wajib

atas layanan
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- Objek RetribI!lSi adalah penyediaanatau pelayanan barang dan/atau jasa

dan pemberllan izin tertentu kepada orang pI‘lbadl atau Badan oleh

Pemermtah Daerah

penz;nan yapg dilakukan
swasta. |
Retribusi

menggunaka:n /menikmati

yang digunal

Tata Can

meliguti

retnbus1 adalah pelayanan jasa dan/atau
oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak

orang pribadi atau Badan yang

pelayanan barang, jasa, dan/atau perizinan.

- Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib- membayar

tan /dinikmati.

Bagian Kedua

a Penghitungan Retribusi
 Pasal 74

tang dlhltung berdasarkan perkalian antara

tmgkat penggunaan jasa dan tarif Retribusi.

dipikul Pemerintah Daerah unf

)

‘untuk kepentingan perpaj

Tarif Retribu s1 sebagaimsd
rupiah yang %ditetapkan
terutang. '

Dalam halﬁftairif retribusi g
dalam satuagnj mata uang
tetap harhs dilakukan
menggunaan kurs pada

menyelenggarakan urus

Pasal 75 -

Tingkat penggu}iaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Paéal 74 merupakan

?jumlah pengguhaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang

uk penyelenggaraan jasa bersangkutan.
' Pasal 76

na dimaksud dalam Pasal 74 merupakan nilai

urituki menghitung besarnya Retribusi yang

ebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan
selain rupiah, pembayaran retribusi dimaksud

dalam satuan mata uang‘ rupiah dengan

T;at’ terutang yang ditetapkan oleh Menteri yang

1 Pemerintahan dibidang Keuangan Negara




(3)

(2)

(5)

‘melipvuti:

" b. pelayanan kebersihan;
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Tarif Retribusi sebagaimgna dimaksud pada ayat (1) dapat ditentukan

seragam atau bervariasi

menurut golongan sesuai dengan prinsip dan

sasaran penetapan tarif Retribusi.

Pasal 77

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 ditinjau kembali

paling lama 3 (tiga) tahun
Peninjauan tarif Retribusi

dengan memperhatikan

sekali.
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
indeks

harga dan perkembangan tanpa

melakukan penambahan objék Retribusi.

Penetapan ftari(f Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan

dalam Peraturan Bupati.

Jenis pelayanan yang

sebagaimana dimaksud d

a. pelayanan ’kesehatan;

Bagian Ketiga

Re tribusi:fJ asa Umum

‘ Pasal 78

rnérupakan objek Retribusi Jasa Umum

alam Pasal 73 ‘ayat (1) huruf a yang dipuﬁgut

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum; dan

d. pelayanan pasar.

Jenis pela_y!anan yang
sebagaimana dimaksud ¢
dipungut rétribusi melipuf
Pelayanan sebagaimana

diberikan oleh Pemerint

merupakan objek Retribusi Jasa Umum
Halam Pasal 73 ayat (1) huruf a yang tidak
i rétribusi pengendalian lalu lintas.

dimaksud pada ayat (1) disediakan atau

nh Daerah berdasarkan kewenangan daerah

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Pelayanan stagaimana

yang diberikan oleh BLUD.

Detail rincian objek
sebagaimana dimaksud

sesuai dengan ketentuan |

1

dimaksud pada ayat (3) termasuk pelayanan

tas pelayanan yang diberikan oleh BLUD
bada ayat (4), diatur dalam Peraturan Bupati

beraturan perundang-undangan.




g
:

g

1)

a.

pembayaran Retribusi atas

Detail r1n01an,, objek retr
sebagaimanadimaksud pa
tidak bertentangan den
tinggi;
b. tidak menghambat iklir
c. tidak memmbulkan ek

Peraturan Blslpatl sebagal
kepada Menterl yang men
keuangan négara, Menteri
Negeri dan’ I%)PRD paling
Bupati dltetapkan
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1bus1 yang diatur dalam Peraturan Bupati
da ayat (5) dilaksanakan dengan ketentuan:

gan pearturan perundang—undangan yang lebih

n irivestasi di daerah; dan

>nom1 biaya tinggi.

imana dimaksud pada ayat (5) disampaikan
yelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
yaﬁg rﬁembidangi urusan Pemerintahan Dalam

lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak Peraturan

§

D1kecua11kan dari objek Retnbu31 Jasa Umum sebagalmana dimaksud

pada ayat - (1) yaitu pg
3!
Pemerintah, badan usaha

. s
pihak swasta. -

Subjek Retribusi Jasa Ui
menggunakan atau meniks
Wajib Retnbum Jasa Urn

menurut per{aturan perur]

Pelayanan kn}ssehatan seb
huruf a yaitu pelayanan
puskesmas pembantu bal
tempat pelayanan keseha
dikelola Pemermtah Daera|
T1ngkat penggunaan jasa
Pelayanan Kesehatan, fr

tempuh.

1ayanan Jasa umum yang dilakukan oleh

mlhk ;vnegara, badan usaha milik daerah, dan

| Pasal 79

mum adalah orang pribadi atau Badan yang
nat1 pelayanan Jasa Umum.

wum adalah orang pribadi atau Badan yang
dang—undangan d1wa51bkan untuk melakukan

S pelayanan Jasa Umum.
 Pasal 80

agaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1)
kesehatan di puskesmas, puskesmas keliling,
ai pengobatan, rumah sakit umum daerah dan
an lajnnya yang sejenis yang dimiliki dan /atau
kecugli pelayanan administrasi.

peléyanan kesehatan diukur berdasarkan jenis
ekuensi,

kelas perawatan, dan/atau jarak




»

(2)

- berdasarkan jumlah, jenis
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: Pasal 81

Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1)

huruf b yatitu pelayan

:kebersihan yang diselenggarakan oleh

Pemerintah D!aerah meliputi :

a. pengambilan atau pe gurhpulan sampah dari sumbernya ke lokasi

pembuangan sementara;

b. pengangkutan sampah

sementarq ke lokasi pe:

pemusnal*flan akhir sa:ripah;

C. penyediaaén- lokasi pe
akh1r sampah

d. penyedlaan dan/atau p

e. pengolaha}n limbah cair

3

dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan

nbUangan akhir sampah atau pengolahan atau
buéngan atau pengolahan atau pemusnahan

enyedotan kakus; dan

rumah tangga, perkantoran, dan mdustrl

Dike’cualikan{ dari pelay

an ”kebers1han adalah pelayanan jalan umum,

taman, tempét ibadah, sosial dan tempat umum lainnya.

Tingkat penggunaan jas
kelompok pelanggan dan f

pielayanan kebersihan diukur berdasarkan

ekuensi layanan.

‘Pasal 82

Pelayanan patrkir di tepi Ja.'lan umum sebagaimana dimaksud dalam pasal

78 ayat (1) huruf c yaitI

i
ditentukan oleh Pemerint
perundang—ukridangan.

Tingkat penégunaan jasa

di tepi jalan L[lmurn.

Pelayanan pa}tsar sebagaim

yaitu penyediéan fasilitas

pzelayanan parkir di tepi jalan umum yang

h Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan

pelayanan parkir di tepi jalan umum diukur

kendaraan dan jangka waktu pelayanan parkir

Pasal 83

ana difnaksud dalam Pasal 78 ayat (1) huruf d

paSar tradisional atau sederhana ‘yang dikelola

Pemerintah Daerah, dan khusus disediakan untuk Pedagang berupa:

a. kios;

b. los; dain




2

)

2)

@

c. pelataran.

Tingkat penggunaan jasa

37- ¢

pelayanan pasar diukur berdasarkan kelas,

golongan, luas pemakaian }tempat, frekuensi dan waktu pemanfaatan

fasilitas.

Prinsip dan

;Pas:al 84

sasaran da,_am: pénetapan tarif Retribusi- Jasa Umum

ditetapkan ;'flengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang

bersangkut{ari, ‘kemampua
pengéndaliang atas pelayan
Biaya sebagaimana dimak
dan pemeliharaan, biaya b

Dalam hal penetapan tarif

n masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
on tersebut. | " |
'sud pada ayat (1) meliputi biaya operasional
unga, dan biaya modal. |

sepenuhnya memperha;ikan biaya penyediaan

jasa, penetapan tarif hanyi—luntuk menutup sebagian biaya.

Prinsip dan sasaran dala
o
diberikan oleh BLUD dit

perdndangfuridangan men

o
i
t

.

m penetapan tarif retribusi jasa umum yang

etapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
genai BLUD. " |

‘Pasal 85

Besaran dan struktur tarif retribusi jasa umum tercantum dalam Lampiran I

yang merupakan bagian tidak t

()

Re

Jenis penyediiaan atau pel

erpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagiax} Keempat

tribusi Jasa Usaha
7 | Pasal 86

ayanan barang dan/atau jasa yang merupakan

objek Retribl.tlsi Jasa Usaha Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat

(1) huruf b yémg dipungut

meliputi:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan,

dan tenip{at kegiatan usaha lainnya;

b. penyediaan tempat pJ:lelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil

hutan tefmasuk fasilitg

s lainnya dalam lingkungan tempat pelelangan;




(2)

g

"

penyediaan tempat kh

O

tugas dan fungsi‘ org

aset Dae{ah dengan

-38-

sus parkir di luar badan jalan;

penyediaan tempat pen inapan, pesanggrahan atau vila;
pelayanan jasa kepelabuhanan,
pelayanan{ tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga; dan

pemanfaa'tegn aset Dagrah yang tidak mengganggu penyelenggaraan

isasi pérangkat Daerah dan/atau optimalisasi

tidak mengubah status kepemilikan sesuai

dengan kétentuan peraturan perundang-undangan.

Jenis penyediaan atau pelayanan barang dan/atau jasa yang merupakan

objek Retribusi Jasa Usaha yang tidak dipungut meliputi:

a pelayanar} rumah pemotorigan' hewan ternak;

b. pe&:nj‘ualani hasil produksi usaha pemerintah daerah; dan

c. pelayanan penyeberangan oré.ng atau barang dengan menggunakan

kendaraa? di air.

Penyediaan ‘atau pelayahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

disediakan atau diberikan

oleh pemerintah daerah berdasarkan jasa atau

pelayanan yang diberikan dan kewenangan daerah sebagaimana diatur

dalam peraturan perundarxg—undangan.

Pelayanan sebagaimana

yang diberikan oleh BLUD
Dalam hal ferdapat penye
diberikan ole*ﬁ BLUD sebs
detail rin'cian'g objek dia

keténtuan peraturan peru

:lirriaksud pada ayat (3) termasuk pelayanan

suaian detail rincian objek atas pelayanan yang
igaimana dimaksud pada ayat (4), penyesuaian
tur dalam Peraturan Bupati sesuai dengan

ndang-undangan.

Detail rincian objek re ribusi yang diatur dalam Peréturan Bupati

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan de

tinggi; }

gan peraturan perundang-undangan yang lebih

b. tidak meﬁghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan :Bu“pati sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan

kepada menteri yang me
keuangan h_egara, menteri
Negeri dan fDPRD paling
Bupati ditefaipkan.

Lyelenggarakan urusan pemerintahan di biciang

yang membidangi urusan Pemerintahan Dalam

lainbat 7 (tujuh) hari kerja sejak Peraturan




®)

(2)

Dikecualikan dari objek
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Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) yaitu pelayaﬁ_an jasa yang dilakukan oleh Pemerintah,

badan usaha milik negara, baidan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

' Pasal 87

Subjek Retnttbusi Jasa Usaﬁa adalah orang pribadi atau Badan yang

menggunaka;n atau menikmati pelayanan J asa Usaha.

Wajib Retril%usi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau Badan yang

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk

melakukan pembayaran R etﬁbusi atas pelayanan Jasa Usaha.

Pa‘sal 88

,Penyediaan tempat kegiatan: usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan

tempat' kegiatan usaha lTjnriya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86

ayat (1) huruf a adalal penyediaan tempat kegiatan usaha berupa

fasilitas paséar grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan, dan tempat

kegiatan dsaha lainn
diselenggafa}{an oleh Pem
Tingkat penggunaan jasa
pehggunaan penyediaan

pertokoan, dan tempat ke

Penyediaan 1tempat pelela
termasuk Ifa’silitas lai
sebagaimanefl dimaksud
penyediaan ‘tempat pele
pemerintah [Daerah unti
bumi, dan I;lasil hutan

disediakan di tempat pele]

ya yang dikontrakkan, disediakan

erintah Daerah.

atau

dihitung berdasarkan luas, dan jangka waktu
terhpat kegiatan usaha berupa pasar grosir,

giatan usaha lainnya.
Pasal 89

ngan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan

,myadaiam lingkungan tempat pelelangan
dalam Pasal 86 ayat (1) huruf b adalah
langan ‘yang secara khusus disédiakan oleh
1k f’melakukan pelelangan ikan, ternak, hasil
3rmasuk jasa pelelangan serta fasilitas lainnya

langan.




@)

1)

@

(1)

* dimaksud ﬁd?lam Pasal 8
khusus parléir di luar bq
 dikelola oleh

- yang disediakain, dimiliki,

- Tingkat penggunaan jasa
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Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) merupakan tempat yang disewa oleh Pemerintah Daerah dari

Tingkat perliggunaan jag
diukur berda%sarkan jenis,

mempertimbangkan biaya

Penyediaan tempat khus

Pemerintah I

- pihak lain'uxfltuk dijadikan sebagai tempat pelelangan.

a pelayanan penyediaan tempat pelelangan
jumlah produksi dan waktu pemakaian dengan

operasional dan pemeliharaan.
Pasal 90

,us} parkir di luar badan jalari sebagaimana
6 ayatj (1) huruf c adalah penyediaan tempat
dan jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau

Daerah.

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan waktu dan/atau jenis

kendaraan yang parkir pa

Penyediaan
dimaksud jdadam Pasal
penginapan,
dikelola oleh

Tingkat penggunaan jasa
£

waktu pemakaian.

tempat pengL

a tempat khusus parkir.
~ Pasal 91

inapan, pesanggrahan atau vila sebagaimana

6 ayat (1) huruf d adalah penyediaan tempat

pesanggrahan atau vila yang disediakan, dimiliki, dan/atau

Pemerintah Daefah.;

diukuf berdasarkan unit yang digunakan dan

Pasal 92

Pelayanan jasa kepelabuhanvan Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86

ayat (1) hur}lf e merupakan pelayanan kepelabuhanan pada pelabuhan

penggunaan layanan, sert

memberikan

dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.
diukur berdasarkan jenis pelayanan, frekuensi

a sarana dan prasarana yang digunakan dalam

pelayanan jasa kepelabuhanan.

| Pasal 93

' Pelayanan_f tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana




2)

n

2)

(@)

(5)

 pariwisata dan olahraga.

- Pemanfaatan

;pengelolaan barang mi

- besaran tar1f dapat di

1

rekreasi, pariwisata, dan
dikelola oleh Femerintah D
Tingkat penégunaan jasa

olahraga diuktuf berdasark

aset Daerah
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‘dimaksud da?am Pasal 86 dyat (1) huruf f adalah pelayanan tempat

olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau
aerah.
pelayahan tempat rekreasi, pariwisata, dan

an frekﬁensi dan pemanfaatan tempat rekreasi,

‘Pasal 94

yarig tidak mengganggu penyelenggaraan tugas

dan fungsi Pfganisasi p‘;rangkat daerah dan/atau optimalisasi aset

Daerah denéan tidak
{
dimaksud dalam Pasal 86

milik daerah §ses.uai ketent

perekonomian masyarakat
Tingkat penggimaan jasa

berdasarkan Jems fasilitas

eﬁgubah status kepemilikan ’sebagaimana
ayeit (1) huruf g termasuk pemanfaatan barang
uah peraturan perundang-undangan mengenai
lik daerah »

atau layanan umum.

~untuk tujuan meningkatkan

pelayanan pemanfaatan aset Daerah diukur

dan frekuenm pemanfaatan.

Bentuk pemzimfaatan barang m111k daerah dan tata cara penghitungan

pemanfaatan barang milik

tetapkan dengan Peraturan Bupati untuk

daerah berupa:

a. sewa yang masa sewanya 1ebih dari 1 (satu) tahun;

b. kerja sam?a,pemanfaata
c. bangun gv!Jha serah atg

d. ke‘rja‘ sama penyediaan

1, .

u bangun serah guna; atau

infrastruktur.

Penetapan Peraturan Bupati éeﬁ‘agaimana dimaksud pada ayat (3) dapat

dilakukan untuk setiap pe[akéanaan pemanfaatan barang milik daerah.

Bentuk 'pemé.nfaatan barlmgmilik daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) dllakisanakan dengan ketentuan :

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang—undangan yang lebih

tinggi; ,

b. tidak menghambat iklim 1nvesta31 di daerah; dan

c. tidak memmbulkan ekonomi biaya tinggi.

Pelaksanaan|pemanfaatan

bérang miliki daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (2} sesuai dengian' ketentuan peraturan perundang-undangan

yang mengatur mengenai }

engelolaan barang milik daerah.




1)

2)

3)

Besaran dan strixL

Yang merupakan bagian tidak t

W

Prinsip dan sasaran dalam

42-
Pasal 95

penetapan besarnya tarif Retribusi Jasa Usaha

didasarkan 'pe?da tujuan urtuk memperoleh keuntungan yang layak.

Keuntungari 'yéng layak

ebagalmana dimaksud pada ayat (1) adalah

keuntungan ;yang diperoleh  apabila pelayanan Jasa Usaha tersebut

dilakukan secara efisien dgn beror1enta31 pada harga pasar

Prinsip danr, sasaran dalaz

diberikan 01e§h BLUD dit

penetapan tarif Retribusi Jasa Usaha yang

stapkan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang mengatur mengenai BLUD.

Jenis pelayanan pember

|
Perizinan Tertentu sebagai

c meliputi: |
a. persetujuan bangunan
b. pengguhefan tenaga ketj

Pelayanan sebagaimana

: Pasal 96

ctur tarif Retribusi Jasa Usaha tercantum dalam Lampiran II

3rpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Kelima

Retribusi Peﬁzinan Tertentu

Pasal 97

jan izin yang merupakan objek Retribusi

mana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) huruf

gedung; dan
ja asmg,

disediakan atau

dlmaksud pada ayat (1)

diberikan bléh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah

.
sebagaimana diatur dalam

Dikecualikanf dari objek j

dimaksud ‘pa;da ayat (1) y

Pemerintah, badan usaha

pihak sWasteLE.

Subjek Reﬁibusi Perizing

ke_tentuan peraturan perundang-undangan.
bnis Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana
aitu pelayanan perizinan yang dilakukan oleh

milik negara, badan usaha milik daerah, dan

- Pasal 98

n Tertentu adalah orang pribadi atau Badan




2)

yang menggunakan atau

| | ‘b.‘ BangunaﬁGedung yan

(4) Dikecualikan - dari penge

Wajib Retributsi' Perizinan
menurut pere:lturan perun

pembayaran Retribusi atas
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rfﬂenikmati pemberian Perizinan Tertentu.

erténtu adalah orang pribadi atau Badan yang
dang-undangan diwajibkan untuk melakykan

pemberian Perizinan Tertentu.

~ Pasal 99

Pelayanan PBG sebagaimana :dimaksud dalam Pasal 96 ayat (1) huruf a

Penérbitan PBG dan SLF

~meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan

“ketentuan peraturan perundahg—undangan.

sebégaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

kegiatan pelayanan konsnltasi pemenuhan standar teknis, penerbitan

PBG, inspeksi-Bangunan
pencetakan pFlgkat SLF.

‘Penefbitan I;BG dan S
persétujuan:

a. Pemban’gl.ilnan baru;

~ dan/atau|SLF;
c. PBG perubahan untuk
1. _perub?han fungsi H

perubahan tampak

oW N

Gedung yang m
kesehfatan;
. perkuﬂatan Bangun
atau beifat;
perlindungan dan/
buda;{a; atau
. perba%kan Bangun
budaya.
d. PBG pefufbahan tidak ¢

i
pekerjaan perawatan.
|

Gédung, penerbitan SLF dan SBKBG, serta

LF tersebut diberikan untuk permohonan
g sudah terbangun dan belum memiliki PBG

angunan Gedung;

perub@han lapis Bangunan Gedung;

perubéhan luas Bangunari Gedung;

Bahgunan Gedung;

perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada Bangunan

ampengarUhi aspek keselamatan dan/atau
an Gedung terhadap tingkat kerusakan sedang
ata{u péngembangan Bangunan Gedung cagar
an Gedung yang terletak di kawasan cagar
1ipér1ukan untuk pekerjaan pemeliharaan dan

naan Retribusi atas pelayanan sebagaimana




5)
)
®
o
>
@

kerja tenaga

- waktu pelayanan.
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dimaksud pa('iay ayat (1) yaitu pemberian izin persetujuan bangunan milik

Pemerintah,- Pemerintah Dae’rah,r dan bangunan yang memiliki fungsi

keagamaan atau peribadatan. f‘

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan PBG diukur berdasarkan

formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan

pelayanan.

Formula yang mencern

pelayanan sebagaimana di

inkan biaya penyelenggaraan penyediaan

aksud pada ayat (2) huruf a terdiri atas:

a. f"ormulauptuk Bangunan Gedung, meliputi:

1. Luas Total Lantai;
2. IndeksI ."Lokalitas;

3.
4.

Indeks Terintegrasi

b. formula untuk Prasara

1. Volumfe;

Indeks Bangunan Credung Terbangun, dan

na Bangunan Gedung, meliputi:

2. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan

3 Indeks Bangunan Credung Terbangun.

f

Pasal 100

Pelayanan penggunaan tenaga kelja asing sebagalmana dimaksud dalam

Pasal 97 a}irat (1) huruf b adalah pelayanan pengesahan rencana

penggunaan tenaga kerja

asmg perpanjangan di daerah sesuai wilayah

kerja asing sesuai ketentuan peraturan perundang—

undangan mengenai penggunéan tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari penge

naan 'Retribusi atas  pelayanan sebagaimana

diméksud r,pada ayat (1) yaitu penggunaan tenaga kerja asing oleh

. Coo :
instansi Pemerintah, ins

asing, badan internasion

Tingkat penggunaan jasa

diukur berdasarkan frek

Prinsip dan sasaran dala

fansi Pemerlntah Daerah, perwakilan negara

al, lembaga sosial, lem'baga keagamaan, dan

| jabatan tertentu di lembaga pendldlkan

atas pelayanan penggunaan tenaga kerja asing

1ensi penyediaan pelayainan dan/ atau jangka
Pasal 101

m penetapan tarif Retribusi Perizinan Tertentu
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didasarkan pada tujuan untuk menutup sebégian atau seluruh biaya

bérian izin sebagaimana dimaksud pada ayat

penyelenggaraan pemberiajgI izin yang bersangkutan.

2) Biaya penyelenggaraan pe

(1) meliputi penerbltan dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum

penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

- Pasal 102

3esaran dan struilktur tarif Ratribusi Perizinan Tertentu tercantum dalam

Lampiran IIl yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ni.

BAB v
PEMUNGU'IAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasallos

(1) Jenis Pajak yang dipungut befdasarkan penetapan Bupati terdiri atas:

a. PBB-P2; |
b. Pajak Reklame;
c. PAT, |

d. Opsen PKB* dan
e. Opsen BBNKB

(2) Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib

Pajak terdiri atas:
a. BPHTB; |
b. PBJT atas

1.

5.
c. Pajak MBLB; dan

2. Tenag(a Listrik;
3.
4

. Jasa Parklr dan

Makanan dan/atau M1numan,
Jasa I{Derhotelan

Jasa Kesemnan dan Hlburan

d. Pajak Sarzang Burung Walet.
(3) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak

sebagaimanai dimaksud pada ayat (1) adalah surat ketetapan pajak




"

5)

6)

)

1)

g

)
)

©)

(7)

" daerah.

wajib meng131! SPTPD.
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‘sebagai dasar pemungutan jenis Pajak

daerah dan Surét pemberitahuan pajak terutang.
Dokumen yang digunak;n

sebagaimana gdimaksud pada ayat (2) adalah surat pemberitahuan pajak

Dokumen su'rat pemberitihlian pajak daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (4)E wajib diisi dengan benar dan lengkap serta disampaikan
oleh Wa_]lb PaJak kepada Pemerlntah Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undcngan

Besaran retribusi terutang dltetapkan dengan SKRRD atau dokumen lain
yang dipersamakan, baik herbentuk dokumen tercetak maupun dokumen
elektronik. | o :
Dokumen lain “yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan, surat perjanjian, dan surat
pemberitahuari pembayara_nf dari aplikasi pelayanan atau perizinan
elektronik. . v |
Pasal 104

Wajib pajak lﬂntuk jenis pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan
sendiri oleh \?la_]lb pajak s¢=baga1mana dimaksud pada Pasal 103 ayat (2)

Pelap_oran SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap
masa pajak. | -
Wajib pajak| yang tidak| melaksanakan kewajiban pelaporan SPTPD

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dikenakan sanksi

Sanksi admilgiStratif berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

o administratif berupa dend;

ditetapkan déngan STPD dalam satuan rupiah untuk setiap SPTPD.
Besaran sahksi administratif :’berupa denda sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dltetapkan sebes (dua) kali pajak yang terutang.

Sanks1 admlmstratlf berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
tidak dikenakan jika wajib pajak mengalami keadaan kahar (force
majeure).
Kriteria keadaan kahar (fqr"ce: majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat
(6) meliputi:
a. bencana alam;
b. kébakaran;




2

9

5)

~ tunai.
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c. kerusuhan massal atau hutu-hara;
d. wabah penyakit; dan/ ajaui

e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan Bupati

Pasal 105

Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi

Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi
sebagaimané (}i"maksud pada ayat (1) meliputi pengaturan mengenai:

a. Pendaftara{n dan pendataan; -

penetapan besaran Pajak dan RetribuSi terutang;

pembayal_‘an dan penyetoran;

pelaporan;& ,
pengurangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan;
pemerikéaan Pajak; |

penagihan Pajak dan Retribusi;

keberatan;

-t
.

gugatan, ‘
i fpenghapu§an piutang P, jak dan Retribusi oleh Bupati; dan :

k. pengaturafn lain yang berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak
dan Retribusi. - | | |
Ketentuan me{:n’genai tata ara pehiungutari Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Sebaéaimm1a dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan
Bupati. | } o '

Pembayaran .:—'1tau penyetoran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan melalui sistem ppmbayaran berbasis elektronik.

Dalam hal sistem pembaya;ran: berbasis elektronik belum tersedia,

pembayaran atau penyetoran Pajak dapat dilakukan melalui pembayéran




(1)

@

3)

©

keringanan,

PEMBERIAN KERINGAN
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- BABYV
AN,: PENGURANGAN, DAN PEMBEBASAN

‘Pasal 106

Bupaﬁ dapat memberikan keringanan, pengurangan, pembebasan, dan

penundaan pembayaran a
Pemberian keringanan,

pembayaran

sebagaimana

tas pokok dan/atau sanksi Pajak dan Retribusi.
pengurangan, pembebasan, dan penundaan

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan

memperhaukan kondisi Wajlb Pajak atau Wajib Retribusi dan/atau objek

Pajak atau obJek Retribusi.

Kondisi Wajib Pajak

atau Wajib Retribusi yang dapat diberikan

keringanan, Ipengurangaxjt, pembebasan, dan penundaan pembayaran

}
meliputi:

a. Wajib Pajak dan R

etribusi  tidak memiliki kemampuan secara

ekonomis yang dibuktikan dengan laporan keuangah atau bukti

lainnya yang dapat dipersamakan atau opeasional kegiatan tidak

meridataﬁgkan laba b
Retr1bus1,

Wajib PaJak dan Retrih
Wajib Pagak dan Ret

pengadila{ri dan setelz

erdasarkan laporan keuangan Wajib Pajak dan

usi tidak mempunyai harta kekayaan lagi;

ribusi dinyatakan pailit berdasarkan putusan

h dilakukan penjualan harta, hasilnya tidak

mencuku$pi untuk meljinasi utang Pajak dan Retribusi; dan

kekhilafan Wajib Paj
kesalahannya.
objgk Pajak a

|
i

Kondisi
pengurangat

meliputi:
objek Pajailk dan Retrib

E,gtlnurlg mele

a.
tsunami,
longsor" ' }[

. objek Pajak dan Ret
bencana [nasional yar
pandemik yang menyer

. sebab tertentu yang lu

dan

k atau Wajib Retribusi yang bukan karena
tau objek Retribusi yang dapat diberikan

1, pembebasan dan penundaan pembayaran

usi terkena bencana alam seperti gempa bumi,

tus, bahjir, kekeringan, angin topari dan tanah

ribusi terkena bencana nonalam merupakan
g ditetapkan oleh Pemerintah seperti virus
ang manusia;

ar biasa lainnya, seperti kebakaran dan wabah;




(5)

@

(5)

keringanan,
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d. program Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Ketentuan lebih lanjut
pengurangan,

Peraturan Bupati.

PR

DALAM RANGKA MENI]

mengenai tata cara pemberian keringanan,

pembebasan, dan penundaan pembayaran diatur dalam

- BAB VI

MBERIAN FASILZITAS PAJAK DAN RETRIBUSI

DUKUNG KEMUDAHAN BERINVESTASI

Pasal 107

Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Bupati dapat

memberikan

Retribusi, dan / atau sanks
Insentif 'ﬁska‘k

permohonan

jabatan oleh

kemampuan membay

insentif fiskal

kepada pelaku usaha.

_ Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan,

dan pembebasan, atau penghapusan pokok Pajak, pokok

1 sebagaiman
Wajib Pajak

Kepaia Daera

tertentu obije

inya.

a dlmaksud pada ayat (2) dapat diberikan atas
dan Wa_ub Retribusi atau diberikan secara

h berdasarkan pertimbangan meliputi:

ar Wajib Pajak dan Wajib Retribusi;

k Paja}k, seperti objek Pajak terkena bencana

~alam, ‘kebakaran, dgdn/ atau penyebab lainnya yang terjadi bukan

karena 'T\danya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak

- dan/atau pihak lain )

untuk mendukung

yang bertujuan untuk menghindari pembayaran

dan melindungi pelaku usaha mikro dan

untuk r!nendukung Lebl_]akan Pemerintah Daerah dalam mencapa1

program prioritas Daerah; dan/atau

prioritas nasional.

a.
b. kondisi
Pajak; |
C.
ultram1kro
d.
e.
Pemberian’

1insen‘cif fis

untuk mendukung Kebijakan Pemerintah dalam mencapai program

al (2)

- sebagaimana dimaksud pada .  ayat

diberitahukakn kepada DPRD dengan melampirkan pertimbangan Bupati

dalam memberikan insen if fiskal tersebut.

Ketentuan leb1h lanjut m}engenal pemberian insentif fiskal sebagaimana

dimaksud pada ayat

2) ' diatur dengan Peraturan Bupati atau




g

)

©)

A Pajak, berupa

t
Pemberian ' fasilitas ang

~terutang sebiagaimana dir

, terakhlr
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berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bupati dapat

a. perpanjangan batas
dan/ atau,

b. pembeﬁaﬁ fasilitas a1
terutang atau Utang P4

Perpanjangar? ~ batas w

sebagaimana dimaksud p

Pajak yang 'mengalami ke

memberikan

Pasal 108
kemudahan perpajakan Daerah kepada Wajib
waktu = pembayaran atau pelaporan Pajak;

1gsuran atau penundaan pembayaran Pajak
jak. ‘
hktu pembayaran atau pelaporan Pajak

ada ayat (1) huruf a diberikan kepada Wajib

daan kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu

memenuhi kewajlban Paja pada waktunya.

Perpanjangaq ~ batas

sebagaimana dimaksud

waktu pembayaran

Pajak
ada ayat (1) huruf a dapat diberikan Bupati

atau pelaporan

secara jabatan atau bJerdasankan permohonan Wajib Pajak yang

ditetapkan da{dam Keputusan Buﬁ)ati.

Pemberian' fasilitas ang

suran - atau pvenundaan pembayaran Pajak

terutang atau Utang Pajak sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilakukan de[dam hal Wa]
keadaan kafhar Wajib

memenuhi kt%Wajiban pelu

terutang atalti Utang Pajalk

diberikan Bupati berdasa
dalam keputusan Bupati.

Dalam pemberian fasilitas

kepatuhan Wajib Pajak d

ib PaJak mengalaml kesulitan likuiditas atau

]Daja.k sehingga Wajib Pajak tidak mampu

naSan Pajak pada waktunya.

surén atau penundaan pembayaran Pajak
éebagaimana dimaksud pada ayat (4) dépat
kan permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan

angsuran atau penundaan pembayaran Pajak
naksud pada ayat (4), Bupati memperhatikan

alam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun

Keputusan Brupatl atas pe

pada ayat (5) dapat berupa:

rmohonan Wajib Pajak sebagaimana dimaksud

a. menyetujm jumlah an suran Pajak dan/atau masa angsuran atau

lamanya penundaan se

suai dengan permohonan Wajib Pajak;



I‘
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b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran

atau lamanya penundac yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

c. menolak permohonan ajib Pajak.

8) Persetujuan atau persetyjuan sebagian angsuran atau penundaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling lama
diberikan untuk jangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan.

9) kPembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembayaran Pajak yang

ditunda disertai bunga seIesar 0,6% (nol koma enam persen) per bulan

dari jumlah Pajak yang m

sih harus dibayar, untuk jangka waktu paling

lama 24 (duajpuluh empat) bﬁlanfserta bagian daﬁ bulan dihitung penuh

1 (satu) bulan.

(10) Keadaan kahar sebagairr.ana dimaksud pada ayal (2) dan ayat (4)

meliputi:

bencana alam,

kerusuhan massal atau huru-hara;

a.
b. kebakaran;
C.
d.

wabah penyakit; dan/dtau

e. keadaan laiin berdasarkaniperﬁmbangan Bupati.

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara pemberian

m

)

' perpajakari Daerah.

kemudahan perpajakan dderah diatur dengan Peraturan Bupati.

Seytiap pej _al?at dilarang

sesuatu yang diketahui a

- BAB VII

KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 109

mémberitahukan kepada pihak lain segala
tau; diberitahukan kepadanya oleh Wajib Pajak

dalam fangkta jabatan atgu pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan

peraturan pe{rundang—und
‘Larangan sepagaimana d
tenaga ahlil yang ditu

pelaksanaan| ketentuan

Yang dikgcualikan dari k
dan ayat (2) adalah:

angan di bidang perpajakan Daerah.
imaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap
juk oleh Bupati untuk membantu dalam

pefatu'ran perundang- 'undangah di biciang

3tentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)




@

~ padanya.
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“a. pejabat dan /atau tenaga :ahli yang bértindak sebagai saksi atau ahli
B ; . 7

dalam sidang pengadilan; dan

b. pejabat (iian /atau ten agé ahli yang ditetapkan oleh Bupati untuk

membenkan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau
instansi Pemermtah yang befwenang melakukan pemeriksaan dalam
bidang_kguangan Daerahi
Untuk kepén‘tingan Daerah, Bupati berwenang memberikan izin ter;;ulis
kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga .ahli
sebagaimana| dimaksud pada ayat (2) agar memberikan keterangan,
memperlihatkan bukti tertuljis‘ darl atau tentang Wajib Pajak kepada
plhak yang dltunJuk o - )

Untuk kepentmgan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara pidana

- atau perdata atas permintaan hakim sesuai dengan hukum acara pidana

dan hukum acara perdata} Bupati dapat memberikan izin tertulis kepada

- pejabat sebagalmana dimaksud pada ayat (l),dan tenaga ahli

sebagaimana dimaksud | pada ayat (2) untuk memberikan dan

; memperlihatkan bukti tettulis dan keterangan Wajib Pajak yang ada

Permintaan |hakim sebggaimana dimaksud pada ayat (5) harus

menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, keterangan yang
diminta, serta kaitan ntéra ‘perkara pidana atau perdata Yang

bersangkutan dengan keterangan yang diminta.

 BAB VIII
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 110

Selain peje}b}at penyidik | Polisi Negara Republik Indonesia, Penyidik
Pegawai Neg?ri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang kﬁusus sebagai peny1d1k untuk melakukan penyldlkan tlndak

pidana dibigang Perpajakan daerah dan Retr1bus1 sebagalmana

o
- dimaksud dalam Undang-} Jndang Hukum Acara Pidana.

Penyidik sebaga1mana dimaksud pada ayat (1), yaitu pejabat pegawai

negeri sipil tertentu di hngfkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh




3)

|
undangan. |

Wewenang pei'xyldlk sebaga1mana dlmaksud pada ayat (1), yaltu

a.

Cod s

Penyidik sebagaimana

: menyurlilh berhenti

: dibawa; =

' melakukan tindakan
‘tindak pidana d1b1daJJlg Retr1bus1 sesuai dengan ketentuan peraturan
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’Pejabat yang pérwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

i
menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau

S ‘ _ s
laporan berkenaan dJangan tindak pidana dibidang Retribusi agar

keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang

pribadi a!1tau Badan

tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan

sehubungan dengan tindak pidana Retribusi;

meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan

sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi;

memerilgsa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan

tindakip‘idana dibidang Retribusi;

rnelakukta‘n penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti

pembukﬁan,

penyltaan terhadap b

peny1d11<[an tindak pi

pencats

tan, dan dokumen lain, serta melakukan

an bukti tersebut;

~mem1nta{ ‘bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas

ana dibidang Retribusi;

dan/atau melarang seseorang meninggalkan

ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung

dan memeriksa identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang

memotrét;seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi;

memanggil orang u

ntuk dldengar keterangannya dan diperiksa

N
sebagai ftersangka atau saks1

menghehtikan penyidikan; dan/atau

perunda!ng—undangar,_.

lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan

dimaksud pada ayat (1),

memberitahukan

dimulainya penyidikan dan fnenyampaikan hasil penyidikannya kepada

f .
penuntut umum melalui

ketentuan dalam Undang-

enyidik polisi negara Republik Indonesia sesuai

Undang Hukum Acara Pidana.
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'BAB IX

KETENTUAN PIDANA

i)asal 111

Wajib Rietribusi:, yang tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana

dimaksud dalam [Pasal 73 ayTt (5) diancam dengan pidana kurungan atau
pidana denda sé,s!uyai ketentuan Pasal 183 Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2022 tentang /Hubungan
Pemermtahan Daerah

5

i
E X

Kedangan antara Pemerintah Pusat dan

Pasal 112

(1) Wa_]lb paJak yang tidak’ fnelaksanakan kewajibannya sebagaimana

dimaksud dzal_am Pasal

103 ayat (5), sehingga merugikan Keuangan

Daerah, diancam dengan pldana kurungan atau pidana denda sesuai

ketentuan Pasal 181 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022

tentang Hubungan Keuangan antara Pemenntah Pusat dan Pemerintahan

Daerah. L

(2) Wajib Pajak yang dengan
: |

sebagaimana; dimaksud
. Keuangan Daerah, dianc

sesuai ketentuan Pasal

sehgaja tidak memenuhi kewajiban perpajakan

lalam Pasal 103 ayat (5), sehingga merugikan
» dengan pidana kurungan atau pidana denda

81 ayat (2) Undang- Undang Nomor 1 Tahun

2022 tentang Hubunga Keuangan antara Pemermtah Pusat dan

Pemerintahan Daerah.

Pasal 113

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat dituntut apabila telah

‘melampaui jangka waktu 5 (I
‘atau masa Pajak berakhir atat

‘yang bersangkutan berakhir.

ima) tahun terhitung sejak saat Pajak terutang

1 bagiari Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak
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" Pasal 114

’ejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan sebagalmana dimaksud

‘1a1am Pasal 109 :Llyat (1) dan

oeraturan perundang undangan.

Denda sebagainfiana dimaksud]

merupakan pendapatan negara|

KET

Perierimaan Pajal

hyat (2), diancam dengan pidana berdasarkan

Pasal 115

dalam Pasal 111, Pasal 112, dan Pasal 114

' BABX

ENTUAN LAIN-LAIN

Bagian Kesatu

c yang Diarahkan Penggunaannya

;Pasél 116

Hasil peneﬁmaan opsen PKB diélokasikan paling sedikit 10% (sepuluh)

untuk pembangunan dan/atau pemeliharaan jalan serta peningkatan

moda dan sarana transportas1 umum.
Hasil penenmaan PBJT dtas tenaga listrik, d1alokasﬂ<an paling sedikit

10% (sepulukfl persen) untuk penyedlaan penerangan jalan umum.

Kegiatan penyediaan pen crangan jalan umum meliputi penyediaan dan

pemeliharaap 'infrastruktl\

. i .
biaya atas konsumsi tena

Hasil penerimaan Pajak

r penerangan jalan umum serta pembayaran

a listrik untuk penerangan jalan umum.

Rokok, yang menjadi bagian kabupaten/kota,

dlaloka31kan[ palmg sedikit 50% (lima puluh persen) untuk mendanai

pelayanan kesehatan untuk masyarakat dan penegékan hukum.
Hasil penerimaan PAT, dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen)

untuk peﬁcegahan,

penariggulangan, dan pemulihan pencemaran

dan/atau kerusakan lingskuhgan hidup dalam daerah kabupaen/kota

yang berdampak terhadap

a. penanaman pohon;

kualitas dan kuantitas Air Tanah meliputi:

b. pembuatan lubang atau Sumpr resapan,
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c. pelestarian ‘hutan atau [pepohonan; dan

d. pengelolaan limbah.

Bégian Kedua

Pemanfaatari Perierimaan Retribusi
Pasal 117

(1) Pemanfaatan dari penerim.aan masing-masing jenis Retribusi diutamakan

untuk rnerrldanai keg'atah yang berkaitan langsung dengan
penyelenggaréan pelayana’ yang bersangkutan.

1(2) Penerimaan |Retribusi yang dipungut dan dikelola oleh BLUD dapat

langsung dlgunakan untuk mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD
sesuai denga!n ‘peraturan erundang-undangan
f(3) Ketentuan 1eb1h lanjut engenaJ pemanfaatan penerimaan Retribusi
| sebagaimana dimaksud pada rayat (1) dan ayat (2) diatur dalam Peraturan

Bupati.

Bagian Ketiga
Insentif Pemungutan
Pasal 118

;(1) Perangkat daerah yang meléksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi

' dapat diberi ginsentif berdasarkan pencapaian kinerja tertenfu. |

(2) Pemberian ipSentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

 melalui Angéman Pendapitar’i dan Belanja Daerah.

;(3) Tata cara pemberlan dan pemanfaatan insentif sebagalmana dimaksud
pada ayat |(1) dilaksanakan “sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

 BABXI
KETENTUAN PERALIHAN

‘Pasal 119

(3) Terhadap hak dan kewajibanj Wajib Pajak dan Wajib Retribusi yang belum




5

diselesaikan’

‘sebelum
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Pé_raturan Daerah Ini  diundangkan,

penyelesalannya dilakukan berdasarkan Peraturan Daerah dan Peraturan

Bupati yang. mengatur mengenal PaJak dan Retribusi yang diundangkan

sebelum berla}{unya Perat /
~Khusus kete'ngtuan mengenai pajak MBLB, Opsen PKB dan Opsen BBNKB

ran Daerah ini.

mulai berlaku pada tanggal 5 Januan 2025.

Ketentuan mengena1 pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah yang

telah dilaksanakan berdagarkan perjanjian masih tetap berlaku sampal

berakhirnya masa perjanjidn. -

“BAB XII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 120

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua peraturan pelaksanaan

yang berkaltan dengan Pajak

dan Retribusi dinyatakan masih tetap berlaku

sepan_]ang belum c{hgantl dan tidak bertentangan dengan Peraturan Daerah ini.

Pada saat Peraturan Daerah ini
- 1.

‘Peraturan I;)aerah Nomo

Atas Tanah: dan Bangu

|
|
|
I

-

Tahun 2011% Nomor 10);

Peraturan IEDaerah Nomgd
Jalan (Lembtaran Daerah
Peraturan Daerah Nomx

(Lembarani f)aerah Kabu

Pasal 121

mulai berlaku:
10 Tahun 2011 tentang Bea Perolehan Hak

nan (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana

r 11 Tahun 2011 tentang Pajak Penerangan
Kabupaten Bombana Tahun 2011 Nomor 11) ;
r 12 Tahun 2011 tentang Pajak Air Tanah

atén Bombana Tahun 2011 Nomor 12);

Peraturan lﬁaerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Pajak Hotel (Lembaran

- Daerah Kabupaten Bomhana Tahun 2012 Nomor 1);

Peraturari Daerah Nomjor 2 Tahun 2012 tentang PaJak Restoran
(Lembaran Daerah Kabu aten Bombana Tahun 2012 Nomor 2);
~Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Pajak Hiburan

(Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2012 Nomor 3);

Peraturan

Daerah No

ior 4 Tahun 2012 tentang Pajak Reklame



10.
11.
12.

13,

14.
15,
16.
17.

- 18.
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'(Lenibaran Diaérah Kabupaten Bofnbana Tahun 2012 Nomor 4);

Peraturan Daerah Nomor|5 Tahun 2012 tentang Pajak Mineral Bukan

Logam dan Bafuan (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2012
Nomor 5); | /

Peraturan Daerah Nomor|6 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha

'Daerah,(Lérr{baran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2012 Nomor 6)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun
2013 tentankg Perubahan
tentang Retri'1bus1 Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana
Tahun 2013 Nomor 9); ’
Peraturan Daerah Nomcr 1 Tahun 2013 tentang Pajak Bumi dan

atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012

Bangunan Perdesaan dT_ﬂ ‘Perkotaan (Lembaran Daerah Kabupaten
Bombana Ta[hun 2013 No |

Peraturan Daerah Nomot 3 Tahun 2013 tentang Retr1bus1 Pelayanan

or 1);

Persampahan /Kebersihan

(Lembaran Daerah Kabupaten Bombana
Tahun 2013 Nomor 3); |

Peraturan ﬁaerah Nomo
Parkir di Tepi Jalan Un
Tahun 2013% Nomor 4);

r 4 Tahun 2013 tentang Retribusi Pelayanan

mm (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2013 tentang Retribusi Pelayanan

Pasar (Lembkai‘an Daerah

Kabupaten Bombana Tahun 2013 Nomor 5);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 tentang Retribusi Pengujian

‘Kendaraan iBermotor (Le mbaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun

2013 Nomor; 7), | ,
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2013 tentang Retribusi Pengendalian
Menara Telekomun1kas1 (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun
2013 Nomor 8), : | |
Peraturan Daerah Nomaor 10 Tahun 2013 tentang Retribusi Tempat
Khusus Pali'kll' (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2013
Nomor 10); | ' |
Peraturan Daerah Nomor 11 ‘Tahun 2013 tentang Retribusi Jasa

Pelayanan

§Kepelabuhanan (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana
Tahun 2013 Nomor 11); o

; .'
Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2013 tentang Izin Mendirikan

‘Bangunan (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2013 Nomor

13);




19.

20
21.
22,
23,

o
: Kesehatan (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2019 Nomor

24,
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Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang Retribusi Izin Trayek

(Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2013 Nomor 15);

Peraturan Daerah Nomor 16 Taghun 2013 tentang Retribusi Izin Usaha
Perikanan- (If_,émbaran Daerah Kiabupaten Bombarj;a Tahun 2013 Noffnor
16); [ | o
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 tentang Retribusi Pemakaian
Kekayaan dagrah (Lembcwan Dgerah Kabupaten Bombana Tahun 2918

Nomor 6);

z
‘Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Retribusi Tempat

Rekrea31 dan Olahraga (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana Tahun
2014 Nomox}‘ 2) b : '
Peraturan Daerah Nomgr 9 Tahun 2019 tentang Retribusi Pelayanan

|
9 aE . : -
Peraturan 11%3aerah Nomao{4 Tahun 2018 tentang Pajak Sarang Burung

Walet (Lem{bétran Daer Kabiipaten Bombana Tahun 2018 Nomor 4)
sebagalmana telah diubah dquan Peraturan qurah Norpor 9 Tahun
2021 tentangr Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2018
tentang Paja,k Sarang Burung Walet (Lembaran Daerah Kabupaten
Bombana Tahun 2021 Namor 9), !

dlcg}but dan dinyatakan tidak bgrlaku.
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Pasal 122

ini mulai berlak}i pgida saat diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

1Daerah ini derig‘aP penempa taninya;j dalam Lembaran Daeraﬁ Kabupaten

Bombana.

Ditetapkan di Rumbia
pada tanggal, 29 PeSeM6ef2023

PARAF [KOORDINASI

NG

UNIT/SATUAN KERJA

PATAT Pj. BUPAT, BOMBANA,

372 e

A.sl&’\"—"t ‘9’

*wm

W —

.

wi

'diundangkan di Rumbia

pada tanggal, 3 Jefembet: 2023

) : EDY SUHI}RMANTO

[

;&?EKRE’I‘A;RIS DAERAH KABURATEN ROMBANA,

.....

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA PROVINg! SULAWESI
TENGGARA 6/89/2023 '




PERATURAN D

uMuM |

| Pemberlakuan otono
 Tahun 2014 st
Undang—Undangr Nomor 1

sebagaimana

Antara Pemenptah Pusat]

berbagal sektor kehidupan

Salah satu - urusan dalam

dlserqhkan kep?da daerah

Daerah dan RetrlbLISI Dase

fiskal pemem?tgh pusat
kemampuan keuangan da
(ﬁscai ’capa(:lti/) daerah
dilimpahkan kepada daerat
Pehgatu}rén Pajak D3
ini diatur ‘d'ehgan Unda
Hubungan Keuangan Antar
Dalam rangka mengaloka31
Pemermtah membemkan k
Pajak dengan penguatan
‘ sumber—sumber perpajaka
| Retribusi, dan harmonisasi
tentang Clpta Kerja dan
2009 tentang Pajak Daerah
Restruktur1sa31 Pajak
PaJak yang berbas1s konsuj
mem111k1 tujuap untuk un
pusat, dan pajak daera

e
h
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' PENJELASAN
. ATAS
AERAH KABUPATEN BOMBANA

NOMOR (, TAHUN 2023

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

mi fdae}'ah melélui Undang-Undang Nomor 23
telah ‘fdiubah ‘beberapa‘ kali terakhir dengan
Téhun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Dan ;Pemerintahan' Dgerah be:;imbas pada
bei‘inésyarakat diantaranya sektor keuanéan
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
yaitu Hajak Daerah dan Retr1bus1 Daerah Pa_]ak
rah yang merupakan kebl_]akan desentrahsas1
yang dltujukan dalam rangka memngkatkan
crah (local taxing power} dan kapas1tas fiskal

untul; menjz}lankan ‘{setlap uyusan yang

s
.

erah dan Retribusi Daerah tersebut pada saat
ng—Unc}ang Namor 1 Tahun 2022 ten;ang
a Pemprmtah Pusat Dan’ Pemerlntahan Daerah
kan sumber daya nasional secara lebih eﬁslen,
ewenangan kepada Daerah untuk memungut
rnelalu; restrukturisasi jenis Pajak, pembenan
7 Daerah yang baru, penyederhanaan Jems
dengan Undang—Undang Nomor 11. Tahun 2020
:hcabu;nya Undang—Undgng Nomor 28 Tahun
dan Retrlbu31 Daerah.

dllakukan melalui reklasifikasi 5 (lima) jenis
nsi menjadl satu jenis PaJak yaitu | PBJ T. Hal ini
Ltllk mpnyelaraskan Objek Pajak antara pajak
h sehlngga menghmdarl adanya duph}{am




pemu'ngutari’ péjak menye
manfaat yantg diperoleh

pemungutan, |memudahkaj

oleh Daerah dan mempert
perpajakannya sekaligus
adanya 31mp11ﬁka31 admin

diatur terkait gajak yaitu
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derhanakan administrasi perpajakan sehingga

lébih4 tinggi dibandingkan dengan biaya
ol pemantauan pemungutan Pajak tenntegram
nudah masyarakat dalam memenubhi kewajlban
m:endukung kemudahan berusaha dengan
istrasi perpajakan Salah satu hal baru yang

kewenangan pemungutan Opsen Pajak anfara

level pemerintahan provinsi dé.n kabupaten/kota, yaitu PKB, BBNKB, dan

Pajak MBLB. Opsen atas P
dari bagi hgéil pajak
kemandirian ;Daerah tan
penenmaan pemajakan a
kepastian ata§ penerimaan
peneri»maani ‘éeisebut pad
dengan skema bagl hasil.
Peratura}‘n Daerah 11
Peratqran Daergih Kabupa
» daerah yang dlsusun berda
tentang PaJak Daerah dar
dilakukan dengan menyest
Nomor 1 Tahup 2022 ten
Pusat dengan | Pemenntah

a. pengaturan seluruh je

(satu) Pera?uran Daerah;

rgphkasa [5‘(11ma) jenis

a1k
pengaturan mengenai

dan BBNKB sejatinya merupakan pengalihan
ro{/insg. Hal tersebut dapat meningkat;kan
pa ménambah beban Wajib Pajak, ka%ena
kan dlcatat sebagai PAD, serta memberikan
PaJak dan memberikan keleluasan belanJa atas

:1 tlap tlap level pemer;ptahan chbandmg}\an

1i merupakan :penyempurnaan dari beberapa
en Borpbana terkait pajak daerah glan retrlbus,1
sarkan Undang-Undang Nomor 28 ‘Tahun 2009
] Retrlbum Daerah. Beberapa penyempurnaan
Jalkan pada ketentuan dalam Undang-Undang
tang hubungan Keuang@n Antarq Pemenntah
1 Daerah diantaranya :

rus paJak daerah dan retribusi daerah dalam 1
h; '
Pajak menjadl 1 (satu) Jems paJak yaltu PBJT
Jpsen PKB dan BBNKB;

dlhapusnya beberapa ]
. pembenan fasilitas
kemudahan berinvest

f. kerahas1aan data wajil
Berdasarkan pertim}
hukum dan tertlb das
pemungutan Pajak daerah
menetapkan Pieraturan Dae

dan Rptanm Daerah

enis retrlbus1

P Jak d;am retrl‘qum dalarp rangka menduhung

atl dan

>paJak

)angan tersebqt guna terc:1ptanya kepagtlan
ar peraturan perundang—undangan dalam
dan ;etnbus1 daerah maka dlpa}ndang perlu

rah Kabupaten Bombana tentang Pajak Daerah




II.

- PASAL DEMI PASAL
. Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2 :
Cukup jelas.
Pasal 3

Ayat (1)

Cu}'kup jelas. ’

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Huxjuf a

| Cukup jelas.

Hwéuf b

Cukup jelasi. |

Huruf c

Cukup jelas.

Huxjuf d -

Cukup jelas.

Huruf e

Cu};up JelaC..

Huruf f

Cukup jelas.

Hurufg
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Yaﬁg dimé.ksyd dengan "Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta

api, moda 1‘{a§a terpadu {Mass Rapid Transit), lintas raya terpadu (Light

Rail Transit) Jatau yang <;ejenis"‘adalah jalur rel yang digunakan sebagai

mfrpstruktur perhubungan un;uk moda berbams rel dimaksud, t}dak

termasuk

ea lain pada stasmn seperti kantor, gedung parkir, lounge

fasﬂltas makan / minum, dan fasmtas hiburan di stasmn

Humf h

Cufmp jelas. :

Hufuf i

Cui;up jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.




Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

a. kenaikan NJOP hasil p¢
Contoh pertimbangan

misal, dalam hal peme
dan meﬁyebabkan keng
diberikan persentase da
secara bertahap

. bentuk pemanfaatan ob
Cqntoh perpmbangan
mlsal objek pajak yang
persentase dasar pe
dlpandmgka}n dengan ¢
komer31a1

. klastemsam NJOP dalam
Contoh pertlmbangan
wﬂ,ayah Kﬁbupaten/ Ko
klasterisasi sebagai be
- NJOP < Rp X juta ma
60%. |

- NJOP Rp X juta - R
PBB-P2 -'sebesar 80%.
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nilaiané ~

befdasérkan kenaikan NJOP hasil penilaian
nntah daerah fnelakukan pemuktahiran NJOP
jkaﬁ NéJOP yang sangat signifikan, maka de}pat

sar peﬁgenaan PBB-P2 yang dapat disesuaikan

yek paj‘ak' dan/atau

berdasgrkan bentuk perr}anfaatan objek pg,gak
chgunakan semata-mata untuk tempat tmggal
lebih
bbjek fgajak yang digunagkan untQk keperl};an

ngenaan PBB-P2-nya akan rendah

1 satu w11ayah kabupaten /kota.

berdasarkan klasterlsam NJOP dalam satu
ta m}sal,
ikut: |

Kabupaten A dapat menyq_sun
ka i)ersentase dasar pengenaan PBB-P2 sebesar

'p Y miliar maka persentase dasar pengenaan

|
- NJOP > Rp Y milia
» '
100%.

sebesar
Pasal 7

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup Jelas.

Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas.

r rhakg persentase dasar pengenaan PBB-P2
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Pasal 11 -~ = |
Cukup jelés.. t

Pasal 12 |
Cukup jelas.
Pasal 13
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat(2) |
Cukup jelas.

Ayat (3) '
Cukup jelasi. |
Ayat(4) |

- Cukup jelas.

®  wao)

Z Cukup jelas. f
Ayat (6) |

Perplehanv hak karena hibah ‘wasiat atau waris terfentu antara lain w;ms

ataﬁ hibah wasmt yang erlaku pada kebudayaan dan adat 1st1adat di
Daerah tertentu di man tanah/ bangunan yang dlperoleh tidak dapat
dljual atau harus diwariskan kembah

Pasal 14 |
Cukup jelas. )
Pasal 15
Cukup Jelas. ’:

. ~ Pasal 16
 Ayat(l)
Hurufa

Culé:up jelas.
 Hurufb o
Cul;qup jelas! .
Huiyuf c
Cui;up jelas; -
Hurufd |
Cukup jelas 7
Huyufe
Cu];t:up jelaS :
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Hui‘uf f
Yang dimaksud deng

on “sufat keputusan pemberian hak untuk
pembenan hak baru di luar Pelepasan hak” ac}alah surat keputqsan
pembenan hak baru y3
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18

Hufuf a

ng menyebabkan teqadlqya perubahan nama

Contoh Penjualan danyatau penyerahan Makanan dan/atau
Mlnuman o |
1 Toko ROtl A melakukan penjualan rot1 dan minuman kepada

konsumen Roti

kernudlan didistri

dlprodukm dari tempa,t lain (pabnk rptl),
bu31kan melalui Toko Roti A untuk dijual kepada

]

riteria’ Restoran, sehmgga atas penjualan Toti

konsumen. Toko Roti A t1dak menyediakan meja, kurs1 dan/ atau
peralatan makan

: i lokas; pen_]ualan Oleh karena itu, Toko R(:gtl A
¥
tidak

memenuhi 2

. Toko

I
dan minuman yai
merupaikan objek 1
E%oti denigar

melakaan penjua
diprodﬁksi dari ter
melalm Toko Ro
menmgkatkan pel
menyec}lakan meja

di terqpat Oleh
Restorqn sehingg:

g d11akukan tidak terutang PBJT melainkan
»aJak pqrtambahan nilai.

1 rﬁerqir( dagang B pada Mal X di Kota Z
lan roti dan minuman kgpada konsumen. Roti
1paf laih (pabrik roti), kefnudian didistribusikan
1 B uptuk dgual kepaga konsumen. thuk
ayanannya kepada konsumen 'Poko Rot1 B

dan kurs1 kepada konsumen untuk menyantap

karena itu, toko roti dlmaksud merupakan

ataq penjualan roti dan miuman yang

dllakulgan terutang PBJT bukan objek pajak pertambahan nilai.

. Toko Rot1 dengan

VA melfa};ukan prod
mehjacii roti) sekg
d1ma15<sud hanya 1
kepada konsumer]
peralatan makan ¢
dimaksud tidak

erek dagang B pada Pusat Pertokoan Y di Kota
uk31 (p}"oses pembuatan dan pengolahan bqhan
hgus pen_]ualan roti kepada konsumen Toko
nelakukan pembuatan dan pen_]ualan langsung
! tanpa menyediakan meja, kursi, dan/atau
11 lokasl penjualan Oleh karena itu, Toko Rot1

memenuh1

i

kriteria Restoran sehmgga atas

i L
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penjuglén roti dan minunian yang dilakukan tidak terutang PBJT,

Cukup jelas.

Hurufc

Cukup jeias. 7

Huruf d

Cukup jelas. =

Huruf e

Cul;up jelas.
-Pasal 19
Cukup jelas.
: Pa_salf;iZO
: Cul_;up jelas.
Pasal 21

Ayéf (1)
Hupufa

Cukup jelas.

Humf b

Cukup jeias. -

Hufruf c

Cukup jelas.

Huguf d

Cu#up jelas.

Hurufe

Cukup jelas.

Huyuf f

i
Cukup jelas. -

Hul;uf g

Culgup jelas..

Hu}fuf h

Cukup jelas.

aj:l objek pajak pertambahan nilai. Dengan

n atas toko roti yang memiliki merek dagang

>mberikan pelayanan selayaknya Restoran.




Hurufi

Cukup jelas. .

Huruf j

-68-

Yang dimaksud de gan "tempat tinggal pribadi yang difungsikan

sebag;ai hotel" adalah rumah, apartemen, dan kondominium yang
o ;

disediakan sebaga] jasa akomodasi selayaknya akomodasi hotel,

tetapi
(tebih
Huruf k

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 22
Cu};cup jelés. ';
Pasai 23

Ayat (1)
Hurpuf a

Culi:up j elas. »

Huruf b

Cukup jelas.

Hu@uf c

Cukup jelas.

Huruf d

Culgup jelas. ;

Huf'uf e

Cui_j_tup jelias. "

Huﬁuf f

Cugup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

tSdak, termasguk bentuk persewéan (kontrak) jangka panjang

dari satu bulan),

Yang dirpaksud dengan’ "pérmainan ketangkasan" adalah bentuk

p}ermainainj yang berada di dalam kawasan arena dan/atau taman

bermain yang dipungut bayaran, baik yang berada di dalam ruangan

maupun fdi luar ruangan seperti permainan ding-dong, le,misar bola ke

dalam kei*ginjang, paintball, dan sebagainya.




Huruf'i

Yang dimaksud der

persewaa

center),

sebagainya yang diken

Hurufj

Cukup jelas.

Hurufk

Cukup jelas. :

Hurufl

Cukup jelas. .

Ayat (1)

Cukup jelas. l

Pasal ?4
Cukup jelas’ :
Pasal 25 |

Cu]é;up jelas.

Pasal "26

Cul_é;up jelas.

 Pasal 27

Cul;:up jelas.

Pasal 28

Cukup jelas. .

Pasal 29

Culé:up jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 32

Cuifup Jjelas.
¢

Pasal 33
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Culgup jelas. .;

n ruang dan

lapangan fu
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gan "olahraga permainan" adalah bentuk
alat olghraga seperti tempat kebugaran lfitness
T % ‘ g !

itsal, lapangan tenis, kolam renang, dan

akan bayaran atas penggunaannya.




Pasal 34

Cukup jelas. .

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelést. -

Pasal 37

Pasal 38

Cukup jelas. -

Pasal ’39
Ayat (1)

Yang dimaksud dengd
Air Tanah gh sumberny

Ayat (2)

Cukup jelas. .

Pasal 40

‘ Cukup jelas.

~ Pasal 42

Cukup jeias. |

Pasal :43

Culkup jelas..

Pasal tr44

Cukup jelas.

Pasal 45

Cukup jelas.

Pasal 46

Cukup jelas. ‘

Pasal 47

Cu#ﬁp jelas.

Pasal 48

Cukup jelas..

Pasal 49

Cukup jeias. :

i
P
]

Cukup jelas.
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n ‘%pemanfaatan” adalah kegiatan penggunaan
ra tanpg dilakukan penga;nbﬂén.




Pasal 50

Cukup jelas.

Pasal 51

Cukup jelas.

Pasal‘ 52

Cukup jeias. '

Pasal 53

Cukup jeias. |

| Pasal 54

- Cukup jelas..

Pasal 55

Cukup jelas.-

‘Pasal 56

Cu]{»{up jelas.

Pasal \57

Cukup jelas.

Pasal 58

Cul?cup jelas.

Pasal 59

Cukup jelas.l

Pasal ’50

Cukup jelas.

Pasal 6 1

Cu]{%up jélas.

Pasal 62

, Cul:{up jelyas.‘

Pasal 63

Cu{;up jelas.

Pasal ':64

Cukup jeIas.

Pasal 65

Culimp jelas.

- Pasal p6

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.
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Pasal 68

Cukup jelas.

Pasal 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jeias. |

Pasal 71

Cukup jelas. |

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.

Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76 ,

Cu](’{up jelas.

Pasal 7 7

Cukup jeias.

Pasal 78
~ Cukupjela

Pasal 79
Cu]}up jela

Pasal 80

Cul‘;{up jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.,:
Pasal 82 E |

Yang dimal:qsud dengan

dalam ruang milik jalan

undangan.

L2
.

.(11
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“tepi jalan umum” adalah bagian tepi jalan di

ses_uai giengan ketentuan peraturan perundgng—




~ Pasal 83
' Ayat (1)

Huruf a

Yang d1m

yang  beratap

aksud dengan

dan

“kios” adalah bangunan di Pasar tradisional

berdinding yang dipergunakan untuk

memperdagangkan baj ang dan/atau J asa.

Hurufb

Yang dii’naksud den gaﬁ

bangurials'l | tetap tanpa

“ios” adalah tempat berjualan dalam

dibatasi dinding yang dipergunakan untuk

memperdagangkan bm'ang da;fl /atau jasa.

Huruf c

Yang dirhaksud dengan “pelataran” adalah lapangan atau tempat

terbuka di Pasar Tradisional yang dipakai untuk memperdagangkan

h,arang dar} /atau jasa

Ayat (2)

Cul;up jelas.

Pasal 84
i

Cukup jelas.’

Pasal 35

Cukup jeia§.

Pasal §6

Cukup jelas.

Pasal 87

Cu]%up je1as.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cu}}up jelas.

Pasal 90
Ayat (1)
Yang dim

adalah tempat khusus
Contoh ge;npat khusy
dimiliki, dan/atau diki

qksud dengan

yang bgrmfat tidak permapen

“tempat khusus parkir di luar padan Jalan”
parklr di luar ruang rmhk jalan.

s park;r di luar badan jalan yang disediakan,

slola ole;h Pemerintah Daerah:




1. tempat parkir yan
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y teidapat di kantor-kantor pemerintah, seperti

kanto’r kepala da rah (kantor gubernur, bupati/wali kota) atau

kantor Organisasi Perangkat Daerah (OPD); -

2. tempat "’ parkir y

[ disediakan di gedung atau bangunan yang

dimﬂiki atau dikelJ la oleh 5Pemeﬁntah Daerah, seperti pada rumah

sakit,| pasar, sarana rekreg;lsi dan/atau sarana umum lainnya milik

Peniérintah Daerall.

Ayat (2)

Cukup jelas. |

Pasal 91

Cukup jelas.

Pasal 92

3 S
Cukup jelas.

Pasal 93

Culé:up jelas.

Pasal ﬁ4

Cul_fup jelas.

Pasal 95

Cu{gup jelas.’

Pasal ’196

Cukup jelas.

Pasal 97

: Cugup jeias.

Pasal 98

Cukup jelas.

Pasal 99

Cukup jelas.

\ Pasal{lOO

- Cukup jeias.‘

' Pasal 101

Cukup j eias. :

Pasal 102

Cukup jelas.




Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 104

Cukup jelas. .

Pasal 105

Cukup jelasi.

Pasal 106

Cukup jeias.

Pasal 107

Cukup jelas.

Pasal 108

Cukup jelas.

Pasal 1 09

Cukup jelas.

Pasal 110

Cukup jelas.

Pasal ;:1 11

Cukup jelas.

Pasal il 12

Cukup jeias.

Pasal 1 13

Cukup jelas.

Pasal "1 14

Culfup jelas.

Pasal "‘1 15

Cukup jelas.

Pasal ;:1 16

Cujsup jelas.

Pasal 117

Cukup jeias.

Pasal 118

Cukup jelas..

Pasal 119

Cukup jelas.

Pasal 120

Cukup jelas.
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Pasal 121
Cukup jelas.;
Pasal 122
| Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA NOMOR ...




A. PELAYANAN KPEJSEHAI‘ AN
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LAMPIRAN I

FENTAN G

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA
NOMOR G TAHUN 2023

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI JASA UMUM

PADA PUSKESMAS

1. PELAYANAIE\I KESEHATAN
NO | JENIS LAYANAN - TARIF SATUAY
I PELAYAI\iIAN POLIKLINIK (RAWAT JALAN)
A. Pemex}ksaan _ _
1. Pcr?*e;‘iksaan dol;:ter spesi@lis 60.000 ‘pcrpasi‘egp
2. Pgr?eyiksaan dok Fr umum 50.000 |  perpasien
3. PerheﬁkSaan dokter gigi - 50.000 perpasien
4. Pemenksaan pera'wat/ bidan 45.000 | perpasien
5. Khmi; MTBS ; "45.000 | © Perpasien
6. Khmk Gizi - 15.000 Perpasien
B deakan
1. Poltl Ymum '
a. l}i’emeriksaan Umum
1) Tindakan suntik 10.000 kali
! 2) Ganu verban
f gl ) Besar 75.000 | pertindalggn
!E ‘b) Sedang -40.000 | Pertindakan
E c) Kecil 25.000 | Pertindakan
3) Jahitan Tukq :
B a) 1-5 jahita 745.000 | Pertindakan
) 6-10 jahitan 65.000 | Pertindakan
f ~¢) 11-20 jahjtan ‘ 90.000 Pertindak;an
E fl) pcnambahan jahi_gan - 5.000 | . perjahitgn
' ﬁ) Aff Hecting 2,500 perjahitan
: ?) Rectal toucher 55.000| Perpasien
. ,Fasang Kateter : 75.000 perpasifan
7) Pembongkatan Gips' 100.000 | - ‘Perpasien
: ?) Tindakan Insisi Drainase 150.000 |  Perpasien
o ,9). Cirkumsisi : 400.000 Perpasien
' 1()? Pemasangdqn Maag.,ﬁlang ,50.000

Perpasign

s
T




|
oy
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1 1) Feeding NGT 20.000 Perkali
‘12) Spuling Telinga 30.000 per regio
13) Ekstraksi K( rpus A]Jneum .60.000 | perpasiep
- | +Telinga
17@) ‘Ekstraksi Kgrpus Ahneum 60.000 perpasien
i Hidung
'15) Eksterpasi J anngan 60.000 perpasien
| Granulasi
1?) Tampon Telinga . 15.000 perpasiqn
: 1?)‘El<stral<si S¢rumen 30.000 perpasien
18) Tes Garputala * 15.000 perpasien
: 1§)iTes Keseimbangan 50.000 |  perpasien
20) Ekstraksi K?rpus Alineum 50.000 perpasien
- Tenggorokan
'21) Tampon Bellog Hidung 100.000 | perpasien
29) Pengobatan [Epistaksis 75.000 | perpasien
'2{.’3) Kaustik | ’ .25.000 | - perpasiqp
2E4) Tampon Efe drin 25.000 perpasie'n
‘ QfS) Tampon Boor Zalf Hidung 100.000 perpasien
26) Audiometri ' 70.000 perpasien
: 22’73 Imunisasi : : -30.000 | 'pertindakf,an
v 28) Perawatan tali pusat 25.000 | pertindakan
29) Nebulizer : 50.000 |- pertindakan
30) Pemberian Stesolid 730,000 | pertindakan
: 31) Tindik telinga 55.000 | pertindakan
j 32) Tuberculin test 30.000 pertindakén
‘33) Skirinig gizi| 20.000 pertindak",an
354) Biometri / '80.000 perﬁndaliéxn
: 3:5) Funduscopy: "
: £ - - Direct 80.000 | pertindakan
j E - - Indirect 80.000 ‘pertindak'an
: 36) Genioscopy 80.000 | pertindakan
: 3E7) Ketinometry - 80.000 | pertindakan
%8) reratometry 80.000 pertindalggn
%9? Slit Lamp Examination -60.000 | pertindakan
éﬁO) Tonometry : 40.000 | pertindakan
41) USG Mata:
,; - - Tanpa Gambar 60.000 | pertindakan
- | - Gambar 125.000 pertindaléan
4;2) Refraktometri 30.000 | pertindakan
' 43) Foto Fundus:
k - Tanpa Gambar 70.000

pertindakan




Syt
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I
|
4
t

- Gambar 250.000 | pertindakan
44) Schimer Test 30.000 | . pertindakan
.000 | - pertindak
_45) Visus / Refraksi dr.umum 20.0 pertincakan
. rtindak
46) Visus / Refraksi dr. ahli 40.000 | pertindakan
47) Pemeriksaan Lapangan 50.000 | pertindakan
Pandang :
48) Perimetri 80.000 | pertindakan
.49) Pemeriksaan Opthalmologls 30.000 | pertindakan
50) Epilepsi Bulph mata 60.000 | pertindakan
»51) Ekstraksi Korpus Alineum 250.000 | pertindakan
_'52) Spooling Bola Mata 60.000 | pertindakan
-53) Anel Test / (,anahcuh 60.000 | pertindakan
Lacrimalis
,5E4)«Sondage Canaliculi Lacrimalis 60.000 |- pertindakan
55) Infus Mannitol 250.000 | pertindakan
.56) Ganti Verban =~ 30.000 | pertindakan
5;7) Insis Calazign / Hordeulum 350.000 | pertindakan
5?) Eksisi Granuiloma 350.000 | pertindakan
‘ 59) Injeksi Retrgbulbar. 250.000 | pertindakan
- 60) Pemeriksaan Fisik Vaginal 20.000 | pertindakan
tanpa speculum
61) Pemeriksaan Fisik Vaginal 25.000 | pertindakan
1 dengan spequlum
: 6?) EksisiI (<2 cm) 250.000 | .pertindakan
‘ 6?) EksisiII (2-5 cm) 340.000 | pertindakan
6;4) Eksisi III (lebih 5 cm) 500.000 |- pertindakan
6?) Insisi Abses| 150.000 | pertindakan
, 6§6) Ekstirpasi Kecil 340.000 | pertindakan
' 6{7) Ekstirpasi Besar 500.000 | pertindakan
6'8) Elektrokauter Kecil 140.000 | pertindakan
: 9 )Elektrokauter Sedang ' 200.000 pertmdakan
7FO) Elektrikautgr Besar. 250.000 pertlndakan
711) Ekstraksi Kjiku 190.000 | pertindakan
7 2) Enukleasi M oloskum Sedikit 140.000 | pertindakan
| " (1-5 Lesi) i
7 3) Enukleasi M oloskum Sedangt 190.000 | pertindakan
(5- 10 Lesi}
74) Enukleasi Moloskum Banyak 250.000 | pertindakan
| (Lebih 101lesi) =
: 7£5) Injeksi Keloid Sedlklt 50.000 | pertindakan
; 7[6} Injeksi Kelold Banyak 72.000 | pertindakan
‘ 7}7) Injeksi Akn¢ Sedikit 72.000 | pertindakan
7kS) Injeksi Akncf Banyak 100.000 | pertindakan
7}9) Biopsi jaringan 120.000

pertindalgfm
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89) Facial Biasa 200.000 | pertindakan
8§1) Peeling Kimiawi Superficial 72.000 | Pertindakan
82) Peeling Kimiawi Dalam 72.000 | pertindakan
83) Punch Biopsi . 100.000 | pertindakan
84) Elektrokauter Kondiloma 140.000 | pertindakan
t Akuminata }
85) Elektrokauter Kondﬂoma 250.000 | pertindakan
: Akuminata ]I 1
86) Elel’trokau'u;r Kondlloma 340.000 | pertindakan
‘ Akuminata {II @ |
87) Elektrokauter Veruka Vulgaris 140.000 | pertindakan
| Sedikit | © |
'88) Elektrokauter Veruka Vulgaris 300.000 | pertindakan
| “ Banyak - ’
- 89) Enukleasi Milia Sedikit 140.000 | pertindakan
9F0) Enukleasi Milia Banyak 300.000 | pertindakan
: 9‘1) Elektrokauter Synr}goma 140.000 | pertindakan
. Sedikit ‘ :
92) Elektrokauter Syrmgoma 300.000 | pertindakan
| - Banyak
%3) Pemeriksaan Kondlloma -72.000 | pertindakan
| ' (Asam Asete\t) f _
- 94) Pemeriksaan Cairap Prostat .72.000 | pertindakan
| ° (massage Prostat) ~ ' |
%5) Pemeriksaan Lampu Wood 72.000 | pertindakan
%6) Bedah Skalpel I 1.000.000 | pertindakan
97 ) Bedah Skalpel Il 1.250.000 | pertindakan
"98) Bedah Skalpel Il 1.500.000 | pertindakan
QIQ) Eksisi Granuloma . 200.000 | pertindakan
' 100} Eksisi Granuloma 250.000 | pertindakan
| Pyogenikum & ‘ '
%0'1) Ekstirpasi|Kista Sedikit 140.000 | pertindakan
_102) Ekstirpasi|Kista Sedang 200.000 | pertindakan
103) Ekstirpasi Kista Banyak 250.000 pertindakan
1(}4) Eksisi Xanjthelasma (Kecil) 730.000 | pertindakan
1€05) Eksisi Xanthelasma (Sedang) 1.000.000 | pertindakan
1!06) Eksisi Xarnthelasma (Besar) 1.400.000 | pertindakan
: 1507) Perawatan Ulkus (1-5SLesi) 150.000 | pertindakan
_ 1t0‘8) Perawatan Ulkus (lebih 5 200.000 | pertindakan
i | lesi) R ”
- 109) Pemeriksaan Tekanan Bola 40.000 | pertindakan
| Mata S | )
]!.10) Pemasangan NGT 60.000 | pertindakan
1*1.1) Irigasi Mata 50.000 | pertindakan
: 1!12) Irigasi Telinga 35.000 | pertindakan
113) Tindik Telinga 55.000 | pertindakan
1 14) Ekstraksi korpus alienum 65.000

pertindakan

telinga, hidung, tenggorokan

1
|
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1&1_5) Eksisi Soff Tissue Tumor

340.000 | pertindakan
v 1116) Incision drainage 150.000 | pertindakan
- 117) Colon Cleansing . 75.000 | pertindakan
| 1i1é) Inhalasi Nebulisasi :50.000 | pertindakan
2. Poli[ KIA-KB :
a. Pelayanan KJA-KB
TI) ANC Bidan| | 60.000 | perpasicn
f %) AN(:/ Dokter diéerwj dengan 140.000 perpasien
| 3): ng Dokter tar;pa disertai N 80.000 perpasien
|- usa o ‘
: ' éﬁ) USG Obstetrik . 150.000 perpasien
15)’ Pemeriksaan Inspekulo 25.000 perpasien
: ?) Vaginal Toucher 20.000 | Pertindak%m
’_"/' ) Pengambilan Papsmear 115.000 perpasien
vEli) Biopsi serviks 100.000 perpasien
- 9) InsersilUD| 200.000 perpasien
ilQ) Ekstraksi [UD 100.000 . perpasien
11) Insersi Implant 150.000 |  perpasien
_ }12) Ekstraksi [mplant 100.000 perpasiqn
i F1:.3) Suntik KB ' 20.000 perpasicfl
14) Versi luar 100.000 | - perpasien
f15) Amniosko]iai '120.000 perpasien
16) Kolposkopi 240.000 | perpasien
’17) Hidrotubasi : %40.000 : perpasigp
18) Pasang pesarium .50.000 perpasieh
: }9) pasang Qﬁnpon 50.000 perpasién
‘20) pasang luminaria 60.000 perhari
- ?1) vaginal toilet .50.000 | perharj
t22) dopler 30.000 pertindalggn
|
3. Poli[ Qigi _
a. [Pelayanan Tinflakan Gigi dan
__Mulut Co :
B tl) Pencabutan:
a) gigisusu| | - 60.000 gigi
55? b) gigi permlanent : 100.000 gigi -
.c) gigi pe.rm'ﬁpen dengan 600.000 gigi
: komplikasi -
?) Penambalan: |
- a) Penamba dengan Glass 80.000 gigi

Jonomer
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{Protapen

b) Penambalan dengan 155.000 gigi
Composite
'| ' c) Perawatan urat syaraf:
-} . - Pulpchpping/elemen 30.000 perpasien
- ! - Mummnifikasi/elemen 30.000 perpasien
B | - Tambal light Curing 250.000 perpasien
: ?) Tindakan Operatif
" a) Scalling / reglon Rahang 125.000 | " perrahang
atas :
b) scalling /| region Rahang 125.000 perrahang
bawah
c) Upercﬂectomy / gmgl 150.000 Perreglq
. vectomy } {
L d) alveolectomy / region 500.000 perreglo
| = e) Insisi abses (drainage) 150.000 perpasien
f) Eksisi abises: 150.000 | perpasien
' g) Reposis fMJ 100.000 | . perpasien
| © h) Perawatgn Fraktur 500.000 per regio
i) Tumpatan Glass Lonomer 100.000 perpasien
j) Tumpatan Komposit $00.000 perpasiep
: f}): Endodontik] ’ ’ '
[ Perawatan Pulp Capping 150.000 perpasien
- 5) Pulpektomi|Gigi Anterior
. a) Foto Perippikal Diagnosa 150.000 pergigi_
l - b) Pembukdan Akses Pulpa 150.000 pergigi
. ¢) Foto Pcnaplkal Panjang 120.000 pergigi
. Kerja f ‘
- d) Preparasj Salurap Akar (K- 150.000 pergigi
File) ‘
e) Preparas} Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protaper] FHU)
f) Preparas} Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protaper] Rotary) '
. g8) Sterilisasi Saluran Akar 75.000 pergigi
" h) Pengisian Saluran Akar / 150.000 pergigi
Obturasi| persaluran akar
i) Foto Periapikal, Trial 120.000 pergigi
: Guttap Obturasi
L !6) Pulpektomi|Gigi Posterior _
: } - a) Foto Periapikal Dlagnosa 150.000 pergigi
f b) Pembukgan akses Pulpa 150.000 pergigi
¢) Foto Perlaplkal Pan]ang 150.000 - pergigi
Kerja ',
d) Preparasi Saluran Akar (K- 250.000 - pergigi
File) '
e} Preparasi Saluran Akar 375.000 pergigi
(Protapen FHU)
" f) Preparasi Saluran Akar 375.000 pergigi

Rotary




Obturasi

150.000
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! g) Sterilisas] Saluran Akar 200.000 pergigi
h) Pengisian Saluran Akar / 450.000 pergigi
Obturasi persaluran akar
i) Foto Periapikal,Trial Guttap 150.000 pergigi
Obturasi
- 7) ' Perawatan Nekrosis Gigi
| Anterior
- a) Foto Periapikal DIagnosa 150.000 pergigi
E [ - b) Pembukaan akses Pulpa 150.000 pergigi
| ¢} Foto Periapikal Panjang 120.000 | pergigi
- Kerja .
d) Preparasi Saluran Akar (K- 150.000 pergigi
File) ~
. €) Preparasi Saluran 275.000 pergigi
(Protaper|FHU) '
f) Preparasi Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protaper| Rotary)
- g) Sterilisasi Saluran Akar 75.000 pergigi
- h) Pengisian Saluran Akar / 150.000 pergigi.
Obturasi{persaluran akar :
i) Foto Periapikal,Trial Guttap 120.000 ‘pergigi
. i Obturasi|
- 8) Perawatan Nekrosis Gigi
- | Posterior o |
| a) Foto Periapikal Dlagnosa 150.000 pergigi’
' 2 - b) Pembukaan akses Pulpa - 150.000 pergigi.
- ¢) Foto Periapikal Panjang 120.000 - pergigi
Kerja - ,
d) Preparas] Saluran Akar (K- 150.000 pergigi
Frile) . i
¢) Preparas] Saluran Akar 275.000 pergigi
~_ (Protapern FHU) - l :
{) Preparasi Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protaper] Rotary) . '
| - g) Sterilisasi Saluran Akar 75.000 pergigi’
- h) Pengisian Saluran Akar / 150.000 - pergigi
Obturasi|persaluran akar
i) Foto Periapikal,Trial Guttgp 120.000 pergigi
Obturasi| = :
: S?) Perawatan Endo Ulang Gigi
| Anterior. [ ~
‘ E - a) FFoto Periapikal Dlagnosa 150.000 pergigi
! b) Pembukaan akses Pulpa 150.000 pergigi
- ¢) Foto Periapikal Panjang 120.000 pergigi
. Kerja L
d) Preparas} Saluran Akar (K- 150.000 pergigi
I'ile) : :
e) Preparas] Saluran Akar 275.000 pergigi
____ (Protapern FHU)
- {) Preparasj Saluran Akar 275.000 - pergigi
(Protaper Rotary)
| g) Sterilisasi Saluran Akar 75.000 pergigi
- h) Pengisian Saluran Akar / pergigi

persaluran akar
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i) Foto Peﬁapikal Trial Guttap

d.; 1- 5 Jahitan

: 120.000 pergigi
~ Obturasi ,
10) Perawatan Lndo Ulang G1g1
Posterior
’ a) Foto Periapikal Diagnosa 150.000 pergigi
‘ t ~b) Pembukaan akses Pulpa 150.000 pergigi
¢) Foto Penaplkal Panjang 150.000 pergigi
Kerja
d) Preparasi Saluran Akar (K- 250.000 pergigi
File) :
e) Preparasi Saluran Akar 375.000 pergigi
(Protaper| FHU) ‘
f) Preparasi Saluran Akar 375.000 pergigi
(Protaper|Rotary}
| g Sterilisasi Saluran Akar 200.000 pergigi
h) Pengisian} Saluran Akar / 450.000 pergigi
Obturasi|persaluran akar .,
i) Foto Pendplkal Trlal Guttap 150.000 pergigi
Obturasi :
~j) One Visit] Endodontlk 500.000 | = Perpasien
__ Tunggal (Manual) ;
- k) One Visit| Endodontik 500.000 perpasien
. Tunggal (Rotary) ' :
‘1) One Visif Endodontik 750.000 perpasien
_ Jamak (Manual)i ; :
m)One Visitf Endodontik 1.000.000 perpasien
- Jamak (Manual) « ‘
n) protesa gfgl 2 rahang 1.000.000 perpasien
o) protesa gigi 1 rahang 500.000 perpasien
Tl | PELAYANAN KEGAWAT DARURATAN
A. Pemeri{ksaan ,
1. Do;kter Umum/Gjgi | .50.000 | . perpasiep
2. Dther Spesialis 60.000 perpasien
3. Pe%‘awat 20.000 perpasien
B. Tinda k;qn
' 1. Vena seksi 200.000 | ' perpasien
2. Pa;sang Infus:
a.i Dewasa 45.000 perpasien
b’ Anak - Anak 50.000 perpasien
cl Bay1 55.000 perpasien
3. Debndemen Luka:
a. ! Debridemen Luka Kecil 25.000 | pertindakan
b.i Debridemen Luka Sedang 45.000 | -pertindakan
Ct Debridemen Luka Besar 65.000 | pertindakan
4. Jathi_tan Luka :
45.000 | pertindakan
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. 6 -10 Jahitaz

{ 65.000 | pertindakan
f. } 11-20 Jahitan 90.000 | pertindakan
g.g Penambahan|jahitan 5.000 perjahitan
2. Ma;lagh Spuling (Kumbah Lambung) 100.000 | persentase
6. E{kstraksi Corpus Alienum Mata 250.000 perpasien
7. Eksterpasi Corpus Alineum 250.000 perpasien
Telinga :
8. Rp‘susitasi Cardiopulmonal (RJP) 100.000 perpasien
O. Sﬂcﬁon (Bersihkan Jalan Napas) ,25.000 | pertindakan
10. 0;2 Perliter 300 perliter
11. P[a§ang Oz ? 20.000 | Pertindakan
12. Oibservasi IGD | ,» 30.000 perjam
13. Piemberian Stesolid : 20.000 | Pertindakan
14, hﬁe)buliser » 50.000 perpasiep
15. P!efnasangan Tampon -50.000 | - perpasie}l
16. V;Eisum Hidup 100.000 Perpasien
17.j \ﬂigum Mayat 400.000 perpasien
18. EEk;Sterpasi Kuky 75.000 | pcrpasie,jn
19. PFhanganan Frakt@r Tertutup 150.000 perpasien
20. P;enanganan Fréthur Térbuka 200.000 | perpasien
21 P;emasangan Spalak : 100.000 |  perpasien
22. P;e;nberian Dunin Rectz%l 125.000 | . perpasidn
23. C%ross Insisi: ‘
(;: Cross insisi(Kecil < 1 cm 4 75.000 || pertindakan
: (li g;oss Insisi Sed’angs‘l cm - 2 }O0.000 : pertindalfgn
. ¢.l -Cross Insisi Beéar > 2cm 150.000 pertindakén
24. S;uposutoria : 20,000 | pertindakan
25. Pemberian Obat pervaginam, 20.000 | pertindakan
Perektal b
26. Pemberian Obat Oral, Salep Mata, "10.000 | ‘pertindakan
Tetes Telinga, Tetes Mata
27. PFmberian Sitostatika 100.000 |  per-hari
28. V{ater Sealed Draenase 300.000 Perpasien
29. A;ifWSD 50.000 | pertindakan
30. A!ﬁ” Magg Slang , 20.000 | pertindakan
31 . PFmasangan N CrT . 50.000 | pertindakan
32. Pemberian Nutrjsi Qarg;nteral 25.000 per-hari
33. Fototherapy ‘ 100.000 per-hari
34.‘ QV Combutsio 100.000 Pertindakgn
35. G[a;nti Colostomy 50.000 | pertindakan
36. 50.000

Sppoling Colostomy
i

pertindakan
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37. P%emeriksaan In spekulo 30.000 | pertindakan
38. Anal washing 75.000 | pertindakan
39. C?ral Hygiene - 22.000 pertindakan
40. Dtcﬁbn'lasi (DC shock) 150.000 | pertindakan
41. Piemeriksaan EKG - 100.000 | Pertindakan
42, E%ndo Trakeal Tube 300.000 Pertindakan
I PELAYAI\{AN RAWAT INAP |
A. Visite pokter
1. D(%kter Umum 50.000 Perharj
2. Dokter Spesialis 70.000 Perhari
3. Pelayanan Keper. aWétan 10.000 Perhari
B. Pelaya_inan Medik dan Keperawatan

1. hg[%rawat colostomy 50.000 pertindalggn
2. Merawat luka gangrene 75.000 | pertindakan
3. Merawat luka bjasa 30.000 | pertindakan
4. Merawat luka decubitus 50.000 | pertindakan
S. 'Piei‘awatan dan Observési WSD ‘50.000 | ‘pertindakan
6. AFFWSD T 50.000 | Pertindakan
7. P;aéang Aksasi jari 25.000 | pertindakan

8. "P’;e};awatan skiny Skeletgl traksi ],rOO'OOO 'pertindak;gn
9. Pasang infus ' 40.000 | pertindakan
10. i’;efawatan infud - 5.000 | pertindakan
11. L{Iélepas Infus 10.000 | pertindakan
12. Il;nmobﬂisasi (spalk) .45.000 _'pertindak?n
13. Pasang kateter -50.000 | pertindakan
14._: P;e;"awatan Kateter 1 15.000 pertindakan
15. Niiqlepas Katete 25.000 pertindal;;an
16. Pasang skin traksi 75.000 | pertindakan
17. L;Jelepas skin traksi 50.000 pertindakan
18. ‘Fiiksasi fraktur iga 200.000 | pertindakan
19.’ Iﬁl}?ma (Huknah) _ 10.000 | pertindaKpn
20. Rerawatan tracheostomy 450.000 | pertindakan
2 1. P{a‘”sang rangsel perban 40.000 | pertindakan
22. P;asang NGT 50.000 pertindakgn
23 IDEelfa\va tan NGT| +50.000 Perhari
24. Melepas NGT 50.000 | - pertindakan
25, (%a.but Cystotomy 75.000 | pertindakan
26 l\{Igmasang Tampon 20.000

pertindakan
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27. I\{Ielepas Tampon 20.000 | pertindakan
28. 1\$Tecr0tomi 100.000 | pertindakan
29. S[km test 10.000 | pertindakan
30. Spooling telingg 35.000 | pertindakan
31. 'I;rigasi mata ’ 45.000 | pertindakan
32. I?erawatan luka bakar minor <5% 100.000 | pertindakan
33. Rerawatan luka bakar moderat 150.000 | pertindakan
- 15% - 25% L ‘
34. Perawatan luka bakar mayor 200.000 | pertindakan
; _ ; -
>25% A
35. I{Qawat luka abrpasi 20.000 | pertindakan
36. I?nj;:ksi 1IV/IM/SC/IC -10.000 pertindak’gn
37. Balance cairan : 25.000 | pertindakan
38. Reposisi reduksi sendi tanpa GA 150.000 | pertindakan
39. Pepggunaan matras angm 10.000 pemndakan
40. AFF Drain | "50.000 pertmdakan
41. l?erawatan Drain 40.000 | pertindakan
42, }!3lanket warmep 30.000 | pertindakan
43. I?Zegnbeﬁan obat sup /20.000 | pertindakan
44, I}Tebulizer 50.000 | pertindakan
45. i?yringe pump 150.000 perpasien
46. iI'nfus Pump 100.000 perharj
47. l?engambﬂan darah vena: : !
, F Bayi '40.000 | pertindakan
: d. Anak 30.000 | pertindakan
: e Dewasa 20.000 pertindaklgn
48 Pengambﬂan darah arten 100.000 | pertindakan
49, I?emasangan monitor 25.000 | ‘pertindakan
50. ZAFF Monitor 10.000 | Pertindakan
S1. Deﬁbnlas1 / Kardioversi (DC 150.000 | pertindakan
Shock) ‘
52. thJ P ( Resusitasi J antung Paru ) 100.000 | pertindakan
53. Slem/Pneumosection 300.000 | pertindakan
54. —l?eplberian nutyisi via 1§IGT - 15.000 | pertindakan
55. «I§dcmandﬂ<an / [washlap 50.000 perpasien
56. G)r'al hygiene : -25.000 | pertindakan
57. (Dbserva31 penggunaan obat-obat perhari
khusu'% (Dopamin Insu}.ln
drlp, an lain-lain) '
58. I(n]ekm obat khusus 25.000 | pertindakan
59. lSuction ‘ 25.000 | pertindakan
60. Asuhan Keperawatan 20.000 pertindals;an

B
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61. Observasi tanda-tanda vital 15.000 | pertindakan
62. I;rltubasi 150.000 | pertindakan
63. ITZIgstubasi 100.000 | pertindakan
64. Tes Perspirasi 190.000 | pertindakan
65. AI;(lisma /lavam (n tinggi 50.000 | pertindakan
66. Irayamen Rendah 40.000 pertindakan
67. lfemberian sitostatika 100.000 | .pertindakan
C. Pelayanan Medik dan Perawatan Ruang
Bayi dan Anak
1. Observasi pemperian resusitasi 150.000 | pertindakan
bayi baru lahir|
2. I"‘ototherapi 190.000 Perhari
3. I‘QJP- Anak/Bayi 100.000 | pertindakan
4. Memandikan bayi 20.000 perhari
5. %’emasangm CPAP 200.000 Perhari
6. Perawatan CPAP 150.000 Perhari
7. I;ng:ubator transport v' 75.000 | pertindakan
8. ?erawatan tali pusat - 20.000 | pertindakan
9. l;Dq,rawatan Incubator - }00.000 |~ Perharj
10. Perawatan infapnt warmer 65.000 | pertindakan
11. I:Demasangan NGT/OGT 50.000 | pertindakan
12. lé'f;mbuatan dan observasi 10.000 | pertindakan
pembuatan susu - ;
13. Massage bayi [ | 50.000 | pertindakan
14. }lf’e;rawatan BBL (Bayi baru Lahir) 65.000 | pertindakan
15. I?erawatan Metpde Kaqgguru 50.000 Perhari
16. Kateterisasi Tali Pusat 100.000 | pertindakan
17. {MD (inisiasi Menyusui Din) "75.000 | Perhari
18. Manajemen La{ctasi 30.000 Perhari
D. Pelayq'qan Medik dan Perawatan
Ruang Kebidanan Sk , )
1. Iﬁasang IUD 200.000 pertindakan
2.‘ }t’ﬁkstraksi 1IUD , 100.000 | pertindakan
3. I?)kstraksi IUD dengan komplikasi | }25.000 pertindakan
4., liD;}sang Implant : 105.000 | pertindakan
5. Aff Implant 105.000 | pertindakan
6. It{olposkopi 120.000 | pertindakan
7. I.(ardiotokograf 1 125.000 | pertindakan
8. Biopsi 100.000 | pertindakan
0. I?apsmear 115.000 | pertindakan
10. P[’ersaljnan normal 1.000.000 | pertindakan
11. lk’(;rsalinan patologis pertindalfan

¥

1.250.000
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48. f’érawatan luka post SC 50.000 | pertindakan
49, iObservasi DJJ| 25.000 perpasien
50. I;{JDR Kraniokasi 525.000 perpasien
51. KJDR Eviserasi 450.000 | perpasien
» 52 I;<JDR Letak lintang decapitasi 750.000 perpasien
53. pbservasi kalail 250.000 perpasien
54. Pbservasi kehgmilan / 4 jam 150.000 perpasien
55. %e‘tak sunsang|versi ekstraksi 750.000 | perpasien
56. drips oksitosin| kala III dan 150.000 | pertindakan
_prekuretase ¥ v
57. éksplorasi 150.000 Perﬁndakan
58. | bladdel training 150,000 | pertindakan
59. pemasangan IUD pasca plasenta 125.000 | pertindakan
60. pemasangan cincin prolaps 150.000 | pertindakan
. (pisarium) : . ' ]
61. wound dehlscens 600.000 | pertindakan
62. Pasang Mayo | | 50,000 | pertindakan
63._ i)ust abdomen [; jahit situasi 400.000 | pertindakan
64 Mpmasukkan qbat pervagmam / :20.000 | pertindakan
: perrectal
=
vV LABORA’ZI‘QRIUM
A. Hematglogi
1. %Djarah Rutin | 120.000 | persampel
2. Hitung jenis lqukosit 60.000 persampel
3. IT Ratio 60.000 persampel
4. {Apusan Darah Tep1 (ADT) 160.000 | . persampgl
5. ELaJu Endap Darah (LED) "45.000 persamﬁél
6. . \Waktu bekuann 25.000| persampel
7. %Waktu perdarahan 25.000 persamggl
8. |Protrombin time (PT) 110.000 | ' persampel
9. |Active Partial ’[‘hrémboplastin 110.000 persampel
10 fgsfongan Darah 25.000 | persampel
11. gRetlkulosﬂ: 35.000 persampél
B. Urmahms
1. §Ur1ne rutin 35.000 persampel
2. ‘ ESedimen uring 25.000 persampgl
3. EPlano Test 25.000 | persampel
4, fAlbumm / Proteln ( Esbach) 25.000 persamp:el
C. Kuma Darah :
1. -35.000 persampgl

(i_ula Darah Sewaktu ii
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2. Gula Darah Puasaj 35.000
3 - Gula Darah 2 Jam PP 35.000 persampel
4. "fI‘plerajlsl Glukosa . 90.000 persampel
5. preum 30.000 persampel
6. _‘Creatinin _ 30.000 persampel
7. Freatinin Cleatence 50.000 persampel
8. - Bilirubin Total] . 40.000 persampel
9. :Bﬂirubin dirf;l_{/ indirek 40.000 | persampel
10.’ !Total Protein 40.000 persampel
11. Albumm 40.000 persampel
12 Globuhn 40.000 persampel
13. tSGOT "40.000 | persampel
14. ;SGOPT 40.000 persampel
15. Ef\}kali Fosfatage 50.000 persampel |
16. Gamma GT 50.000 persampel
17. EK_Qlesterol Total 45.000 persampel
18. ;;Tp'gliserida 50.000 persampf:l
19. ?HDL 45,000 | - persamptl
20. f 60.000 | persampel
21. E sam Urat . 45.000 persampel
22. fElektroht (Na,|K, Cl) | 4100 .000 | persamp'h_gl
23. gAnahms Gas Darah | 450.000 persampel
24, %CK 100.000 persampel
25. {CKMB 150.000 persampel
26. EMlkro albumn1unn 120.000 | | persamp;zl
D. Imunioserologl " k
1. gHBsAg 750.000 | persampel
2. EA,ntl HBs ]er0.000 persamp’};pl
3. iA"nti HCV 100.000 | persampel
4., gHbe Ag 190.000 persamﬁcl
- S. f;WIDAL 70.000 persamp?l
6. gAn’u Syphilis | 150.000 persamp}al
7. i Dengue IgG/1gM 300.000 persampel
8. Dengue NS1 300.000 persampél
9. | Malaria (Rapi) 170.000 persampgl
10.| Tubex TF 330,000 | persampel
11.|FT4 350.000 | persampel
12.|FT3 350.000 persampel
13.! TsHs persamgi'el

245.000
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Pusl?egmas Kabaen
SRS

14.‘ “TSH 150.000 persampel
15. II-HV 200.000 persampel
E. Narkotlgg o
1. It\I?rkoba 5 parameter 200.000 persampel
~2. }\{arkolaa 6 parameter 265.000 persamp¢1
F. Mﬂcro})iologi Dan Parasitolo_gi :
1. DDR '50.000| persampel
2. 'IiOH Jamur 50.000 | persampel
3. :P_ewarnaan gram 50.000 persampel
4. !BTA persatu kali pemgriksaan 50.000 | persampel
5. tﬁéces Rutin : ©50.000 ; persampel
G. Flebotomi ‘
1. i}F}ebotomi Bayj 40.000 | persampel
2. !‘Ff‘!ebotomi Anak )530.000 ‘ persamgfal
‘3. [Flebotomi Dewasa .20.000 | - persampg:l
4 {F}ebotomi Arteri 100.000 | persampel
\Y% Pelayaﬁap GIZI
‘B. Kons;u}tasi Gizi 10.000 Perhari
C. ,Visitf;: Gizi 5.000 Perharj
'D. Gizi -30.000 perkali
E. Snaclk;’ 75.000 perkali
F. Susu; ; 21.000 perkali
G. Bublilr‘saring 10.000 perkali
“H. peng;au;uran diet - 35.000 perkali,
N
VI Pelayana;n Farmasi
A. Jasa{ A:potik
vl.’ ;Obat Jadi ’ " 2.000 Resep
2. [Obat Racikan| 750 Bungkus
3.. {Obat Racikan 1.000 Kapsul
4. q_bat Racikan| - 7.000 Pot
B. Visit}e ?‘armasi 15.000 Perpasien
VII TranSﬁori‘t _Rujukan Am’aulqnce
B. Puskesmas Kabaena Barat-RSUD 6.750.000 | . Perpasien
Bombana (PP) ' '
'B. PusKkesmas Kabaerna Timur-RSUD 4.750.000 Perpasien
-Bombana(PP) fo
-C. Pusl§e§mas Kabaen a—RSUQ Bombana 6.§S0.000 Perpasien
‘D. a Utara:RSUD 6.900.000 Perpasien
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Bombana
E. Puskesmas Kabaena Tengah—RSUD 4.900.000 Perpasien
Bombana
F. Puskesmas Kabaena Selatqn—RSUD 6.950.000 Perpasien
Bombana ‘
G. Puskesmas Masaloka Raya—RSUD 1.750.000 Perpasien
Bombana
H. Puskesmas RumbiarRSUD Bombana 170.000 Perpasien
L. Puskesmas Rumbia| Tengah-RSUD 170.000 Perpasien
Bombana S : ’
J. Pusk?smas Mataolep-RSUD Bombana 420.000 Perpasien
K. Pusk(;asmas Rarowatu utara-RSUD 300.000 Perpasien
Bombana { ? ‘
L. Puskesmas Lantari jaya-RSUD 320.000 | Perpasien
__ Bombana Lo : '
M. Puskesmas Raraow tu—RSUD 320.000 | Perpasien
Bombana r '
N. Puskesmas Poleang utara RSUD 400.000 Perpasien
Bombana .
O. Puskesmas Poleang tlmur-RSUD 475.000 Perpasien
_Bombana . :
P. Puskesmas Tontonunu—RSUD 475.000 | Perpasien
Bombana ' -
Q. Puskes{mas Poleang tenggara -RSUD 495.000 Perpasien
Bombagna I '-
‘R. Puskesmas Poleang selatan RSUD 495.000 | Perpasieh
Bombana l
S. Puskesmas Poleang tengah~RSUD 550.000 Perpasien
Bombana
T.. Pusklesmas Poleang -RSUD Bombang ©20.000 Perpasiep
U. Puskesmas Poleang barat-RSUD - 700.000 | Perpasien
Bombana C
V. Puskfesmas Matausu-RSUD Bombana 600.000 Perpasien
w. RSUP ‘Bombana-Kgnawe Sglatan 600 000 Perpasmp
X. RSUP"Bombana-Ke ndari 1. 600 000 | * Perpasicn
Y. RSUD Bombana-Kqlaka 1.600.000 Perpasien
A Plisktesmas Kabaena Bérat—Baubau 6.750.000 Perpasien
‘AA. Puskgsmas Kabagna Timyr-Baubau 4.750.000 | Perpasien
2. PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT
NO JENIS LAYANAN TARIF SATUAN
I PELAX‘(ANAN POLIKLINIK (RAWAT JALAN)
A. Pengleﬁksaan " _
1. lé?oli Spesialis : 80.000 | Perpasien
2. 1‘3‘oli Antar Spesialis 80.000 | Perpasien
3. ITO}i Dokter Umum/Gigi 70.000 | Perpasien
B. Tin;dakan




o -
. %
|

1. Poli MCU, Beda

h, Obgyn dan
'Inltverna
: a; Tindakan Suntik 10.000 Kali
b. Ganti Verban
’ 11) Besar 75.000 | Pertindakan
12) Sedang 40.000 | Pertindakan
E >13) Kecil 25.000 | Pertindakan
c;. Jahitan Luka
' 10) 1-5 Jahitan 45.000 | Perjahitan
11) 6-10 Jahitan 65.000 | Perjahitan
12) 11-20 Jhhitan 90.000 | Perjahitan
, ;13) Penambgahan Jahitan 5.000 | Perjahitan
| f. Aff Hecting 2. Pexjahitan
. | 500
| ?'ﬁ Rectal Toucher | 50.000 | Perpasien
t; . . Pasang Katgter 50.000 | Perpasien

g.' Pembongkaran Gips 100.000 | Perpgsien

1;1 Tindakan Insisi Drainase 150.006 Perpésien

i. - Cirkumsisi : 300.000 | Perpasien

: Jl . . Pemasangan Mgag Slang 50.000 | Perpasien
I{{ Feeding NGH‘ 20.00p Kali
Poli MCU _
| :;,-1.¢ MCU Non Paket
1) Pemerik[saaan Dokter 80.000 Perpgsien
* 2) Pemeriksaan Tanda Vital dan 10.000 | Perpdsien
( Antopoxnetii | | | ;

p. MCU Paket|I

E - 1) Pemeriksaan Dokter 80.000 Perpa}sien
2) Pemeriksaan Tanda Vital dan 10.000 | Perpasien

‘ AntopOﬁnetIfi :

E - 3) Rontgen (Thorax) 150.000 Perpz}sien
4) EKG 75.000 | Perpdsien
Laboratoriu m 7 — '

, t 1) Darah I@ngkap 120.000 | Pertindakan
- 2) Urine Lengkap 35.000 | Pertindakan

" 3) 6ps 7‘ 735.000 | Pertindakan

[ 4) SGOT 40.000 | Pertindakan
5) SGPT 40.000 | Pertindakan
6) Asam Urat '45.000 | Pertindakan
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7) Ureum 40.000 | Pertindakan
. 8) Creatinip 50.000 | Pertindakan
- 9) Cholestgrol: 50.000 | Pertindakan
* Trigliserida 50.000 | Pertindakan
* HDL 70.000 | Pertindakan
T FInL 70.000 | Pertindakan
"10) Narkoba 5 in 1. 200.000 | Pertindakan
- 11) Narkobg 6 in 1 265.000 | Pertindakan
- [ Mata:
-} 1) visus A
: E a) Refraksi dr. Umum 20.000 | Pertindakan
. b) Refraksi dr. Spesialis 40.000 | Pertindakan
. ~ 2) Buta W.arn‘é 30.000 | Pertindakan
THT: ‘ -
i L - 1) Tes Garpu Tala’ 15.000 | Pertindakan
‘ E 2) Audiometri nada Murni 70.000 Pertin@akan
i } , Syaraf (Pemen‘ksaa{l Fungsi 20.009' Pertin?akan
E Otak)MMSE
: ! Gigi (Konsul dan Sceling) 125.000 | Pertindakan
| Jiwa (MMPY) 340.000 | Pertindakan
C. MCU Paketfl -
i - 1) Pemerifsaan Dokter 80.000 | Perpasien
| 2) Pemeriksaan Tanda Vital dan 10.000 | Perpasien
} Antoppll etﬁ i‘» | |
: [ 3 Rontgen (Thorax) 150.000 | Perpasien
| 4) EKG o 75.000 | Perpasien
i Laboratoriuym: :
, % 1) Darah Lengkap 120.000 | Pertindakan
| 2) Urine Lengkap 35.000 | Pertindakan
E 3) GDS 35.000 | Pertindakan
_ I 4) SGOT 40.000 Pertin?iakan
| ; 5) SGPT | 40.000 | Pertindakan
i - 6) Asam Urat 45.000 | Pertindakan
| 7) Ureum 40.000 | Pertindakan
: ‘! 8) Creatinin 50.000 | Pertindakan
‘ E - 9) Cholesterol: 50.000 | Pertindakan
T *Triglijerida 50.000 | Pertindakan
*HDL 70.000 | Pertindakan
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- 2) Buta Warna

30.000

* LDL 70.000 | Pertindakan
| 10) Narkoba/5 in 1 200.000 | Pertindakan
11) Narkobg6in 1 265.000 | Pertindakan
E Mata:
f 1) Visus
‘ a) Refraksi dr. Umum 20.000 | Pertindakan
' { b) Refraksi dr. :Spesiahs 40.000 | Pertindakan
- 2) Buta Warna 30.000 | Pertindakan
TTHT: '
. 1) Tes Garpu Tala. 15.000 | Pertindakan
f 2) Audiom i nada Murni 70.000 | Pertindakan
.| Syaraf (Pemgriksaan Fungsi 20.000 | Pertindakan
| OtakMMSH |
| Gigi (Konsu] dan Sceling) 125.000 Perﬁnéakan
d. MCU Paket Il _ _
i - 1) Pemeriksaan Dokter 80.000 | Pertindakan
2) Pemeriksaan Tanda Vital dan 10.000 | Pertindakan
Antoporpetri | : :
3) Rontgen (Thor X) 150.000 | Pertindakan
- 4) EKG 75.000 | Pertindakan
E Laboratorium: .

1) Darah Lengkap: 120.000 | Pertindakan
| 2) Urine Lingkap 35.000 | Pertindakan
- | . 3) GDs ' 35.000 | Pertindakan

" 4) seoT 40.00':0 Pertinéakan
- 5) SGPT - 40.000 | Pertindakan
,,' 6) Asam Urat 45.000 | Pertindakan
~v 7) Ureum 40.000 | Pertingakan
- 8) Creatinin 50.000 Pertinélakan
! - 9) Cholesterolf S0.00Q Pertindakan
| 10)Narkobd 5in 1 200.000 | Pertinakan
. 11)Narkobg 6 in 1 265.000 | Pertindakan
i . Mata: v
| 1) visus
| ; &) Reflaksidr, Umum 20.000 | Pertindakan
o b) Refgaksi dr. Spesialis 40.000 | Pertindakan
| Pertindakan

TTHT
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E 1) Tes Garpu Tala 15.000 | Pertindakan
-2) Audiomdtri nada Murni 70.000 | Pertindakan
- Syaraf (Pemgriksaap Fungsi 20.000 Pertindakan
OtakjMMSE| | | |
Gigi (Konsul|dan Sceling) 125.000 | Pertindakan
;P?li Interna -
a%.? ECG 75.000 | perpasien
- b. Nebulizer 50.000 | perpasien
% . Rectal Toucher 50.000} perpasien
PPli Obgyn _
zii ANC Bidan 20.000 | perpdsien
t?. USG | 150.009 perpasien
¢.  USG Obstettik 150.000 | perpasien
v (:1 Pemeriksaan Inspekulo 30.00p | perpgsien
: e Vaginal Tougher - 20.000 | pertindakan
_ fE Pengambilan ngsmear 115.00'0 perpasien
g. Biopsi serviks ' 100.00p | perpgsien
; 1;1 Insersi IUD R 200.00’b ; perp%isien
ii. Ekstraksi IUD 100.000 | perpasien
J: Insersi Implant: : 150.00.01 perpgsien
, 1i< Ekstraksi Implant - 100.00}) perpe}fsien
. L. - Suntik KB ' 20.000 | perpasien
: r{n Versi luar 100.000 perpésien
r'il7 Amnioskopi| 120.009‘ perpqsien
“ c?.%i Kolposkopi 120.000 | perpasien
- p. Hidrotubasi 240.000 | perpasicn
: czl - Pasang pesqriuin ’50.000 perpasien
: 1; pasang tampon S0.00P perpaésien
, § pasang laminaria 60.000 perhari
: tF vaginal toilet 50.000 perhari
1 1(1 dopler 30.000 | pertindakan
2./Ppli Gigi | *
* la, Pelayanan Tindakan Gigi dan
Mulut (dr. Crigi Umum)
- Pencabutan::
: % - 1) gigi susu 50.000 pergigi
o 2) gigi permanen 100.000 pergigi
P 3) gigi pém@en dengan 600.00‘;0‘ pergigi

komplikasi
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600.000

akan

4) operasi gigi: pergigi
terpendam/miring
(odontektomi)
Penambalan:
1) Penamhbalan derigan 75.000 pergigi
amalgam/ élemen
2) Penamhalan dengan 150.000 pergigi
Silicate}Fuji IX/elemen
3) Pérawa1an urat syaraf :
a) Pulp cupping/elemen 50.000 | perpasien
| b) Mun:.miﬁkasi/ elemen 50.000 | perpdsien
& 1 c} Tambal light Curing 250.000 | perpasien
| 4) Tumpatan glass ionomer 150.000 | perpasien
" 5) Tumpatan Composite 350.000 | perpasien
- - Endodontik: ' : '
: E Perawatan pulp capping 150.000 | perpasien
E § Pulpektonlli gigi Anterior:
’E - 1) Foto Pe}-iapika@! Diagnosa 150.000 |  pergigi
2 Pembuﬁ(aan Akses Pulpa 150.000 pergigi
3) Foto Periapikal Panjang Kerja 120.000 pergigi
4) Prepargsi Sah%“fan Akar (K- 150.00530 per%igi
File) - )
5) Prepargsi Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protaper FHU) |
6) Prepardsi Salyran Akar 275.00p | pergigi
(Protaper Rotary) ;
7) Sterilisasi Salﬁran Akar 75.000 pergigi
8) Pengisi Salqran Akar / 150.0qp pergigi
Obturasi persaluran akar ’ €
9) Foto Peﬁaﬁmal, Trial Guttap 120.000 pergigi
Obturasi -
‘ p ‘Tindakan spesialis }{Qnserva§i gigi »
1) Tumpatan Glass Lonomer 100.000 | perpasien
'2) Tumpatan Kompbsit 300.000 | perpasien
[ 3) Penambahan pin dentin / buah 500.000 | - perpasien
 4) Inlay / onlay logam preparasi 500.000 | perpasien
dan percetakan
S5) Inlay / onlay porselain
: E - a) preparasi dan 100.000 perpgsien
! b) percef 100.000

Per rghang
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6) Veneer Direct 300.000 | perpasien
7) Veneer Indirecf Porcelain 500.000 | Per rahang
(preparasi dan pt?rcetakan)
8) Veneer Indirect ?6rcelain 1.500.000 | perpasien
(laboratori um)j
9) Mahkota tj1ang penuh
(preparasi dan Pencetakan)
a) Pengambilan Guttap 50.000 Pergigi
b) Preparasi gigi 50.000 pergigi
c} Pencetakan ‘ 100.009 Per rahang

- 10) Mahkota |AkriliK (preparasi 50.000 perpégsien
~ dan Perc btakan )

11) Mahkota|All Porcelain 100.000 perpasien
(Preparasi dan fencetakan) N |

12) Mahkota/|All Porcelain 500.000 | perpasien
(Laboratoﬁum) : |

l 13) Core Build — Up Glass ionomer 75.000 Pergigi

l: 14) Core Build-up Komposit 120.000 Pergigi

I '15) Custom Post (2 Silver) 200.000 Pergigi
16) Prefabricatd post logam / 200.000 | Perpasien
~ buah '

E ' 17) Fiber post /buah 300.000 perpgsien
18) Bleaching eksternal RA +RB 1.500.000 | Per rahang
19) Bleaching Interhal / Gigi 1.500.000 | Perpasien

. 20) Kontrol / Polishing Insersi 100.000 | Perpgsien

restorasi indirect (inlay, onlay,

MTP, PFM) bahan Glass

lonomer : ’ ‘
21) Insersi restorasj indirect {inlay, 100.000 | Perpgsien
| onlay, MTP, 7PFMv)bahan Resin

Cement| =

§

e Endodontik: ,

| Perawatan pulp capping 150.000 | perpasien

P Pulpektomi gigi Anterior:

1) Foto Pe 'ap_.ikal‘Diagnosa 150.000 pergigi

! ~ 2) Pembukaan Akses Pulpa 150,000 pergigi

3) Foto Periapikal Panjang Kerja 120.000 pergigi
4) Prepargsi Saluran Akar (K- 150.00,9

File)

pergigi
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9) Foto Periapikal,Trial Guttap

| 5) Prepargsi Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protapbr FHU) |
6) Prepardsi Saluran Akar 275.000 pergigi
(Protapgr Rote{ry) '
7) Sterilisasi Saluran Akar 75.000 pergigi
8) Pengisian Saluran Akar / 150.000 pergigi
_ : Obturasi persaluran akar ‘
| . 9) Foto Pdriapikal, Trial Guttap 120.000 pergigi
15 Obturalsi ' |
B E Pulpektorni gigi posterior:
‘ } - 1) Foto Pgriapikal Dlagnosa 150.0:00 pergigi
: % : 2) Pembukaan akses Pulpa 150.000 pergigi
|~ 3) Foto Periapikal Panjang Kerja 150.000 pergigi
3) Preparasi salqran Akar (K- 350.000 | pergigi
File) '
S) Preparasi Salliran Akar 375.000 pergigi
(Protagier FHU) “ | |
6) Prepargisi Salyran Akar 375.000 pergigi
(Protap er Rotary) ; J
| E - 7) Sterilisasi Saluran Akar 200.000 pergigi
¢ 8) Pengisjan Salyran Akar / 450.000 pergigi
Obturgsi perséluran akar | L
O} Foto Periapikal,Trial Guttap 150.000 pergigi
Obturgsi | |
Perawatan Nékrdsis Gigi -
. Anterior | :
" 1) Foto Périapikal Dlagnosa 150,000 | pergigi
- | 2) Pembukaan a%:{ses Pulpa 150,009 perg,igi
| 3) Foto Periapikal Panjang Kerja 120,000 |  pergigi
4} Preparpsi Saluran Akar (K- 150,000 pergigi
File) v
5) Preparasi Salqran Akar 275,000 pergigi
-(Prota;fer FHU)
6) Preparpsi Saluran Akar 275,000 pergigi
(Prot:t:r Ro ry)
} + T} Steriligasi Salﬁran Akar 75,000 pergigi
8) Pengisjan Saluran Akar / 150,000 pergigi
Obturasi persaluran akar
120,000

pergigi
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Obturasi

Perawatan| Nekrosis Gigi

Posterior A
1) Foto Pe1iapikal Diagnosa 150,000 Pergigi
‘ ! 2) PembuKaan akses Pulpa 150,000 Pergigi
| 3) Foto Periapikal Panjang Kerja 120,000 Per_gigi
4) Preparasi Salliran Akar (K- 150,00@ Pergigi
File) v |
5) Preparasi Saluran Akar 275,000 Pergigi
(Protaper FHU) ‘
' 6) Preparasi Sahiran Akar " 275,000 Peréigi
(Protap1r Rptéry) '
7) Sterﬂiszfsi Saluran Akar 75,000 | Pergigi
8) Pengisian Saluran Akar / 150,000 Pergigi
l Obtureiipersaluran akar -
| 9) Foto Periapikal,Trial Guttap 120,000 Pergigi
/ Obturasi : | |
Perawatan Endo Ulang Gigi
1 - Anterior ‘
5 r - 1) Foto Perjapikal Dlagnosa 150,0(_)9 Pergigi
: f 2) Pembukpan algses Pulpa 150,000 Pergigi
| 3) Foto Perjapikal Panjang Kerja 120,000 Pergigi
| - 4) Preparasi Salufran Akar (K- 150,600 Pergigi
File) . )
5) Preparadi Saluran Akar 275,000 | Pergigi
(PméapL FHU) i :
6) Preparasi Saluran Akar 275,000 Pergigi
(Protapar Réta(;y) | |
| 7) Sterilisaji Saluran Akar 75,000 | Pergigi
- 8) Pengisian Saluran Akar / 150,000 Pergigi
Obturasi persélﬁran akar i "
9) Foto Perjapikal,Trial Guttap - 120,000 Pergigi
Obturagi - |
Perawatan Endo Ulang Gigi
Posterior
1) Foto Periapikai Dlagnosa 150,000 Pergigi
| 2) Pembukaan akses Pulpa 150,000 Pergigi
l 3) Foto Perjapikal lsanjang Kerja 150,000 Pergigi
4) Preparadi Saluran Akar (K- 250,000 | Pergigi
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File) .
- 5) Preparasi Saluran Akar 375,000 Pergigi
(Protéper FHU) f
6) Preparasi Sa_lul:'"an Akar 375,000 | Pergigi
| (Protap; Rotary) |
| 7) Sterilisasi Saluran Akar 200,000 | Pergigi
- 8) Pengisian Saluran Akar / 450,000 Pergigi
Obturasi persaluran akar
9) Foto Perjapikal,Trial Guttap 150,000 Pergigi
Obturasi =~ |
-~ 10} One Visjt Ehdqdontik Tunggal 500,000 | Pepasien
(Manuall) : »
- 11) One Visit Endodontik Tunggal 500,000 | Perpasien
| (Rotawr - |
- 12) One Visft Endodontik Jamak 750,000 Perpésien
| (Manuail) | |
13) One Visit Endodontik Jamak 1,000,000 | Perpasien
(Manuagl) , | ‘
- Endodontik Bedah ‘
’ ; 1) Reseksi Ape};s / gigi 750,000 Pertindakan
[ - 2) Hemiseksi /‘ g1g1 600,0qp Pertindakan
~ 3) Bikuspidisasi / ‘gigi 500,000 | Pertindakan
4) Pengelugran Alat Patah 400,000 Pertjn'aakan
5) Implant Endo 15,000,000 | Pertindakan
: ([: Tindakan Sgesialis Periodontik |
; 1) Scalling f Regio Rahang atas 125,000
2) Scalling [ regio Rahang bawah 125,000
“3) Operculertomy/gingifectomy SO0,00b Pergigi
4) Alveolectpmy / regio 500,000 Perregio
5) Insisi Abses (Drainase) 500,000 | Perpasien
f '6) Eksisi Ahses 750,000 | Perpasien
7) Scaling (Penyakit Priodental 500,000 | Perrahang
Berat) |
'8) Terapi Trauma Oklusi Akut 200,000 Pergigi
9) Terapi hiPeréseSﬁsiﬁf dentin 250,000 Per;gigi
| 10) 0cc1usa'} Adjusment 250,000 |  Pergigi
| .11) Minor orthodontic movement 300,000 | Peradang

12) Pemasangan Splint
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450,000

- Temporary splint Pergigi
- Provisignal splint 500,000 Pergigi
- permar,ent‘ sg}ihg 750,000 Pergigi
Prosthdsis 750,000 | Pergigi
13) Gigi tiruan sémgntara SO0,0QO Pergigi
14) Fissure dealent 200,000 | Pergigi
:15) Terapi Host modulation 300,000 | Perpasien
16) Terapi multidisiplin ilmu ; ‘
- Perio-ofto - 200,000 | Perpasien
17) Terapi multidisiplin ilmu 200,000 | Perpasien
~ perio-entlo ! |
18) Terapi Multidisiplin Ilmu perio 200,000 | Perpasien
— Prosto o .
- 19) Stem Cell There}ﬁy 1,000,000 | Perpasien
-20) Dental Root Arriputansi 500,00_,_(5 Perpa_isien
| 21) Ostectomy 750,00@ Perpejtsien
E 22) Corticotg myvi 750,00? Perpé}sien
| 23) windowing 750,000 | Perpasien
| 24) Reseksi Akar (hemisection) 750,000 Perpeisien
| 25) Periodontal Protesa 750,000 Pergigi
| 26) Gingival mask 750,000 Peréigi
: | 27) Terapi pe¢riodontal pada 300,000 Perpeisien
| pasien dengan Peny.Sistémik ‘
28) Kuretgse gingiv'? 1 350’00iP Pergigi
' 29) Bedah Flep Periodontal  (1-4 500,000 Perpé;sien
gl 1 B
- 30) Bedah Flep Periodontal  (5-8 1,000,000 | Perpasien
gig) : P , :
31) Excision|New Attechment 750,000 | Perrahang
7 procedur (ENAP)
; 32) Laser Aslsisted Né\v 750’0q_;0 Perra}hang
Attachment Procedure '
(LANAP)|
E ;‘33) Flap penodo‘ntal_jtereposisi 750,000 Pergigi
34) Terapi r¢sesi gingiva 750,000 Pergigi
35) Frenektq mi7 Frénuloplasty 500,000 | Perregio
dengan 1ibrotomi/ tanpa fibr ,
36) Circumﬁ:reﬁcialiSupra 750,000

Perregio
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1
f

Fiberotomy (CSF)

E 37) Vestibulophati - . 500,000 | Perregio
: f 38) Ablasi - IDepigmentasi Gingiva 500,000 | Perr ggio
39) Gingivoplaty 500,000 | Perregio
- ' 40) Crown Léhgthening 500,000 Pergigi
| 41) Papilla P"escwaﬁon Flap 700,000 | Perpasien
42) Lip repositioning Surgery 1,500,000 | Perpasien
F 43) Connective tissue graft 1,500,000 | Perpasien
44) Gingival Graft 1,000,000 | Perregio
45) Guided }Efone rggeneraﬁon 1,000,009 Per%igi
(GBR) , f
46) Guided Tissue f_egeneration 1,000,000 Pergigi
(GTR) : '
} 47) Alveolar Ridge Preservation 500,000 Pergigi
: t 48) Alveolar|Ridge Augmentation 500,000 Pergigi
. j 49) Growth factor therapy (PRF / 1,000,000 Perpa}sien
. PRP) | |
% 50} Aff Hecting 400,000 perpe;sien
3 |
d Tindakan Spesialis Bedah Mulut
f 1) Stencell therapy 1,000,000 | Perpasien
: ; '2) Dental Rgot Amputasi 500,009 - Perpasien
, t -3) Ostectomy 750,000 | Perpasien
E 4) Corticotomy 750,000 Perpa}sien
~ 5) Win | 750,000 | Perpasien
6) Peralihan Alur 750,000 | Perpasien
: (Herisectum / insiden) |
| - Bedah Mulut (Rawat Jalan) )
| 1) Odontek?omy / operasi 2,000,000 Pergigi
2) Odontectomy ringan - sedang 1,500,000 Pergigi
: f 3) Ekstaksi gigi + komplikasi 1,000,000 Pergigi
| ~ 4) Incisi ab Fes Extra oral / Intra 1,000,000 Peréigi
oral
~, k . 5) Reposisi{TMJ 250,000 Pergigi
6) Intradental Witing/fraktur 1,500,000 | Perrahang
dentoalveslar (AfVusi, luksasi ;
41y |
: 7) Alveolectl my 500,000 | Perregio
j [ 8) Prosedut Buccal ﬂap / palatae 1,000,000

Pergigi
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9) Windowing / Exposure 750,000 Pergigi
| mahkotd gigi :
10) Biopsi insisi local 250,000 Pergigi
11) Enukleabi kista / 750,000 | Pergigi
Marsupialisasi Lokal Anestesi
12) Apikoektlomy , 750,000 |  Pergigi
'13) Eksisi tymor lokal (Mucocele, 500,000 Pergigi
Epulis, ‘$ll) L ' '
14) Bedah p cpdstetik 750,000 Pergigi
(Alveolo]tlésty, tranectomy) o :'
§ ‘15) Aff hecting : ' © 100,000 Pergigi
F '16) Ekstrakssikgigi sederhana 250,000 Pergigi
-17) Aff Interdental wiring 250,000 | Perpasien
E ‘ 18) Pemasangan Ligature Kavet 150,00P Perp%sien
3. FOLI THT ‘
’ ;1) Spuling Telinga‘ o 30,000 Perregio
, ?) Ekstraksi Korpus Alineum Telinga ) 60,000 Perpa}sien
: ?) Ekstraksi Korpus Alineum Hidung : 60,0Qp Perpasien
_ ;4) EksterpasiJaringanj Granulasi 60,000 |- Perpe}sien
§5)”Iv‘ampon Te]jnga . 15,000 | Pertelinga
: 9) Ekstraksi S rumen | 30,0Q9 Perte][inga
- 7) Tes Garputgla = 15,000 | Perpasien
, 8) Tes Keseimhangan 50,000 | Perpasien
: 9)’ Ekstraksi Korpus Alineum 50,000 Perpa;sien
%: TenggorokaJE ' o :
- 10} Tampon Bgllog Hidung 100,000 | Perpasien
. il,{i) Pengobatan Epistaksis 75,000 Perpe;sien
ilg) Kaustik j 25,0qp Perpqsien
13) Tampon Efedrin * 25,000 | Perpdsien
£14) Tampon Boor Zalf Hidung 100,000 | Perpasien
l15) Audiometri | 70,000 | Perpasien
;a Telinga
1) Irigasi Telinga Kanan 25,000 | Pertindakan
-2) Irigai Telinga Km 25,000 | Pertindakan
'3) Ekstraksi| Benda:Asing Telinga 50,000 | Pertindakan
.~ Kanan ; o
4) Ekstraksi|Benda Asing Telinga 50,000 | Pertindakan
"5) Aspirasi Qthemafom 30,000 | Pertindakan
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t'6) Ekstrakasi Jaringan Granulasi 50,000 | Pertindakan
[ '7) Parasintesi : 80,000 | Pertindakan
- 8) Pateh Test 100,000 | Pertindakan
: t '9) Kaustik Granulasi 30,000 | Pertindakan
:10) Serumen Kanan 40,000 | Pertindakan
-11) Serumen kiri 40,000 | Pertindakan
» 12) Ekstrakasi Kolesteatom 80,000 Pertingakan
Eksterrj; o
B '
7 Eb? Hidung : |
- | * 1) Iringasi Hidung - 30,000 | Pertindakan
| 2) Pasang Tampon Anterior 100,000 | Pertindakan
f 3) Aff Tampc{)n Anterior 50,000 | Pertindakan
- % -4) Pasangan Tampqn Posterior 200,009 Pertin(}akan
- 5) Aff Tampon Posterior 100,000 | Pertindakan
| :6) Kaustik Hidung 30,000 | Pertindakan
7) Ekstraksi Benda Asing Hidung 80,00 | Pertindakan
E 8) Tampon Adrenah:ne 30,00;6, Pertin&?akan
Ec. Tenggorokan
1) Pasang NGT 60,00p | Pertindakan
3 2) Akstraksi Bendal’Asing S0,0dC Pertinéaksn
Tenggoroh{ari ‘ , | .
! 3) Kaustik Faring S0,000v Pertindakan
i ' ) : .
d Kepala Lehgr
j 1) Perawatah ’Tr‘ake}(‘)stomi 100,000 | Pertindakan
" 2) EXsisi Tumor Jinak 200,00p | Pertindakan
" 3} Inj Kenacprt — 100,0({0 Pertinéakan
4) Aspirasi Abses 80,000 | Pertindakan
| 5) Insisi Abses | 250,000 | Pertindakan
| - 6) Wound Toilet Kecil 50,000 | Pertindakan
7) Wound Toilet Besar 80,000 | Pertindakan
" 8) Decanulasi 200,000 | Pertindakan
|
.|POLI ANAK
| 1) Imunisasj | 30,000 | Pertindakan
| 2) Perawatan tali pusat 25,000 ' Pertindakan
3) Nebulizer]

50,000

Pertingakan
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60,000

4) Pemberiap Stesolid 30,000 | Pertindakan
5) Tindik telinga 50,000 | Pertindakan
i 6) Tuberculin teSt 30,000 Pertindakan
| 7) Skirinig gjzi 20,000 | Pertindakan
S. }’OLI MATA 7
. 'A. Pemeriksaan Elektromedik dan
: Diagnostik | ' ‘
} ‘1) Biometri ' 80,000 Pertindakan
'2) Funduscqpy ‘
a) Direct 80,000 Pertinqakan
b) Indiredt 80,000 | Pertindakan
"3) Genioscopy . 780,000 Pertindakan
i 4) Ketinometry 80,000 Pertindakan
.- 5) reratometry | ) 80,000 ,Pertingakan
" 6) Siit Lamp| Examination 60,000 | Pertindakan
" 7) Tonometry "30,000 | Pertindakan
7 8) USG Mata
_ | a) Tanpa Gambd; 60,000 | Pertindakan
| ) Gambir | 7 125,000 | Pertindakan
9) Refraktometri 30,000 | Pertindakan
| * » 10) Foto Fundus 1 A
| a) TanpaGambar 70,000 | Pertindakan
" b) Gambar 250,000 | Pertindakan
11) Schimer|Test 30,000 | Pertindakan
~12) Visus / Refraksi dr.umum 20,00 | Pertingakan
13) Visus / Refraksi dr.ahli 40,000 | Pertindakan
14) Pemeriksaan Lapangan 50,000 | Pertindakan
Pandang .
| "15) Perimet(] 80,000 | Pertindakan
! -16) Pemeriksaan Opthalmologis 30,000 | Pertindakan
B
13 Tindakan Medik : |
| - 1) Epilepsi Buluh mata 60,000 | Pertindakan
: T 2) Ekstraksi Korpus Alineum 250,000 | Pertindakan
‘ l - 3) Spooling Bola Mata 60,000 | Pertindakan
4) Anel Test / Canaliculi 60,000 | Pertindakan
SR Lacrimalis
| } 5) Sondagg Canaliculi Lacrimalis 60,000 | Pertindakan
: % : 6) Aff Hecting

. Pertjndakan
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Akumina

Im

- ; 7) Infus Mhnnitol 250,000 | Pertindakan
. ; " 8) Ganti Vbrban 30,000 | Pertindakan
I 9) Insis Calazipn / ‘Hordeulum 350,000 | Pertindakan
" 10) Bksisi Granuloma 350,000 | Pertindakan
% 11) Injeksi Retrobulbar 250,000 | Pertindakan
. }RQLI KULIT DAN KELAMIN
1) Pemeriksapn Fisik Vaginal tanpa 20,000 | Pertindakan
_ specuhim | |
2) Pemeriksaan Fisik Vaginal 25,000 | Pertindakan
dengan spekulunf 4
7 3) Eksisi I (<2 cm) 350,000 | Pertindakan
- } 4) Eksisi II (2-5 cm) 340,000 Pertindakan
| 5) Eksisi III (jebih 5 ¢m) 500,00 | Pertindakan
» E 6) Insisi Abse¢s | ' 150,000 Pertin@akan
7) Ekstirpasi Kecil 340,000 | Pertindakan
8) Ekstirpasi| Besar | 500 00() Pertin@akan
% 9) Elektrokal[lter Kecil 140 000 Pertinéakan
10) Elektrokauter Sedang 200, OOO Pertindakan
| 1) Blektrikauter Besar 250,000 | Pertindakan
.12) Ekstraksj Kuku 190,000 | Pertindakan
13) Enukleasi Moloskum Sedikit (1- 140,060 Pertindakan
5 Lesi) :
14} Enukleasi Moloskum Sedangt 190,000 | Pertindakan
(5-10Lesi) = |
| 15) Enukleasi Moloskum Banyak 250,000 | Pertindakan
. (Lebih 10 lesi)
| "16) Injeksi Kploid Segikit 50,000 | Pertindakan
% “17) Injeksi Kfloid Beﬁnyak 72,000 Pertingiakan
{ 18) Injeksi Akne Sedikit 72,000 | Pertindakan
| 19) Injeksi Akne Banyak 100,000 | Pertindakan
: i 20) Biopsi jaringan 120,000 | Pertindakan
E 21) Facial Biasa : | 200,000 | Pertindakan
‘ t 22) Peeling Kimiawi Superficial 72,000 | Pertindakan
F 23) Peeling Kimiawi Dalam 72,000 | Pertindakan
‘ ; '24) Punch B 0ps§ 100,000 | Pertindakan
25) Elektrokauter Kondiloma 140,000 | Pertindakan
Akumina!il :
26) Elekmklute'r Kondiloma 250,000 | Pertindakan
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27) Elektrokguter Kondiloma 340,000 | Pertindakan
Akuminata IT
28) Flektrokduter Veruka Vulgaris 130,000 | Pertindakan
" Sedikit - |
29) Elektrokauter Veruka Vulgaris 300,000 | Pertindakan
Banyak L ' ;
30) Enukleasi Milia Sedikit 140,000 | Pertindakan
31) Enukleasi Milia Banyak 300,000 Pertindakan
32) Elektrokauter Syringoma 140,000 | Pertindakan
| osediit |
33) Elektrokauter Syringoma 300,000 | Pertindakan
Banyak 1
34) Pemeriksaan Kondiloma (Asam 72,000 Pertindakan
. Asetat) |
35) Pemeriksaan Cairan Prostat 72,000 | Pertindakan
© (massage Prostat)[}_ |
i 36) Pemeriks aan Lampu Wooq 72,000 | Pertindakan
| 37) Bedah Skalpel I ~ 1,000,000 | Pertindakan
i 38) Bedah Sl'ltalpel 1I 1,250,000 | Pertindakan
| 39) Bedah skalpel I 1,500,000 | Pertindakan
* 40) Eksisi Granuloma 200,000 Pertin.(}akan
E 41) Eksisi Gfanuloma Pyogenikum 250,000 | Pertindakan
E 42) Ekstirpasi Kista Sedikit 140,000 Pertindakan
E 43) ILkstirpasi Kista Sedang 200,000 | Pertindakan
% 94) Ekstirpasi Kista Banyak 250,000 Perting‘iakan
‘ 45) Eksisi ernthelasma (Kecil) 730,000 | Pertindakan
} 46) Eksisi X thela§ma (Sedang) 1,000,000 | Pertindakan
| & 47) Eksisi Xcmthelagma (Besar) 1,400,000 Pertingakan
b »}48) Perawatan Ulkus (1-5Lesi) 150,000 Pcrtingakan
E 49) Perawatdqn Ulkus {lebih S lesi) 200,000 Pertindakan
POLI NEURO |
: i 1) Funduscopi 80,000 Pertin:dakan
- IZ) EEG 450,000 | Pertindakan
- | 3) Assesment Nyeri 50,000 | Pertindakan
: i4) Tes fungsi kortikal
. t . a. Pasien Lema» 125,000 | Pertindakan
; é f b. Pasien B: : 225,000 | Pertindakan
;5) Injeksi lokal saraf 95,000 | Pertindakan
IQ) Vaksinasi rabies 50,000 | Pertindakan

7) MMSE

20,000

Pertindakan
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15,000

18 Tes CDT | Pertindakan
7 | }9) Haiminton ’Depresion Scale 1‘5,000 - Pertindakan
: ; 110) Assesmen Ny(f,ri (Skor VAS) 15,000 | Pertindakan
l 11) Fungsi ubur 150,000 | Pertindakan
~ |12) Pemeriks lan gait 25,000 | Pertindakan
13) Halpike Manuver 15,000 | Pertindakan
14) Epley/Brdnd Daroft 15,000 | Pertindakan
15) Romberg/[Tandem 15,000 | Pertindakan
‘ 1b6) Neurorest: JraSi Ve;tigo 60,000 | Pertindakan
17) Injeksi lokal = 60,000 Pertindakan
18) Pemeriksdan Fisik Neurologi 25,000 | Pertindakan
(pasien bdru) !
E 19) Dry Needly |
; ©a Sederhana 280,0Q9 Pertinc}akan
E * b Kompleks , 480,000 Perﬁn(;alcan
' } %0) Injeksi By rsg:Den?"gan Guide 480,009 Perting?akan
| usG o
: iZI) Injeksi Intfaartikvzlar 480,00:0: Perﬁnqalqan
: { 22) Injeksi Hidirodiseksi 480,0QO Pertindakan
23) Injeksi Pefineural 480,000 | Pertindakan
: * 24) Injeksi Piriforﬁnisi | 580,0QP Pertingakan
25) Injeksi Tulang Belakang Guide * 1,500,000 Pertindakan
1 UsG o ;’
8/ POLI PARU 160.000 | Pertindakan
' 1) Sphiromeri 75.00p | Pertindakan
f 2) Terapi Inhalasi 85.000 PeMnﬁakan
; 3) Uji Jalan b Menit 150,000 | Pertindakan
1 4) UsG Thotax 1 80.00p | Pertindakan
: 5) Arus Puncak Aspirasi 160.066 Pertjnéakan
9 POLIGIZI | . |
1) Pengukyran BIA ( Bioelectrical - 160.000 | Pertindakan
Impedancé Analysis)
2) Antopomentri | 60.000 | Pertindakan
3) Perhitungan Kebutuhan 25.000 Perkali
Makromlxtien _.
| 4) Penctapan Status Gizi 25.000 | Perkali
| 5) Penyuluhan! Gizt 25.000 Periall
6) Pengaturan Tera;pi Nutisi- 25.000 Perikali

T

Pengaturan Ber{}t Badan

25.000

Perkali

4
.




-111-
8) Manajenjen Peningkatan Berat 25.000 Perkali
- Badan k e
9) Manajemen Obe?itas 25.000 Perkali
10) Tata Laksana Gizi Buruk 25.000 |  Perkali
11) Terapi Niitrisi Via Oral/Enteral 40.000 | Pertindakan
' t 12) Terapi N{itrisi Via Paranteal - 40.000 | Pertindakan
13) Terapi Nfitrisi Kombinasi Oral/ 40.000 | Pertindakan
Enteral/ baranteal ' , | , |
14) Diet Tanpa Komplikasi 25.000 Perkali
15) Diet dengan Komplikasi 25.000 |  Perkali
10. iDELAYANAN KESEHATAN JIWA | '
1) Psikometri sederhana ‘ 30.000 Perkali
2) Thﬁdakan Injﬁeksi‘ 20.000 Perkali
: i 8) TesIQ | 7 Bl f 150.000 Perkali
‘4) Tes kejujuran - - 150.000 Perkali
"1 5) Tes MMHL - 340.000 | Perkali
- ) mer Y ol 45000 | Perkali
7) Psikotergpi support e 50.000 Perkali
8) Psikoterdpi Kogmt]f g 1_()0.000 Perkali
0) Psikoterdpi perflgku | 100.000 | Perkal
1?1 0) Psikotergpi ‘kelu‘v'zirga f 150000 Peri%ali
11) Psikoterdpi perkawinan i 100’.00@‘ "~ Perkali
12) visum et répértu;h ; 700.000 ‘Perkali
| physliaticun:é ) o
- E 13) Kedarurg tan Ph)iz'syatri : 150000 Pcrl;ali
PELAYANAN KEGAWNT ]?AI%URAT e
1A Pez’néeifiksaan: | BT
1) yDéqkter Umum/(Gigi ; 90.000 | per-pasien
2) DEqkter Spesialis 110.000 | per-pasien
3) P?qf;awat/Bidan S : 70.000 | per-ppsien
B. Tindakan S V
1) \{ena seksi - | ~ 175.000 | per-pasien
2) Péa‘f‘sang Infus :
~d.'Dewasa K _ ‘ 55.000 | per-pasien
b! Anak — Anak| | 60.000 | per-pasien
: c;.Bayi o : 70.000 per-pasien
3) J?gbﬁdemen Luka ' ’ "
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i a. Debridemen Luka Kecil 35.000 | pertindakan
_ 1? Debridemen [Luka Sedang 50.000 | pertindakan
cF Debridemen Luka Besar 75.000 pertindakan
- 4) l{ahitan Luka
, E;i. 1- 5 Jahitan 60.000 | per-jahitan
D. 6 -10 Jahitah 80.000 | per-jahitan
| ¢ 11-20 Jahitan | 100.000 | per-jahitan
: (.1 Penambahar] jahitan 10.000 | per-jahitan
5) I\E/Iaagh Spuling|(Kumbah Lambung) 100.000 | persentase
6): ,11;)1§§terpasi Corpus ;Alingum Mata 80.000 | per-pasien
-7 I?ﬁéterpasi Corpus Alineum Telinga 80.000 | per-pasien
8) lﬁesusitasi Carclippulmpnal (RJP) 100.000 | per-pasien
9) S}uction ( Bersihkap Jalan Napas) 35.000 perﬁndakan
10) (O:?' Perliter Lo 300 per-Jiter
11) IP'asang 02 20.000 pertin(;akan
12) iObservasi IGD 40.000 per-jam
13) Pemberian obgt per Rectal 30.000 | perpgsien
14) ll\fébuliser » “ S0.0GD perpé:sien
15) Ll’g?masangan Tampon - 50.000 perpasien
16) }Eksterpasi Kuku ‘ 175.000 perpa}sien
17) EP?nanganan Frakt;ur ’gertutup 150.00{9 perpe;\sien
18) Penanganan Fraktur Terbuka . 200.000 | perpasien
19) ;Pf;masangan Spalak 140.000 | perpasicn
20) 'fC_foss Insisi :
H' Cross insisi Kecil - 75.000 | pertindakan
|b. Cross Insisi Sedang 100.000 | pertindakan
éc. Cross Insisi Besar 150.006' pertindakan
21 ;I’Fmberian Ob4t pervaginam 20.000 | pertingakan
22) Pemberian Obat Oral, Salep Mata, “ ‘
; ’léetes Telinga, T eteé Mata ' 10.0050‘ pertindakan
23) tP:emberian Sit(>staﬁka '
24) fA}‘f WSD 100.0QP per-hari
25) Aff Magg Slang 150.000 | pertindakan
206) ‘Pgmberian Intake / Sonde 50.000 | pertindakan
27) (Plpmberian Nutrisi Pargnteral 15.000 perﬁnfiakan
28) QV Combutsio] 25.000 |  per-hari
29_) ﬁanﬁ Colostomy 3 150.QQD Pertindakan
30) ﬁpooling Colostomy IO0.0QD perﬁngakan

31) P)f,»;meriksaan Inspekulo

50.000

pcrtin@akan

é

I
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" 32) Oral Hygiene | | 40.000 | pertindakan
- 33) iDeﬁbrilasi (DQ shock) 35.000 | pertindakan
34) iPemasangan NGT 150.000 | pertindakan
35) :AFF Infus 100.000 | Perpasien
36) llﬁgasi mata 10.000 | Pertindakan
37) i*Irigasi telinga 45.000 | Pertindakan
- 38) {P@masangan Kateter 30.000 | Pertindakan
39) :Aff kateter : 75.000 | Pertindakan
40) Aspirasi suprapubik 20.000 | Pertindakan
41) EKG i 150.000 | Pertindakan
42) Injeksi im, iv 75.000 | Pertindakan
B 43) Pemasangan monitor 110.000 | Pertindakan
44) Pemasangan sPlrmge pump 50.000 | Pertindakan
B. PELAYANAN VISUM ’
1) ,Pg:]_ayanan Vistim et Repertum Hidup 300.000. Pcrpaisien
B oileh Dokter Umum |
2k) Pélayanan Vistim et Répertum Hidup 500.000 Perpésien
Iq?i}_eh Dokter Spesialis | »
3) [Pemeriksaan lhar jenazah dan Visum 600.000 | Perpasien
| ét Repertum gleh 'Dokter Umum | |
4) Pf?meriksaan har Jenazah dan Visum 800.000 |  Perpgsien
~ iet Repertum gleh Dokter Spesialis
5). \Otopsi jenazah dan Visum et 1.200.000 | Perpasien
Iéepe'rtum oleh Dokter Spesialis | J
I - PELAY;ANAN RAWAT[INAP
A, TAREIF KAMAR
: 1) I?e}as VVIP 350.0qp per}}aﬁ
~2) Kelas VIP 250.000 |  perhari
3) Kelas1 180.000 perhari
4){ I%g_las o 130. 000‘ per}}ari
- 5) I§qlas I 80.000 perhari
6) ICU/PICU/NICU 200.000 | perhari
7) Isolasi 150.000 perhari
8) _I%PY.K/HCU . 150.oqfo perlygari
B. VIS%TE DOKTER SPESIALIS '
1) I?e}as VVIP 110.000 perhari
- 2) I?elas VIP 110.090 perl}ari
110.000 perl}ari

~ 3) Kelas1
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4). I}eias il 110.000 |  perhari
S5) Kelas I 110.000 perhari
0) ICU/ PICU/NICU 110.000 perhari
7] Isolasi 110.000 | perhari
8) RPK/HCU 110.000 | perhari
9) IEJGD : 110.000 | perhari
Catatan: Visite Dokt¢r Spesialis Yang di Delegasikan Kepada Dokter umum
| di Hitung Sebagai Visite Spesialis Dengan Pembagian Jasa
i . E Pelayanan $0% Untuk Dokter Spesialis.dan 50% untuk Dokter
, E Pelaksana ' } ..
C. PELAYANAN ASUHAN KEPERAWATAN | ;
DAN KEBIDANAN :
1) ,Ikie%as VVIP -50.000 |  perhari
2) Kelas VIP : 35.000 |  perhari
3) I;(eflas I 25.000 |  perhari
4) Kelas I 15.000 | perhari
5) kIé(e‘}as I 10. 000 per}}ari
6) ,I?CI:J/PICU/NICU 60. 000 perhari
7) :I;solasi 60.000 perhari
8) IEQPK/ HCU 60.000 perhari
: f ) ; ;
PELAYANAN MEDIK DAN TERAPI
A. TINEDAKAN MEDIK BEDAH
UMUV[ /OBGYN
1)’ (i)peram Kecil " 3.500.000 perﬁn@akan
2) ;(;)p;erasi Sedang 4.000.000 | pertindakan
3) .(;)Qerasi Besar 5.000.000 pertinfiakan
4) Gi)ﬁerasi Khusus 5.400.000 bertin@;iakan
B. TINEI)AKAN MEDIS KHUSUS
1} : iPunctie Pleurq 300.000 | pertindakan
2); 1P§1nktie Acites| 300.0qp pertin?;iakan
3) [Punctie Lumbal 300.000 pertingiakan
4) Pimctie Hati 300.000 | pertindakan
5) [Pasang WSD 300.0Qp perﬁnéakan
6) [Vasektoml 1.200.000 pertingf:lakan
7) [Tbekiomi 1.500.000 | pertindakan
8) iAsplasi Sumsym Tulang 500.000 | pertindakan
9) e 600.000 perﬁngakan

- "I‘-;ansfum Tuk:

s
ul
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10) Biopsi Pleura ‘ 300.000 | pertindakan
11) [Biopsi Jarum Halus 250.000 | pertindakan
12) |Pig Tail \ 650.000 | pertindakan
13) Cébut, Selang vV SD/ Pig Tail 100.000 | pertindakan
14) [Pleura Diasis 300.000 | pertindakan
15) |Pleura Diasis Pneumothorax 350.000 | pertindakan
16) slrigasi Pleura | : 350.000 | pertindakan
17) |TTNA (Trans Thoracal Needle 350.000 ‘

. | Aspirasi) ' | pertindakan
18) |Bronkoskopi ‘ 1.000.000 | pertindakan
19) ‘B,ror_;ko_skopi 4 Sikataf;l +Bilasan+ 890.000

B&opsi | : ,perﬁnc}akan
20} |Bronkoskopi ckengan BAL 890.000 perﬁné}akan
21) Bfonkoskopi 4 Es&ak‘éi’Benda Asing : 1300.00? pertin(iakan
22) éfokoskopi + Tollet | 890.000 pertindakan
C. PELAYANAN MEDIK DAN PERAWATAN |
2. Péla;yanan Medik dan Pe}:”awatan

Ruang Bedah, Injterna , Icu, Saraf,Mata

dﬁm; Tht .

l)El\/gerawat colostomy S0.0QQ pertindrakan

.2);1\/§erawat luka gangren 75.00 0 pertingiakan

3);1\§erawat luka biasa 30.090 pertindakan

4) Merawat luka dekubitus 50.000 | pertindakan

’_5);P§:rawatan dan Obser};asi WSD 50.00p pertinglakan

6)[AFF WSD Co 50.000 Pertindakan

‘7);P§sang Aﬁksasi jari 25.0QD pertindakan

8);P§rawamn skin/ Skelq!;al traksi 100.00p pertingakan

9);P§sang infus S ‘ 40.000 pertiné_iakan

‘1(?) | Perawatan mfus 5.000 | pertindakan

11) Melepas Infus 10.000 | pertindakan

,1:;2) " Immobilisabi (spalk) 45.000 pertingakan

11{’:) - Pasang kateter 50.000 | pertindakan

143:) Perawatan Kateter 157009 pertingiakan

‘1?) - Melepas Kateter 25.0%) pertin?akan

165) Pasang skin traksi 75.009 pertindakan

1"() - Melepas skin traksi 50.000 pertinfiakan

1!8)~' Fiksasi fraktur iga - 200.000 pertindakan

nah)

19} Klisma (Huy]

~10.0G0

pertindakan
b
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- Perawatan 1racheo$tomy 450.000 | pertindakan
2 1}) Pasang rangsel perpan 40.000 | pertindakan
2%)  Pasang NGT 50.000 | pertindakan
2:?)  Perawatan NGT 50.000 | Perhari
2?) Melepas NGT | 50.000 | pertindakan
2?) Cabut Cystptomy 75.000 | pertindakan
‘2(?) : Memasang Tampori‘ 20.000 | pertindakan
2?) ' Melepas Tampon 20.000 | pertindakan
28) Melakukan transfusi darah 20.000 | pertindakan
2?) - Penggunaan blood jEvarmer 25.000 | pertindakan
3(?) - Necrotomi 100,000 | pertindakan
3 1t) - Skin test , 10.000 | pertindakan
3%) Ekstraksi cprpal pe;(da mata 250.000 | pertindakan
33) Ekstraksi cprpal pada THT 250.000 | pertindakan
3?) - Ekstraksi kuku 150.000 pertindakan
3?)_ Spooling te]inga 35'009 pertindakan
3?) Irigasi matg | 45.0Qp pertindakan
3'{7) . Perawatan Juka bakar minor <5% 100.000 | pertindakan
38). Perawatan Juka bakar moderat 150.000 ’
! 15%-25%| | pertingakan
:3?) “Perawatan luka bal“fcar mayor 200.000 "

! >25% o pertindakan
49) ~ Rawat luka|abrasi 20.000 | pertindakan
4 }) Injeksi IV/IM/SC/IC 10.00p | pertindakan
4%)_ Balance caj]rani 25.000 | pertindakan
4:{’))‘. Reposisi ret?uksi sendi dengan GA 250.000 | pertindakan
,4?) Reposisi redquksi se;pdi tanpa GA 150.0qp ‘ perting}akan
45{5)’. Penggunaaz matref$ angin 10.000 pertin('?,akan
4'6) AFF Drain S0.0QO pertindakan
47). Perawatan Drain 40.000 | pertindakan
4i8) . Blanket warmer = . 30.000 pertindakan
4?) Pemasangan epidural 250.000 | pertindakan
59) AFF Epidural 50.000 Pertindakan

‘ 5!1):‘1 Pemberian ¢obat supp 10.0Qp perﬁngakan
'5%)' Nebulizer o 50.000 perﬁnaakan
‘525’»), Syringe pump 75.000 perperisien
54) Infus Pump 75.000 perhari

55)

Pengambilap darah vena

]
t
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: E a. Bayi . 40.000 | pertindakan
5 b. Anak’ : ‘ ' 30.000 | pertindakan
| C.Dewasa ; 20.000 | pertindakan
‘5t6) Pengambilan darah:arteri ~100.000 | pertindakan
57 ) Pemasangan mpnitor 25.000 pertinq.akan
5{3) AFF Monitor - 10.000 | Pertindakan
59) Pengambilan benda asing pada : -60.000
‘ teﬁnga dan hidimg‘ pertindakan
‘60) Pengambilan‘bénde:}' asing pada 50.000
| tenggorokan | | pertindakan
611) Defibrilasi | Kardiqversi (DC ~150.000 |
; Shock) A - pertind_akan
76!2) RJP ( Resus 1ta51 Jantung Paru ) 100.000 | pertindakan
6§) Pemasangan CVP ' 450.0Qp pertin(%akan
64) Perawatan dan observasi CVP ; 50.000 | pertindakan
6:5) Slem/Pnemnosecti;)n ' : 300.009 pgrtindakan
6@) Pemberian hutrisi Yia NGT 15.0QQ perﬁng}akan
6{7 ) Memandikan / was;hlap , : 50.009 perpgsien
68) Oral hygiene . 25.000 | pertindakan
6f9)) Pemasangadventilator 450.009 perﬁndakan
79) Perawatan yentilatqr 100.00P pertingakan
‘71) Observasi penggun?an obat-obat
"‘ f " khusus L ‘
‘7;2) {(Dopamin,Iasulin drip,dan laih- 100.000 Perhari
. lain) n o f
7%3)» Injeksi obat khusus 25.000 | pertindakan
57;4)‘ Suction S ' 25.000 | pertindakan
7?) Asuhan Keperawatfm 20.000 per’dn@akan
;7f3) Observasi tanda-tanda vital 15.000 | pertindakan
177)’ Intubasi | 150.000 | pertindakan
7§} Ekstubasi ‘ ' 100.090 pertindakan
79) FungsiLunjbal . QO0.0QP pertindakan
,'SP)" Tes Perspirasi -~ : 190.009 pertindakan
8‘11) Scherent 30.0QO pertindakan
8?) Klisma / lavramcn t}{lggl ’ 50.0(}“[) pertingakan
83). Lavamen Rendah v . 40.000 pertindakan
854) Pemberian $ltostatika - 100.000 | pertindakan
8?) Aspirasi Tirpid - 250.0qp pertingakan

3. Pe;laiyanan Medik dan Perawatan

1,
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Ru;ang Bayi dan Anak
1)  Observasi pemberian resusitasi 150.000 | Pertindakan
t bayi baru lahir ' 7

v 2) Fototherapi : 190.000 Perhari

'3) RJP Anak/Bayi 100.000 | Pertindakan

| 4l) Memandikan bgyi : 20.000 Perhari

-5} Pemasangan CPAP: 200.000 Perhari-

‘ 6t) Perawatan CPAP 150.000 Perhari

_ 7'7}) - Incubator tranport 75.000 | Pertindakan

‘ 8{) Perawatan tali pusat 20.’000 Pertindakan
9{) - Perawatan Incubator 100.000 Perhari
1;0) Perawatan infant warmer 65.000 | Pertindakan
11) Pemasangan NGT/OGT 50.009 Pertindakan
12) Pembuatan|dan ob}servasi 10.00, §) Pertindakan

: ; pembuatan|susu | ‘G

_ 1:3) Massage bayi 50.009 Pertin(?akan

: 114) Perawatan BBL (Ba}yi baru Lahir) 65.00 | Pertindakan

| ]15) Perawatan Metode Kangguru 50.009 Perhari

: 126) Kateterisasi Tali P\{sat 100.009 Pertindakan

v %7) IMD (Inisiasi Mcnygsui Dini) 75.000 Perl%aﬁ

| 1,8) Manajemen| Laktasi S0.0QD Perﬁari

4. Pelayanan Medik dan Perawatan o

Rl‘la:ng Kebidanah dan G;ynecologi 7
1); PasangIUD 300.000 | Pertindakan
2:) Ekstraksi I[UD - 150,00@ Pertindakan

: 3;) - Ekstraksi IUD dengan komplikasi 300.000, Pertindakan

- 4) Pasang Implant ' 200.000 | Pertindakan

| 5;)"3 Aff Implant 150.00,"30 Pertinéakan

v Q) - Kolposkopi| 120.000 | Pertindakan

~7) Kardiotokografi 125.000 | Pertindakan

§) : Biopsi 100.00p | Pertindakan
2?) Papsmear | 115.00Q Pertindakan
1t0) Persalinan normal 1.200.0qp Pertindakan

. 1i 1) Persalinan patologis 1.450.0q9 Perting}akan

~ 12) Persalinan ¢lengan penyulit 1.700.000 | Pertindakan

: " khusus ' ' |

: ¥3) Induksi/AkSelerasi persalinan 100.000 | Pertindakan

1r4) Versi dalam

100.000

Pertinsiakan
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- 48) Perawatan |

uka po%t SC

50.00D

15) Manual Pla?cnta 250.000 | Pertindakan
: 16) Kuret retensi plasenta 500.000 | Pertindakan
!7) Kuret abortjis spontan 500.000 Pertinqakan
‘1;8) Kuret abortfis dengan komplikasi 700.000 Pertindakan
- 19) Kuret Molahidatidosa 700.000 | Pertindakan
‘ 2iO) Kuretase pgsca persalinan 700.000 | Pertindakan
2; 1) Embriotomi | 500.000 | Pertindakan
‘ %2) Episiotomi/[Episiorafi 60.000 | Pertindakan
23) Kompresi bjmanual 190.000 | Pertindakan
» F “interna/ Ekssterfxa
"24) Senam Nifabs (Fisioterapi 20.000 | Pertindakan
_ 25) Jahitan rup turjper'i-neum grade 3- 750.000 | Pertindakan
| 4 post o -
' 2'6) Jahitan ruptur perineum grade 1 385.000 | Pertindakan
' f ';: dan Grade 2 |
2‘7) Ekstraksi cbrpus alineum vagina 130.000 | Pertindakan
_ %q) dye test (tes fistel) | 100.000 Pemnqakan
: 2}9) Tampon intrauteri 100.000 Pertmdakan
- 30) Aspirasi/Pynctie dengan 250.000 | Pertindakan
3 ~ tuntunan use
‘ ??1) Kuldonsintesis 85.000 | Pertindakan
‘ ?{2) Perawatan payudara 20.000 | Pertindakan
??3) Monitor persalinan dengan KTG 120.000 | Pertindakan
; 3%) Asuhan Ket')idanan; 20.qu 'Pertindakan
: ;}5) Vulva hygiene = 15.000 Pertmdakan
- 36) Suntik KB : 20.000 Pertmdakan
| ?ﬁ) USG oleh SpOG 150.000 | Pertindakan
318’) Kontrol IUD - f 7 5000 Pertingiakan
3;9) Kauterisasi|serviks 225.000 Perpz;isien
4{0) Iva test ; 375.000 | Pertindakan
4%1) Vaginal packing . , .125.00p Perpgsien
| ‘%2) himen impqrforata ; eksisi/kali 315.00p Pertindakan
- 43)In Spekulo| 50.000 | Pertindakan
‘ﬁ) Observasi gre operpsi 75000 Pertingakan
45) Pemeriksaan Obstetri 225.000 | Perpasien
4%6) Gemeli : Partus sp(mtan ' .125.0()‘:0 Perpasien
' 4?7) Penjahitan ruptur Porsio '130.000 Perpésien
Pertingiakan

i
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- 49) Observasi DJJ : 25.000 | Perpasien
| 59) KJDR Kranjokasi 525.000 | Perpasien
: 5’1) KJDR Eviserasi ‘ 450.000 | Perpasien
SP) KJDR Letak lintang decapitasi 750.000 | Perpasien
_ﬁ 5{3) Observasi kala I 250.000 | Perpasien
§4) Observasi kehamilgn / 4 jam 150.000 | Perpasien
§5) Letak sunsang yers]i ekstraksi 750.000 | Perpasien
'56) drips oksitdsin kala Il dan 150.000 | Pertindakan
| i - prekuretase
‘ 517) eksplorasi : 150.000 | Pertindakan
5{8) bladder training 150.000 | Pertindakan
" 5{9) pemasangan IUD pasca plasenta 125.000 | Pertindakan
6Q) pemasangan cincir{ prolaps _. 150.00p Pertingakan
: * * (pisarium) -
(?1) wound dehiscens '600.00_9 Pertindakan
6@) Pasang Mayo | 50.00:9 Pertjnc;lakan
6’3{) bust abdomen ; jal?it situasi’ 400.00p | Pertindakan
- 64) Memasukkan gbat pervaginam / 20.000 | Pertindakan
i perrectal . - h
A\ PELAY’A’NAN BEDAH|SEHAR] (ONE DAY 350.000 Seh?ﬁ
SURG1;:1_§Y = ODS) o : :
VI PELAY{ANAN PENUNJANG MPDIK
A RADIOLOGI ;
1. Rr;alc?iologi (Fotd antgﬁen) polos
, 1{) Foto kepalg /Lat : QOO.QQP ~Pertin9akan
2)” Foto Cervicpl AP/Lat 200.000 | Pertindakan
' 3) Foto Mandibula AP/Lat 200.000 | Pertindakan
- ‘t}) Foto Sinus paranaSalis 200.000 | Pertindakan
_ 5:)) - Foto Mastoid AP/Lat 200.0Q0 | Pertindakan
o (?) . Foto Thorax 150.000 | Pertindakan
'{) , FotoThoracolumba} AP /Lat 200.099 Pertindakan
2%) - Lumbosacrp Ap/Lat 200.000 Pertingakan
: ('z;) ¢ Foto Abdonlxen. i 200.000 Pertin(iakan
., 1’0) Foto Abdon{len 3 posisi 350.0Q0 Pertinfiakan
: lfl) Foto Pelvis | 150.000 Pertinf!jakan
2) Foto Claviciila : Pertingakan

M

150.0(jp

8
|
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| c. Tyroid

~ 13) Foto Scapula B 150.000 | Pertindakan
31;4) Foto Shoulder joint 150.000 | Pertindakan
1;5) Foto Humegus AP/Lat 200.000 | Pertindakan
- 1;6) Foto Elbow [joint AP/Lat 200.000 | Pertindakan
1;7) Foto Antebrachii AP/Lat 200.000 | Pertindakan
1!8) Foto Wrist joint AP/Lat 200.000 | Pertindakan
1t9) Foto Manus AP/Lat 200.000 | Pertindakan
20) Foto Femui AP/Lat 200.000 | Pertindakan
2;1) Foto Knee Joint AP/ Lat 200.000 | Pertindakan
22) Foto Patellg AP/Lat 200.000 | Pertindakan
‘ 23) Foto Crusis AP/Lat 200.000 | Pertindakan
‘ %4) Foto Ankle | oinf AP/Lat 200.000 | Pertindakan
%5) Foto Pedis AP/Lat - 200.009 Pertindakan
%6) Foto Gigi - 150.000 | Pertindakan
%7) Foto Panoramik 250.000 | Pertindakan
%8) Foto Cefalopetri 250.000 | Pertindakan
: %9) Bonesurvey = 600.00D Pertindakan
2. Rz;idjologi (Foto Rontgen) Media Kontras _
1 1£) * Fistolografi 270.000 | Perexpose
: 2,) " Cystografi 295.00p Pereg’_fpose
; Ell) Urethrogra_ﬁi : 295.000 | Perexpose
4%) : ;Urethrocys#ograﬁ | 460.000.| Perexpose
§) ~ Intravenou%phyelo.ggraﬁ (IVP) 500.000 | Perexpose
6=) : Colon in logp . 450.000 Pere;;épose
‘ Z) Oesofagografi 210.000 Pere%pose
, EfS)‘ Oesofagogafﬁer Maag
; E - Duodenografi (OMD / OGD) 530.0()? Perg)ipose
?) . Histerosalfqngografi (HSG) 370.000 Perexpose
1;0') Lapografi S 550.000 | Perexpose
3. Pf{rx%eﬁksaan Radiologi Electromedik |
x1) USG Whale Abdomé&n : 300,000 | pertindakan
| ?) USG Upper|Abdomen 250,009 Pertindakan
- 8) USG Lower| Abdomen 250,000 Pertindakan
: E41 USG Obgyn ' 250,000 Pertindakan
?) USG Khusys | ‘
§ a. Musculo |Sceletal 250,000 | Pertindakan
. b. Mammag 250,000 | pertindakan
| 250,009 ; Perﬁnéakan
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|
F;
|
T

d. Testis 250,000 | Pertindakan
e. Guilding USG 700,000 | Pertindakan
6) USG Doppk(r Abdoment 400,000 Pertinc%akan
g 7) USG Doppl?fr Extemitas 350,000 | pertindakan
§) USG Dopplér Carotis 400,000 | Pertindakan
9) Usg kepala : 250,000 | Pertindakan
AliO)‘ Usg transvaginal 250,000 | Pertindakan
|
VIL LABOI{QATORIUM

A HEMATOLOGI |
1) * Darah Rutip 120.000 | Persampel
2} ~ Hitung jenis leukosit 60;009 Persampel
'3) IT Ratio L 60.000 | Persampel
'4’) ¢+ Apusan Darah Tepj;;‘- (ADT) ° 160.000 Persainpel
5} - Laju Endap Darah "LED) 45.000 Persampel
6) = Waktu beknan - 25.000 | Persampel
'7} . Waktu perdarahan. 25.0qp Persampel
.8‘) : Protrombin time (PT) 110.000 | Persampel
9) . Ache Partial Thromboplastm test 110.000 Persaéfnpel
‘ 1;0) Golongan Darah 25.00_9 Persa:;npel
'lil) Retikulosit 35.000 Persa@pel

‘B. UR‘;H\{ALISIS :
1) Urine rutin 35.000 | Persampel
.?) ¢ Sedimen urine 25.0qp Persampel
(?) Plano Test’ 25,000 | Persampel
4}) Albumin / Protein ( Esbach ) 25.000 | Persampel

C. KIMIA DARAH

, 1? Gula Daral Sewaktu 35.000 | Persampel
) Gula Daral] Puasa 35.000 | Persampel
3) - Gula Daraly 2 Jam PP 35.000 | Persampel
4) . Toleransi Glukosa ; 90.000 | Persampel
5) - Ureum 40.000 Persa@pel
6;) ~ Creatinin | S0.0dQ Persémpel
’7? . Creatinin Glearencg 50.000 | Persampel
8[) * Bilirubin Total 40.OQM!0 Persaizmpel
9? - Bilirubin di]rek/indjrek 40.0QQ Persaénpel
"10) Total Protein ' 40.000 | Persampel
1 : Persaﬁnpel

11 Albumin

40.000

T
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:12). Globulin 40.000 | Persampel
,lg) SGOT 40.000 | Persampel
1:4) SGOPT 40.000 | Persampel
R 1;5) Alkali Fosfatase 50.000 | Persampel
i1;6) Gamma GT| . 50.000 | Persampel
IV) Kolesterol Total S0.000 Persampel
‘ 1)8)' Trigliserida| 50.000 | Persampel
 1§9) HDL 70.000 | Persampel
29) LDL 70.000 | Persampel
1 2{1) Asam Urat 45.000 | Persampel
52?2) Elektrolit (Na, K, Cl) 400.000 | Persampel
2!3) Analisis Gas Darah 450.000 | Persampel
2;4) CK ' 100.000 | Persampel
25] CKMB 150.000 Persampel
D. IMPNOSEROLOGI
1) HBsAg 50.000 | Persampel
%) ; Anti HBs - 100.000 Persajnpel
: '3')’ Anti HCV 100.000 | Persampel
‘;%) " Hbe Ag 190.00Q Persampel
: §) - WIDAL | 7OOQP Persaicnpel
( 6[) Anti Syphiljs 150.000 | Persampel
| Z) " Dengue IgG /IgM 300.000 | Persampel
8] Dengue NS[L 300.000 | Persampel
k: ?) - Malaria (RaHpid)h ; 170.000 | Persampel
1'0) Tubex TF 230.000 | Persampel
, 1[1',) FT4 350.000 | Persampel
1 12) FT3 350'00‘,,0 Persqppel
13) TsHs 245.000 | Persampel
]?4) TSH 150.000 | Persampel
: 1!5) HIV 200.000 | Persampel
E. CAIRAN TUBUH | ; i
| ;1) Analisis sperma 200.000 | Persampel
‘ ?'2)‘ Cairan Otak : 150.000 Persapnpel
8) Cairan Senfli 1 17.0qp Pers%}npel
%4) Cairan Pleyra 200.000 | Persampel
-~ 5) Cairan Asites 185.000 | Persampel
F. NA{{I;{OBA ’
X :1) Narkoba 5 parameter 200.0Q0 Persampel

i
1
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|

: %) Narkoba 6 parameter 265.000 | Persampel
G. MII!(ROBIOLOGI )AN PARASITOLOGI
1) DDR 50.000 | Persampel
' §2)' KOH Jamut 50.000 | Persampel
| 113)‘ Pewarnaan gram 50.000 Persampel
T})' BTA persatu kali pemeriksaan . 30.000 | Persampel
5) FecesRutin " 50.000 | Persampel
H. FLEBOTOMI |
' !1) Flebotomi Bayi 40.000 Persampel
— ‘?‘) Flebotomi Anak 30.009 Persafnpel
3). Flebotomi Dewasa . 20.000 Persa;mpel
;4). Flebotomi Arteri 100.000 | Persampel
5 Flebotomi Terapiutik 360.000 Persaupel
L. RAPID TES * ;
: | ;1) Rapid Tes Antibody. 75.000 | Persampel
’2)' Rapid Tes Antigen 109.000 Persampel
J. RT~IT’GR DANSWAB i :
Real Time Polymerase Chain Reaction 300.000 | Persampel
(RT,—RCR) dan Swgb
vl PELAYEA%VAN GIZI
1) iKonsultasi Gizi 10.000 Perhari
2) LV}'site Gizi 5.000 |  Perhari.
3) Gz |
"_ iq) Kelas VVI? 125.0ka Perkali
- f b) Kelas VIP| 75.000 Perhari
; ic) Kelas I S0.0Qp Perhari
‘. r (}) Kelas I 40.0(}’}0 Per}}ari
¢) Kelas III ‘ 30.000 | Perhari
| ) ICU/PICUJNICU _ 50.000 Perhari
: } g) Isolasi ; 30.000 Perhari
: [ {}) RPK/HCU 50.00p Perhari
4) iSnack | ‘_
g t a) Kelas VVI? 15.000 |  Perhari
. [ b) Kelas VIP 15.0QD Perl}ari
¢) KelasI 10.000 |  Perhari
d) KelasII 10.00_0 Perhari
é) Kelas IIT 5000 Perﬁari
5) Spsu

i

21.000

Perkali
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6) ;Bubur saring 10.000 Perkali
7). pengaturan digt 35.000 | Perkali
8) :Konsultasi Gizi 10.000 Perhari
| -
IX | PELAYANAN REHABILITASI MEDIK
A, FIS;IOTERAPI '
Kor;lsultasi Dokter] - 60.000 |  Perkali
1. Tindakan Ringdn
: Eﬂ) Traksi o 7 60.000 Pertinc%akan
i2)| Short Wave| Diathe{my (SWD) 60.00_9 Pertin(}akan
2. Tindakan Sedang - ' :
‘ il)‘ Ultra Sound (US) 50.000 | Pertindakan
g)", Infra Red Rays (IR:R) so.oqu Pertin(}akan
- 8) Infraphill 50.000 Pertindl,akan
E4) Interferensi 60.0QO Pertindakan
. 15)~ Stimulasi [Elektrik { Tens S0.0QQ Perﬁnq,akan
| Faradik Gplfanik ) | ‘
P) Parafine Hath ~ * 30.000 Pertim}akan
5 F) Treadmill) 25.000 | Pertindakan
YSQ Massage 80.000 Pertingi:rakan
P) Postural Drainagé' 80.0QQ Pertin(;?akan
% )1 0) Stimulasi Elektrik (Tens/Nmes) 65.000 | Pertindakan
11) Laser * 120.000 | Pertindakan
3. '1;‘ij(’¥.}dakan Berat = . ‘
1) Program Latihan Khusus ( 180,000 | Pertindakan
" Rehabilitasi Pasca Stroke dll ) - |
; 2) Kelumpuhan Anak 50.000 | Pertindakan
3) Manual T]lerépi 100.06@ Pertinéakan
| | "4) Mobilisasi "serf1di : 70.000 'Pertin(ié.kan
5) Exercis/mctdfhaSDBM90;;Ke 70.000 | Pertindakan
; dengan te.khnik kl_iusus 1 |
4. Penggunaan Alat Bantﬁ
| 1) Walker | 30.000 | Pertindakan
12) Wheel Chair . 30.000 | Pertindakan
3] Tripod 30.000 | Pertindakan
. 4) Pararel bdar 30.000 | Pertindakan
3 5] Static Bydicle 30.000 | Pertindakan
iﬁ) Pertindakan

Handy Spjrometer

30.000
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- 7) Aerosol terapi 30.000 | Pertindakan
g.é8) Ball exercise 70.000 | Pertindakan
 9) Tapping 120.000 | Pertindakan
| EIO) Konsultas 60.000 | Pertindakan
- 111) Exeruse Stroke 180.000 | Pertindakan
112) Rom Exc 50.000 Pertinq,akain
X . PELAYEANAN FARMASI
1. Jasa Apotik
ili Obat Jadi 1.500 Res;:p
Zi Obat Racikan 500 Bungkus
3} Obat Racikan 750 Kapsul
4! Qbat Racikan 5.000 P(}t
12, Visgté Farmasi (Afjoteker) * 35.000 | Perpasien
/|3 Farmasi klinik N © 50.000 | Perpasien
XTI PELAYZA};IAN BANK DARAH (PDRS) o ',
1) Transfusidarah 450.000 | Perkantong
2? : ?rosmach 100.000 | Perkantong
X0 PELAYEA;'\IAN PEMULASARAN JENAZAT
| 1) }Derawatan Jenazah(:Mandi + Kain 700.000 | Perjenazah
: £ 'Vi(afan)
2? Pengawetan /Suntikan Forma{jn) 600.00p PeﬁerQazah
'3) Penyimpanaf jenazah tanpa 50.000 Perhari
&)endingin | | ‘
4) Penyimpanap jenaza%h dengan 100.00p Perhari
pendingin : "
N
Xt INSTA{J?SI PELAYANAN OKSIGEN
1> fI‘abung Besar 2000 ;},iter 210.00p Pertapung
2) Tabung kecil 1000 Liter 110.000 | Pertabung
B |
XIvV PELAY!ANAN LAUNDRY
;1) Pakuan Bay] dan Anak 2.000 Lembar
i2? Pakaian Dewasa 3.000 Lembar
:3? Sarung 5.000 | Lembar
4) Selimut 10,009 Len}"[bar
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penduc,;ian dan setrik

linen yang bukan milik rumah sakit

Catatan : Pelayanan 1oundry kepada keluarga pasien/pihak luar untuk

|
i

" Tengah (g

op)

XV PELAYMM CENTRAL STERILE SUPPLY DEPARTMENT (CSSD)
1) ;Paket kecil 50.000 | Perpaket
2) Faket Sedang 75.000 | Perpaket
3) }’aket Besar 100.000 | Perpaket
4) éPaket Khusus 125.000 | Perpaket
Catqta;n Pelayanan .steﬁlisagi alat yang bukan milik Rumah Sakit
|
’ Catatan : Tindakan yang sama tarif disesuaikan
XVI PELAYANAN AMBULANCE R‘UJUKAN PASIEN DAN AMBULANCE
| JENAZAH ' :
A. D/?LAM DAERAH
1. Mobﬂ 2700 cc|dan QSQO‘CC _

’ }) Bombana Konavgre selatan (PP) 750.000 Perpasien
| 2) Bombana | Kendari (PP) 1.800.000 | Perpasien
| 3) Bombana Kolaké (PP) 1.900.000 Perpdsien

4) Bombana { Konawe (PP) 2.050.006 Perpasien
2. Mobil 1L300cd  + i
‘ ! 1) Bombana } Konawe selatan (PP) 750.000 Perpasien
| f 2) Bombana | Kenda;ﬁ (PP) 1.550.000 | Perpasien
; ;?) Bombana | Kolak% (PP) 1.700.00p Perp%sien
J 4) Bombana | Konawe (PP) 1.800.000 | Perpasien
B. LT.[IAR DAERAH |
1. }\/{obil 2700 cc|dan 2500 cc v
Bombana - Mdkassar (PP} termasuk .10.000.000 | perpasien
ﬁket kapal |
2. }\/Iobil 1.300cq
; }%ombana - Mekas:sar (PP) termasuk 9.000.0()“?0; perpéisien
tiket kapal ' ’
B
XVII PELAY;ANAN TARIF AMBULA;N CE MENGANTAR PASIEN
A. D%AM DAERAH = | | 3
1. I1\/_;obi1 2700 ccldan 2590. ce |
i 1) RSUD Bqmbana- Rumbia (pp) 150.000 | Perpasien
%) RSUD Bg In‘b‘.eula%iz Rumbia 150.QQP Perp%sien
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3) RSUD Bombéna— Mata Oleo 420.000 | Perpasien
(pp) - |
4) RSUD Bagmbana- Rarowatu 300.000 | Perpasien
utara (pp) -
S5). RSUD Bgmbana- Lantari jaya 300.000-{ Perpasien
(pp) - |
6) RSUD Bambana: Rarowatu (pp) 300.000 | Perpasien
7) RSUD Bag mbéna— Poleang Utara 375.000| Perpasien
| (D |
8) RSUD Bgmbana- poleang . 525.000 | Perpasien
| Timur (pp) |
9) RSUD Bgmbana- Tontonunu 525.000 | Perpasien
(pp) ', | :
10) RSUD Bqmbana; Poleang 545.000 | Perpgsien
Tenggara (pri)
I il) RSUD Bq mbéna; poleang 545.0QO ~ Perpasien
"7. selatan (pp) -
12) RSUD Bdmbana: Poleang 545.000 | Perpasien
~ tengah (gp) ' :
; [ 13) RSUD Bgmbana- Poleang (pp) 625.000 | Perpasien
14) RSUD Bgmbana: Poleang Barat 695.00p | Perpasien
- (op) | |
15) RSUD Bgmbana- Matausu (pp) 950.000 | Perpasien
1r6) RSUD Bqmbana- Konawe 750.000 Perpe;sien
‘i‘ selatan (pp) . !
17) RSUD Bdmbana- Kendari (pp) 1.800.000 | Perpasien
18) RSUD Bdmbana- Kolaka (pp) 1.900.000 | Perpasien
19) RSUD chbéna{-; Konawe (pp) f 1.950.qu Perpésien
2;0) RSUD Bgmbana- Kolaka Timur 1.600.000 Perpé_sien
© (op) o | = |
gl) RSUD Bgmbana- Kolaka Utara 2.800.000 | Perpgsien
" (o) - ;" : iﬁ‘
2. Mobﬂ 1.300 co
o } 1) RSUD Bgmbana- Rumbia (pp) 150.000 | Perpasien
- 1'2) RSUD Bgmbana; Rumbia’ 150.000 | Perpgsien
Tengah (pp) |
3) RSUD Bgmbana- Mata Oleo 350.000 | Perpasien
(pp) .
225'00_--;0 Perpasien

4

RSUD Bambana- Rarowatu
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é utara (pp
5) RSUD Bombana- Lantari jaya 275.000 | Perpasien
(op) K '
6) RSUD Bombana- Rarowatu (pp) 250.000 | Perpasien
7) RSUD Bdmbana- Poleang Utara 300.000 | Perpasien
~ (op) '
7 8) RSUD Bombénaépoleang 450.000 | Perpasien
' Timur (pp) '
9) RSUD Bdmbana- Tontonunu 450.000 | Perpasien
~ (pp) .
10) RSUD Bgmbana- Poleang 470.000 | Perpasien
~ Tenggard (pp) |
11) RSUD Bdmbana- poleang " 470.000 | Perpasien
selatan (pp) _.: o o ‘,
12) RSUD Bgmbana- Poleang 495.000 | Perpasien
- tengah (gp) - |
| 13) RSUD Bgmbana- Poleang (pp) 550.000 | Perpgsien
1 4) RSUD Bd mbana- Poleang Barat 620.0db Perp:isien
 (op) | '
15) RSUD Bgmbana- Matausu (pp) 750.000 | Perpasien
16) RSUD Bgmbana- Konawe 775.000 | Perpgsien
selatan (pp) |
‘1 7) RSUD Bgmbana- Kendari (pp) 1.550.0Q0 Perpasien
,1 8) RSUD Bgmbana- Kolaka (pp) 1.700.0q9 Perpq%sien
19) RSUD Bqmbana- Konawe (pp) © 1.650.000 | Perpasien
20) RSUD Bg mbana- Kolaka T1mur 1.400.00;0 Perpésien
(pp) ‘ | “
21) RSUD Bd mbana- Kolaka Utara ¢ 2.200.00p Perpésien
(Pp)

Catata;n:

a. I?enggunaan Ambulance JenaZah dthztung sesuai’ dengan ' jarak
'sgebesar Rp 1I10. 000/ kzlometer untuk dalam wilayah kabupaten

: B;’ombana

b. Pénggunaan Ambulance Jenazah dihitung sesuai dengan -jarak

j sfebesar Rp 20. 000/ kllqmeter untuk wllayah luar kabupaten Bombana

. dan menggunak an dua petugas rumah saklt




B. PELAYANAN KEBERSIHAN

1. Persampaharfl
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a
|

NO EJENIS LAYANAN TARIF SATUAN
1. | Rumah t%mgga:

- di kawa;san jalan poros 20.000 Bulan

- di luar 1E<awasan jalan poros 15.000 Bulan
2. | Kompleks perumahan dan

kdperaSi:‘ ; , ‘

- asrama, TNI/Polri _ 20.000 Bulan

- peruma;han rumah sakit - SG.OOO Bulan

- peruma;hgm puskesmgs 25.000 Bulan

- koperas'i : 25.000 Bulan
3. Pertokoan dan Apotek: ; A

“ruko | ; 50.000 Bulan

: swalay%?n} 5(3.000 Bulan

- apotek 25.000 Bulan
4. ,t)saha { ;

‘1 - kios, ivzf;lrltlng, dan PKL 1Q.000 Bulan
- penjual e'ceran 1Q.000 Bulan
r usaha rumah tangga ZQ.OOO Bulan
| - grosir. 56.000 " Bulan

- dlstnbutor 75.000 Bulan

- salon/ I%a{ber shop QQ.OOO Bulan

- pelataran pasar 19.000 Bulan .
5. | Rumah I;nz-f;kan dan kafe:

- penjual 1;;1akan tidak fetap 15.000 Bulan

- rumah ﬁgkan 39.000 - Bulan

* kafe - | ’ 3(2.000 “ Bulan *

| 6. | Hotel, Lo;smen, dan Rumah Kog " |

- hotel ; '.' 30.000 Bulan

- losmenr 3(.000 Bulan

- rumah kos 50.000 Bulan
7. Pertunjukan keramaian, ':

acara/’ pameran

=di dalam gedung 350.000 Kegiatan

- di luar gedunﬂ 1.500.000 Kegiatan
8. Bengkel mobll motor, dan 1as

; bengke} globﬂ 39.000 Bulan

- bengkel x%lotor 2@;.000 Bulan
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- las ! 15.000 Bulan
9. | Usaha Infdtistri:
- industri; fuma,h tanggd 10.000 Bulan
- industr% kecil 15.000 Bulan
- industrgl menengah 25.000 Bulan
- industn; besar | 50.000 Bulan
10. | Selain Kanfor pemerintah 30.000 Bulan
/BUMN/:BUMD Bombapa -
| E
2. Penyedotan Kakus
" , j ! ; Tarif Keterangan
No. Objek Pelayanan Satuan ' .
I ) (Rp)
1. | Selain K%trétor Instansi Per tangki mobil 400.000
Femerintéa? Bombana -tinja per sekali
i : Angkut
2. | Selain L(%Iﬁbaga Pendidikail Per tangki mobil 400.000
(sekolah.g perguruan hngg1, | tinja per sekali
dan lain sébagainya) o Angkut
I{abup'atfan Bombana
3.- | Balai Pertemuan Per tangki mobil 400.000
‘ | ‘tinja per sekali
, ~ Angkut
4. | Rusunawa Per tangki mobil 400.000
: ‘tinja per sekali ;
v : Angkut
2. | Rumah Tangga: k
- Teljafdwal Per tangki mobil 500.000
| tinja per sekali |
: Angkut
- - Tidak terjadwal Per tangki mobil 600.000
| ?tinja per sekali
Angkut
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Niaga meliputi: 400.000
-  Ruko |
- Kantor
Swés{'ta' | Per tangki mobil
- Pe’rus;fahaan Terjadwal tinja per sekali
- Toko o Angkut
- ._ReSthQn
- Toii(:t; |
Umuin
Komt?réial 750.000
- Hotel . , _
- Rumah Tk | Lo apeid movt
- Qald t% terjadwal ‘tinja per sekali
Swas%tq_ : Anglut
: Indel%o;
Penyedotiag di luar {vﬂayah Per tangki mobil 1.000.000 | Jarak
Kabupaté:r; Bombana j Etinja per sekali pengangkut
| | h Angkut - an di Ipar
wilayah
Kabupaten
Bombéna
dikenakan
biaya
tambahan
Rp2.500,-
per 5
kilometer
dihitung
dari
perbatasan
Kabupaten
\ ‘ Bombéna
Pembuarzlgan lumpur tinja{ Per tangki mobil 200.0Q0 Berlal%"u
ke instalfas;i pengolahan per sckali buang - | bagi sarana
lumpur éinja di luar
o angkutan
milik
pemerintah

daerah
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3. LIMBAH CAIR RUMAH TANGGA, PERKANTORAN, DAN INDUSTRI

(GREY WATER)
NO Ol;)jgk Pelayanan | Satuan Tar@f (Rp) Keterangan
1. Sosif'ﬂ,i rumah tangga, md 270.000,-
. »
niaga
2. Pembuangan grey Per tangki 200.000,- | Berlaku bagi
| water ke instalasi mobil per C sarana di
péngoiahan sekali buang luar
o | angkutan
‘ pemerintah
| daerah |
| C. PARKIR DI TEPI JALANAN UMUM
N0 | JENIS LAYANAN | TARIF SATUAN
1. | Track dengan ; 10.000 | Sekali Parkir
gandegg.?tq /trailer/kon tairfer | “
2. | Bus/ truck tanpa gandjngan/ 6.000 |  Sekali Parkir
mobil bogc : |
3. Sedan, j(TleP, minibus, pick iAup, dan §.000 : Sekali Parkjr
;;e;emsnxa% ; : ‘
4. | Kendaraarn bermotor roda 2 dan 3.000 |  Sekali Parkir
roda3 |- - | | “
P. PELAYANAN P[}\S}AR
NO | JENIS LAYANAN TARIF SATUAN
1. |KelasL | -
}ﬁos pgahingnen lantai I 1(3.000 M2 / Bular%
Kios permanen lantai II 9.000 ‘M2/Bulan
Kios pén%aénen lantai i 8.000 M2/Bulan
Kios s¢m;i Permanen 7 .000 M2/ Bulaq
Kios dgrl;;ﬁjﬁlt/ gardu 5.000 ‘M2/Bulan
Los te;bl;lkg 2.000 M2/ hari
Los penjlilgl ikan/daging 2.000 M2/hari
pelataraq:
- Tempat; terbuka ’ 2.000 M2/hari -
- Tempat; Qenampungan semenitara §.QOO - M/ hari-
n hasil IQ.OOO Sekali bong}?:ar

- Tempat; pembongkaral
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-bumi, I%ut olahannya serta
ternak, ;dan suplai barang
campUgfau'l T

Kelas II: F '
Kios perr%xanen lantai I 9.000| = M2/Bulan
Kios perxglanen lantai II 8.000 M2/Bulan
Kios perr;na}nen lantai II] 7.000 M2/Bulan
Kios semgi permanen 3.000 Mz2/Bulan
Kios darx;lrat /gardu 4.000 M2/Bulan
Los terbuka 2.000 M2 /hari
Los penjual ikan/daging 5.000|  M2/har
Pelataraljl.
Zl‘empat tierbuka 2.000 M2/hari
:I‘empat I?eilampungan aementqra ?}.000 Mz2/hari i‘
Tempat pembongkaran hasil buml 7.500 Sekall bongkar
laut olahfannya serta te mak, da}n ‘ ‘
suplal barang campuran o
;{el_as III.f
Kios penén@nen lantai I 8.000 M2/ Bulanz,
Kios perx?la}nen lantai IT ’g.OOO Mz2/Bulan
Kios perx{lné}nen lantai III @.000 M2/ Bular&
Kios serr}ii f)ermanen 3.000 Mz2/Bulan
Kios dar}‘lrat /gardu %.500 M?2/Bulan
Los terblélka 2;.000 ‘M2/hari:
Los peana;l ikan/daging %,000 . M2/hari
Pelatara?:

| Tempat t;erbuka 2.000 M2/hari
Tempat penam pungan sementgra 5.000 M2/hari
Tempat pex:nbongkaranW hasil br’:;mi, 5;.000 Sekali bong}_gar
laut olahannya serta tefnak, dan ' ‘
vsuplal bz?rang campuran | :

T—

| -
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‘A. PENYEDIAAN
PERTOKOAN, DAN TEMPAT K
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PIRAN II

TENTANG

ERATURAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA
NOMO}; (, TAHUN 2023 -

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNY A{{I‘ARIF RETRIBUSI JASA USAHA

TEMPAT K

EGIATAN USAHA - BERUPA PASAR GROSIR,
EGIATAN USAHA LAINNYA

No - Jenis Layanan Tarif - | Satuan’
1. LapaktKuhnLr RTH Rumbia »" 200.000 Unit/bulan
Tengah :
2. LapakEKulmer RTH Boepmang 209.000 Unit/bulan
3. Lapak' Kuhncl RTH Dongkal{ﬂnr 209.00’0 ‘Unit/ bul%’n
4, Lapak% Kuliner Laponuponu 200.000 Unit/bulgn
5. | Kantii 10.000 m?2/bulan

B RETRIBUSI PENYEDIAAN TE]
" DAN HASIL HUTAN TERMAS

E

V[PAT PELELANGAN IKAN, TERNAK HASIL BUMI
K FAS}LITAS LAINNYA

l

Noj E - Jenis Layanhan ; Tarif Satuan
1. - | Jasa Tempat Pelelan zan ‘Tkan Unit/bulan
(TPI) di bebankan Kepada :
~ a. Neljyan o 2.000 | Per-basket
| b. Bakul /Pedagang 2.500 Per basket
2. | Tambat'labu /Bongkar Muat 2.500 | Perkapal/Jam
, KapaliPenkanan : ’ '
3| sewa Keranjang (Basket) 1000 | Per buah
Fasmtas air Bersih : ‘ 50 | Per liter
5. | Jasa Pelayanan Pempriksaan 50 | Per kilo
| Mutu kAN o |
6. |Pas Masuk Pangkaljn
Pendra;ratan Ikan(PPI
B a. Kendaraan Sepe&i Motor/roda 2.000 "Unit v
| tiga | ‘
b. Kendaraan Roda meat K 5.000 Unit
Cc. Kendaraan Roda E,nam Keatas ii.OOO Unit
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C. PENYEDIAAN TF}MPAT KHUS[iJS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN

g
NO ’ JENIS LAYANA‘N TARIF SATUAN
1. | Truck dengan 15.000| Perkendaraan/Sekali
gandengagn [trailer/ kontlainer Parkir
2. | Bus/ truck tanpa gandingan/ 10.000 Perkendaraan/ Sekali
‘mobil box : - Parkir
3. | Sedan, jeep, minibus, pick up, 5.000 | Perkendaraan/Sekali
dan sejerfliénya : A - Parkir
4. | Kendaraan bermotor rofla 2 dap 2.000 | Perkendaraan/Sekali
toda 3 : Parkir
D. PENYEDIAAN TEEMPAT PENG]NAI:‘AN / PESANGGRAHAN/VILA
NO - |OBJEK/ JENIS TARIF 'SATUAN
1 | Mess Pe;n;ida (Kendari) 150.000 Per Orang / Hari
L n ;
T -3 e
2 | Mess Pemda (kabaena 75.000 Per Orang / Hari
3 | Pondok|wisata 200.000 " Perhari
E. PELAYANAN JI}S__A KEPELABUHANAN
1. JasaKapal e
NO { JENIS LAYANAN TARIF SATUAN
Tamb;aﬁ Kapal:
Derm?ga Besi 100 GT/Jam
2. Dermaga Beton 90 GT/Jam
2. Jasa Penur?ﬁang ;
NO JENIS LAYANAN TARIF ’ SATUAN
1. | Karcis ;m_asuk penumpang 5.000 | Orang
3. Jasa Kendatraan :
NO- JENIS LAYANAN | TARIF - SATUAN
| Karcis|masuk kendaraan akan menyeberang:
1. Golongah 1 ! 1.000 " Unit
2. Golongan II 4.000 Unit
3. Golongan III 5.000 Unit
; ,
4. Golonganp IV 10.p00 Unit
Db f v .

T




'
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Gblongén \% 20.000 Unit
6. Golong‘ia;iVI 50.000 Unit
Golong;an VII | 100.900 Unit
4. Jasa Kepele}buhanan Lainhya |
NO }J_,’ENIS LAYANAN | TARIF | SATUAN
1. Penggunaan Lahan 4.500 - m?2/jam
| 108.000 - m2/hari
12, Penggunaan Ruangan 5.000 - m?/jam
. 120.900 §n2/hari
3. | Karcismasuk 5.000 *‘Orang
pengantar/ penjempug »:
4. | Karcis masuk kendaraan akan
mengan‘gar/ menjemplit: | '
a. quqngan I 1.000 Unit
b. Go'{lo_ngan il 4.000 Unit
c. G()LIQngajl 11 5.000 Unit
d. Go;l(}:ngan v 10.000 . Unit
e. GoilqnganV 20.000 Unit
i ": |
PELAYANAN TEMPAT REKREASI DAN OLAHRAGA
No' ‘ Jenis Layanan: T Tarif Satuan
1. Tempat Rekreasi
a. Desfa Wisata Tangkeno
. ’[i‘ﬂﬁet masuk 5.000 ~Orang
2) Sewa gazebo 25.000 Unit/kali
b. Puléaq' Kondo
1) ’I;ﬂfet masuk 5.009; .. Orang
2). S!ei'wva gazebo 25'006; Unit/kali -
' cDanz{m Laponu-porju i
1) ’Ii‘iket masuk S.OOQ . Orang
2) Sieiva gazebo 25.00Q Pnit/kali -
3) Sampan wisata 15.000 ‘Orang/trip
2. Tempat Olahraga
a. SOR Rumbia 50.00(} Jarp/ tim/cal;},or
; 1.000.000 Hari/kegiatdn
300.000 “Bulan .
b. Lapangan Futsa] RTH 100.000 Jam,/tm_
e | "1.500.000 Hari/kegiatan
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300.000 bulan

c. Stadion Bombang 250.000 Pertandingan
2.000.000 1-10 hari
4.000.000 11-20 hari
6.000.000 21-30 hari
7.500.000 31 hari keatas

G. PEMANFAATAN| ASET IDAERAH  YANG  TIDAK MENGGANGGU

PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI PERANGKAT
'DAERAH DAN/ATAU OPTIMALISASI ASET DAERAH DENGAN TIDAK
MENGUBAH STATUS KEPEMILIKAN SESUAI DENGAN KETENTUAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN.

1. Sewa Tanal}/'Lahan | |

TARIF |

NO . : J;ENIS LAYANAN SATUAN
1 |Area Wisz?t;a Kuliner RTH = - 150.000 Unit/bulan
Rumbia ’I?e'ngah
2 | Area Wisz%tg Kuliner RTH 150.00Q Unijt/bulan
Boepinang’" : |
: R :
3 | Area Wisata Kuliner RTH 150.000 Unit/bulan

Dongkala

Area Parklr Rumah Sakit +2.500.00Q Per bulan

5 Sewa lahan untuk pemgsangan 400 m?2/hari
tiang reklame Lo ;

Sewa lahan untuk penjtllal - - 300 m?/hari

Pemanfaatan lahan, tangh untuk 50.000 m?/bulan
tempat Penampungan ikan

/warung kantin dll :

2. Sewa Banglllr;an /Gedung
N [ :x - L - i
NO ]?IAMA GEDUN(FJ‘ : TARIF SATUAN
1 Gedung Anjungan Gembpira ex

MTQ '

A. Gedung 3.500.00Q Kegiatan

B. Pelataran Parkir 3.500.000 Kegiatan

-2 | Gedung Auditorium :

A. Urusan Pemerintahan - 2.500.000 Kegiatan
| B. Urusan Non Pemerintahan 5.000.000 Kegiatan
3 | Gedung [SETDA o

A. Ruangan 20.000.000 tahun

B. ATM | 5.000.000 tahun
4 | Gedung Dekranasda 22.100.000 tahun

: - :
T
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Jaya / Wumbubancka

Rp.1.700.000,-

, o 780.000 m?2/ tahun
5 |Papan R(,f%klame 65.000 m2/ bulan
8 | Panggung ‘ _
A. Desa Wisata Tangkeno - 1.500.000 Kegiatan
B. Danau Laponu-pont 1,500,000 Kegiatan
: s :
- 3. Sewa Alat/ I;(e'ndaraan
No | - | . URAIAN | TARIF - SATUAN -
1 Pemakaxan / Pengguna Ala‘.-alat
Berat ' ‘
A | Motor Grader
- | Sewa > 1|Hari Rp.375.000,- jam
- | Sewa > 1|Minggu Rp.360.000,- ©jam
- | Sewa > 1|Bulan , Rp.320.000,- jam
C | Vibrator Roller mini 5 Tpn . '
- | Sewa > 1|Hari Rp.200.000,- jam
- | Sewa > 1/Minggu Rp180.000,- © jam
-1 Sewa > 1|Bulan S Rp.160.000,- © jam
D- | Vibrator Roller 10 - 15 Ton. ' f
- | Sewa > 1/Hari Rp.365.000,- jam
- | Sewa > 1]|Minggu Rp.350.000,- jam
- | Sewa > 1]Bulan Rp.320.000,:  jam
F | Excavator FC 200 ' :
- | Sewa > 1{Minggu Rp.375.000,- jam
- | Sewa > 1jBulan Rp.350.000,- “jam
G | Bulldozer D3
- | fewa > 1} Hari Rp.350.000,- . jam
- | Sewa > 1| Minggu Rp.330.000,- jam
- | Sewa > 1} Bulan Rp.300.000,- jam
H | Stamper/Pemadat :
- | Sewa > 1 Hari Rp.250.000,- . Hari
- | Bewa > 1} Minggu Rp.200.000;t * Hari
- | Sewa > 1/ Bulan Rp.150.000,- Hari
2 Pemakazap / Penggunaan '
Kendaraan -
A | Mobil Dumjp Truck 3/4 -
-'| Bewa > 1| Hari Rp.500.000;- * Hari
- | Sewa > 1 Minggu Rp.450.000;- Hari
-'| Sewa > 1} Bulan Lo Rp.425.000;- Hari
B | Mobil Tangki / Water Tank 5000 L ,
- | 8ewa > 1| Hari Rp.500.000,- ' Hari
- | Sewa > 1 Minggu i Rp.450.000,- " Hari
- | Sewa > 1/ Bulan Rp.400.000;- - Hari
C | Tronton | ¢ .
Tronton ( Dalam Kabupaten)
- Palam Kotia Rumbia dan Rp 650.000,: / . Hari
sekltarm}a P Hari
(Tompobgtu /Watukalangkari/Lam
pata/Poea) ’ ‘
- | Rumbia { Taubonto ‘ Rp.850.000,- Hari
- | Rumbia ; Aneka Marga|/ Lantari  Hari
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- | Rumbia -| Toburi Rp.1.700.000,- - Hari
- | Rumbia —‘Kalya Baru / x?uuwonua Rp.1.900.000,- Hari
- | Rumbia - Toli-toli / Lora Rp.1.400.000,- Hari
- | Rumbia - Lareete / Liano Pantai Rp.2.700.000,- - Hari
- | Rumbia - Bambaea / Teppoe / Rp.2.700.000,- Hari
‘Puulemo/ hari
- ' Rumbia —{Waemputtang / Batu Rp.1.700.000,- Hari
Putih / Pajongang v
- | Rumbia -{ Boepinang / BOeara Rp.2.400.000,- Hari
- | Rumbia - Rakadua / Toari ' Rp.2.400.000,- Hari
Tronton ( Luar Kabupaten) :
- | Rumbia -+ Kendari Rp.4.500.000,- Hari
- | Rumbia + Kolaka SRS Rp.5.000.000,- ‘Hari
- | Rumbia { Andoolo Konsel = Rp.3.700.000,- ' Hari
- | Rumbia + Wanggudu - Rp.7.500.000,- Hari
- | Rumbia + Lasusua ' Rp.8.500.000,- Hari
- | Rumbia - Unaaha Rp.4.700.000,- Hari
3 | Sewa alat lainnya
- | Indoor Gedung auditorium Rp.500.000,- Hari
- | Outdoor Mobile ~ Rp.15.0000.000,- Hari
= | Outdoor Permanen : Rp.50.000,:/5 Hari
l Menit/Durasi o

e
.

_ “' Pj. BUPAT] BOMBAN

- PARAF KOORD!NASI/{
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A. PERSETUJUAN BANGUNAN ¢
I

STRUKTUR|DAN BESARN]

|
BANGUNAN GEDUNG
Retribusi Bangunan Gedy
berikut: i :
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LAMPIRAN IIT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOMBANA
NOMOR {, TAHUN 2023

TENTANG I

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

YA TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

'EDUNG

Ing :dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

tribusi

Rumus Pe'rhitunggg Re
Nilai ret:glmsi (¥r)  LLt x (Ilo x SHST) x It x Ibg
L | : ¥ (LLi + LBij
It E :Ifx 3 (bpxIp) xFm
"Ke&erangani: |
Nr : Nilai Retribusi
LLt Lufas Total Lantaj
Ho  :Indék Lokalitas | =
SHST : Stal}dar Harga S 1tuén Tertinggi
It : indé?k Terintegrasi
Ibg : Inééks Banguna_;[x Gédung Terbangun
LL}“ : Luta? Lantai ke-i ;
LBi : Luia? Basemen ke-i
| § SR Inc;leks Fungsi
bp : Bobot Parameter
Ip Ih(!ieks Parameter
Fm : Fé!kfor Kepemilikgn

1. Standar Harga Satuan Tefﬁnggi (SHST)

SHST menggunakan }Standar Harga Tertinggi Bangunan Gedung

Negara Sederhana

yang diperoleh secara tersistemasi melalui

aplikasi: perhitungan standar harga satuan tertinggi yang

disediakan oleh

menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerinfahan dibidang pe;kerjaan umum d?n perumahan rakyat

yanggter;pan'tum pada tabi’el HSBGN Kabupgten Bombana, untuk
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 perubahannya  ditetapkan  lebih  lanjut oleh  Bupati.
- SHST d;itetapkan sebage{i berikut: | |
a. Bartlg_unan tidak sederhana; dan
b. Bangunan sederhan“a.
2. Indeks Lokalitas (Ilo) [ |
- Ilo dite@p_kan sebesar 0.5% (nol koma lima persen)
3. Indeks Terintegrasi (It)) = o
, Tabel Indeké Terintegrasi (It)
Eungsi || Indeks Klasiﬁkqsi Bobot Parameter Indeks
| Fungsi -« | Parameter ' Parameter
' (19 L (bp) (Ip)
Usaha 0,7 |Kompleksitas 0,3 a. Sederhana 1
, SR b. Tidak Sederhana 2
Usaha (UMKM- | 0,5 | Permanensi| 0,2 a.Non Permanen 1
Prototipe) b ‘| b.Permanen 2
Hunian | Kitinggian | 0,5 | Mengikuti tabel |*)Mengikuti
a.<100 m?dan | 0,15 e ~ |koefjsien  jumlah |tabel
<2 lantai | lantyi B koefisien
b.>100 m®dan | 0,17 1 ' Jlumla}h
>2Lantai | antal
Keagamaan | | O
Fungsi Khusus | 1 T A . ,
Sosial Budaya| | 0,3 FaktorkKepemilikanr (Fm) a.Negara = - -0
G dk R ~ b. Perorangan 1
anda/ . /Badan Usaha
Campuran . | : :
a. Lpas< 500 0,6
m? dan < 2
Lantai *
b. Luas>500 | 0,8
m? dan >2 |
Tabel &oeﬁsie_ri Jumlah Lantai
Jumlah Koefisien Jumlah Lantai | Jumlah Lantai | Koefisien Jumlah
Lantai B | ‘ Lantai  °
Basemen 3 1,393 40,1 (n) 29 1,666
lapis + {n}. S
Basemen 3 1,393 ¢ 30 1,676
lapis : ‘
Bagemen 2 1,200 31 1,686
lapis : :
Basemen 1 1,197 32 1,695
lapis
1 % 1 33 1,704
c2 1,090 - 34 1,713
-3 _ 1,120 - 35 ©1,722
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35 36 1,730

4 1,1
5 1,162 . 37 1,738
6 1,107 . 38 ‘ 1,746
7 1,236 39 1,754
8 1,265 | 40 ' 1,761
9 1,299 41 1,768
10 | 1,333 42 1,775
11 ; 1,364 43 1,782
12 | 1,393 - 44 1,779
13 g 1,420 , 45 , 1,795
14 | 1,445 @ 46 1,801
15 | 1,468 47 1,807
16 | 1,480 @ 48 1,813
17 | 1,508 - 49 1,818
18 t 1,525 50 1,823
19 | 1,541 ; 51 1,828
20 | 1,556 , 52 1,838
21 | 1,570 53 1,837
22 ! 1,584 54 1,841
. 23 1,507 @ 55 - 1,845
24 1| 1,610 ° - 56 | . 1,849
. : 25 || 1,622 57 ' 1,853
26 |l 1,634 58 1,856
27 | 1,645 59 1,859
28 ! 1,656 - 60 1,862
40 1,761 60 + (n) - 1,862 + 0,003(n)
Keterangan:

° Untuég basemen disTbut Koefisien jumlah lapis;

o Untuk lantai disebut Koefigien jumlah lantai;

o Koéﬁsién jumlah lalltaiYIai)is digunakan sesuai dengan jumlah lantai
atau |lapis basemen| pada bangunan gedung.

o Diata's' 3 lapis basemen; koéﬁsien ditambahkan 0,1 setiap lapisnya.

° Dlatags 60 lantai, ko eﬁsien éltambahkan 0,003 Seﬁap lantainya.

f|(§;(LLi *KL))' + S(LBixKB))

Koefisien Ke tinggian BG 5
| ek | YLLi + YLBI
Ketefangan:
o LLi = Luas Lantai ke-i
o KL = Koefigien jutx}rlah lantai
o LBi = Luas Basémén ke-i |
o KBi = Koefigien Jumlah Lapis
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a. Sedang 0,45 x 50% = 0,225
b. Berat 0,65 x 50% = 0,325
Pelestaqan/ Pemugaran = | J
a. Pratama : 0,65 x 50% = 0,325
b.: M_adyd 0,45 x 50% = 0,225
c. Utama 0,30 x 50% = 0,150
5. Contoh Perhitungan Retnbu31 atas PBG _
Fungsil | Indeks| bp x Ip Klasifikasi dan Parameter
Fungsi : '
Rumah 0,15 103x1=03 Komplek31tas sederhana
Tinggal O,'?O X = Permapensx Permanen
o 2;00 0,40 Ketmgglan : 1 lantai
0,50x = Keperriilikan : perorangan
1,00 0,50 ‘
IYXbpx 1,2
| Ip)
Faktor Kepemilikgn (Perorangan) = }
Indekp Terintegrasi (It): 0,15x 1,2x 1 = 0,18

Indeks Bangunan Ged
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ung Terbangun (Ibg)

3 Tabel Indeks BG Terbangun (Ibg)

J em!s Pembangunan

Indeks BG Terbangup

Bangunan Gedung b

11'11'

1

Rehabilitasi/ Renovasgi BG

a) KasusE rumah tinggal

b) Studi [kgsus gedung

i
. G

Data Bangunan ‘
Fun‘gs‘l :

Luas Bgngunan (LIt
Ketingggian

Lok_as:i
Kepen‘ﬂlikan

'SHST E{G Sederhan
Indeks "{JOkalitas

Cara Hcrhitungan

'lf‘erintegrasi (It
36x(0.5%xR
7p,167 508,-

‘Data B;&ingunan

)

T

baru tipe 36 di Kabupaten Bombana

: Hunian

: 36 m?

:'1 lantai

:'Kabupat,_en Bombana
: perorangan |

: Rp.5.170.000,-

: pilai 0,5%.

_nila;' Rep‘ibusi PBG
= Luas Total Lawwi (LLtj x (indeks lokalitas x SHST) x Indeks

x Indeks BG Terbangun
p. 5.-170'.000,-) x0.18x 1

restoran baru di Kabupaten Bombana
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PRASARAN‘{X BANGUNAN
Untuk perhltungan ret

Fung:sgi =

Luas Bangunan (Lit):

Ketmgglan
Loka31 :
Kepemilikan

SHST BG Sederhana

Indéks Lokalitas
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: Usaha

738 m?
: 3 lantai
:f‘Kabupaten Bombana
: perorangan/ pribadi
: Rp.5.170.000,-
: nilai 0,5%.

Indg:lgs Terintegrag

Faktqr Keperm tan (Perqrangan) =

" FungSi Indeks “bpxIp Klasifikasi dan Parameter
‘ Fungsi
Rumgh 0,7 [0352 = 0,6 |Kompleksitas : fidak
Tinggal 0,20x 2,00 =0,40 sederhana Permanens1
0, 50 x 1,12 =0,56 Permanen
bP x Ip) 1,56 Ifenngglan : 3 lantai
Ié(epemilikap : peror'{ingan

si (It): 0,7 x 1.56 x 1 = 1,092

Cara If’e;hitungan Ni

It

Luaés‘gTotal Lantai

Terintegrasi (It) x

73é X (0,5% x Rp

Rp. 20 832.411,-
; %

ai Retripusi PBG:

(LLt) x'(indeks lokalitas x 8HST) x Indeks
Indeks BG Terbangun |

5.170.00) x 1,092 x 1

)

GEDUNG

nbu51 prasarana BG dapat dlh_ltung dengan

menggunaka}'l rumus sebagal beqkut

V x 1 xIbg x HSpe
Keferangan :
\'a = Volume
I = Indeks prasarana Bangunan Gedung
Ibg = Indeks BG Terbangiin

Hspbg= Hargg satuan retri

busi prz%sarana bangunan gedung




Tabel Inda(ks Prasarana Bangunan Gedung
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Penambahan

HARGA INDEKS PRASARANA BANGUNAN
- v SATUAN GEDUNG (I)
JENIS PRASARANA BANGUNAN RETRIBUSI PEMBANG RUSAK RUSAK
AN - PRASARANA UNAN BERAT/PEK | SEDANG/P
' {HSpbg) ' ERJAAN EKERJAAN
BARU KONSTRUK KONSTRUK
T SI ) SI
SEBESAR SEBESAR
65% . 45%
DARI - DARI
BANGUNAN | BANGUNADN
GEDUNG GEDUNG
2 j 3 g 4 5 6 T
Konstruksi Pembatas/- = |Pagar Rp.2.500/m 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
- o - oy
, , l _ = 0,325 = 0,225
Penahan / Pengaman Te;rlllggul/ retaining | Rp. 4.500 / m 1,0 0,650 x3 gg% 0,450 X gg"/(
. w. =0, = 0,2
Turap batas Rp.4.500 / m 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50% '
. {kaveling/persil . : = 0,325 F 0,225
+| Konstruksi Penanda ¥ |Gapura ~ Rp. 7.500 / m? 1,0 0,65 % 50% 0045 x 50%
i : . = 0,325 = 0,225
Masuk Lokas1 Gerbang |~ | Rp.7.500/ m? 1,0 o 0,65()%3(5)%' 10,45 x 50%
=0, = 0,225
Konstruksi Perkerasan - Jalan Rp. 2.500 / m? 1,0 0,650}{ gg% 0,45 x 50%
i |- : = 0,3 = 0,225
Lapangan Upacara ;Fp. 2.000 / m? 1,0 0, 650 );:Sgg% 045 x2 50%
i d = 3= 0,225
Lapangan Olahragal Rp. 2.500 / m? 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
Terbuka g : = 0,325 = (,225
Konstruksi Pekerjaan , oy o ‘ .
Aspal, Beton Rp.2.750 / m 1,0 (_),((;53;5,50/6 g,ggsx 50%
Konstruksj Perkerasan . 2 , ’
Grassbloclf; [ i?p. 2750 / m 1,_{? 0,253;2(550% 0, 35 x 50%
4 i B o = (),
Konstruksi Penghubung [Jembatan ‘Rp. 45.000 / m? 1,0 0,650 }3 g(s)% 0,45 x 50%
Cob X ; =0, 0,225
i Box Culver Rp. 45.000. / 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
' A m? ' = 0,325 0,225
Konstruksi Penghubung : o 2
(Jembatan antar Gedung) ;l; 150'009 / 1’. 9’853;; 0% 8’32; S0%
" |Konstruksi Penghubung > ) — =
{(Jembatan Penyeberangan Rp. 160.000 / 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
_._|Orang / Barang) m? ' = 0,325 0,225
- |Konstruksi Penghubung : :
(Jembatan Bawah Tanah/ Rp. 50.000 / m* 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
Underpass ) : , : ! -= 0,325 0,225
“1Konstrusti Kolam / { % IKolam Renpng Rp. 10.000"Y m? 1,0¢ 0,650 % gg% 8,{15 é{ 50%
N : , - =, ,22
reservoir bawah tanah . Kolam Pengolahan |
: ‘ Air ‘ Rp. 7.500 / m* 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
resgxilvoir di bawah = 0,325 0,225
i : tan
. "} Konstruksi Septic Tank, : ,
|sumur Reé,apan ; Rp 22.000 / m? 1,({ ‘ %()60/5 X 0, 25 x 50%
. - ‘ 0=
; 0,325
Konstruksi Menara’ Menara reservoir ‘Rg. 65.000 /5 1,0 0,650 13 gg% 0,45 x 50%
m = 0,32 = 0,225
Cerobong: ‘RpQ. 35.000 /5 1,0 0,6503332% 0,45 x 50%
" ‘ a m = = 0,225
- |Konstruksi Menara Ain' Rg 60.000°/5 1,9 - 0, 6% % 3(5)% 0, 450 ><2 5(5)"/
] 4 = F 2
. Konstruksi Monumeﬂ . Tugu lfp. 175.000 1,0 0 65 x 50% 0,45 x 50%
: : : i unit ! =(,325 = (0,225
Patung ,llzp ;tzo.ooo 1,0 0,650 X gg% 0.45 x 50%
. /uni =0, '=0,225
Di dalam persil 1/2p. %20.000 1,0 0,65o )f’; 3(5)% 0,45 x 50%
: uni ={, = 0,225
Diluar pergil Rp 175.000 I,Q\: 0,65 xip0% = 0’45 x 50%
' /unit : 0,325 L 0,225
o . ;
. "|Konstruksi Instalasi | Instalasi Listrik 1/2p 1.200.000
: : unit
Gardu Listrik ' ( luas
: maksimum
1,0 0,65 x50% = | 0,45 x 50%
2 ? 2 b
igam - Apabila . | 0325 0,225

b

K
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luas
unit, dikenakan
biaya
tambahan
sebesar
Rp. 120.000 per
m?)
Instalasi Telepon / |Rp, 2.200,000
o /unit
Komunikasi| | mas
maksimum
. 1,0 0,65x50% = | 0,45 x50% =
10 m?2. Apabila . | ! ’ ’
ada 0,325 0,225
penambahan
luas
unit, dikenakan
biaya
tambahan
sebesar
ﬁp} 220.000 per
¢ ‘
Instalasi - |{Bp. 2.250.000
Pengolahan { unit :
luas
maksimum - 1,0 0,65 % 50% = | 0,45 x 50% =
10 m?. Apabila 0.325 0,225
penambahan :
has H . .
unit, dikenakan
biaya
tambahan
sebesar
Rp. 250.000 per
)
: ] % .
“|Konstruksi Reklame /, * |Billboard Pdpan | Rp. 2.100.000 1,0° 0,65x50% | 0,45 x 50%
’ ’ Iklan Junit ; = 0,325 =0,225
Papan Nama , Papan nam: : nE o : o
‘ (bordiri sendliri ~ [3P-800-000/unit] 1,0 2,353 >2; S50A; 2,352 >2< 550/0
; atau berup ' T %
’ tembok pagar). ‘
; : Mosi & . K 7
* |Fondasi Mésin 'Rp.600.000 1,0 0,65x50% | 0,45 x 50%
(di luar bapgunan) : | Junit mesin = 0,325 = 0,225
Konstruksj Menara | - . |Rp. 20.000.000
; o Junit '
N Televisi ) o Tinee: ;
Televisi ' || Tinesi 1,0 | 0,65x60% |0,45x50%
) =0,325 =0,225
100 m. Apabila :
ada
penambahan
%;etinggian,
ihitung
- kelipatannya )
Konstruksi Antena Radio :
1) Standiﬁg Tower . ;
dengan - " Ketinggian| 25 - 50| Rp. 3.000.000 | ~ 1,0 0,65 x 50% = | 0,45 x 50%
konstruksi 3 - 4 kaki m 1 /unit 0,325 0,225
4 Ketinggian 51 - 75[ii llzp. 4.000.000 1,0 0,65 x sg% 045 x 5(5)%
m : unit =0,32 =(,22
Ketinggian 76 - Rp. 5.500.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
100 m . /unit . =0,325 = 0,225
Ketinggian 101 - Rp. 6.500.000 |~ 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
125 m /unit ' = 0,325 = 0,225
Ketinggian 126 - | Rp. 8.000.000 1,9 0,65%50% | 0,45 x 50%
150 m : « /unit - = 0,325 -= 0,225
Ketinggian diatas | Rp.15.000.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
: 150 m : “/unit = (0,325 = 0,225
2) Sistem Guy Wire /- ' o - . '
Bentang Kawat : Ketinggiany 0 - 50 | .Rp. 1.400.000 1,0 0,65 x 50% = | 0,45 x 50%
; m ' /unit 0,325 0,225
Ketinggian| 51 - 75/ - Rp. 2.500.000 1,9 0,65%50% | 0145 x 50%
m > Junit v = 0,325 i= 0,225
! d
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Keterangan f "
o RB Rusalg Berat

o RS= Rusak Sedang

o} Jcms Konstruk81 Ban

[
i
i
i

= 0,325 _

Ketinggian 76 - Rp. 3.000.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
100 m /unit = 0,325 =0,225
Ketinggian diatas | Rp. 6.500.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
100 m : /unit = (0,325 = (0,225
I\onstruk31 Antena | | Menara Bersama
(Tower Telekomunilasi) “klf;“qgggéﬁ Rp. 3.000.000 1,0 0,65 x 50% = | 0,45 x 50%
295 m ' Junit 0,325 = 0,225
b. Ketinggian 25 - [Rp. 8.000.000 1,0 0,65 x 50% ={ 0,45 x50%
50 m /unit ' 0,325 = 0,225
c. Ketinggian Rp.15.000.000 1,0 0,65 x50% =| 0,45 x 50%
diatas 50|m funit 0,325 = 0,225
# Menara Mandini .
a. Ketin j'iaIl 0, 0,
kurank dari Rp. 16.000.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
25 m Junit =0,325 " . =0,225
b. Ketinggian - Rp.42.000.000 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
25-50m /unit = 0,325 = 0,225
c. Ketinggian “Rp. 70.000.000 1,0 0,65 x50% 0,45 x 50%
diatas[50 m |* /umt : = (0,325 g O 225
Tangki Tanam « _ ‘ o
- /unit _ = 0,325 = (0,225
Pekerjaan Drainase Saluran ‘Rp. 1.500 / m 1,0 0,65 x 50% 0,45 x 50%
dalam persil : = 0,325 =0,225
B Kolam “Rp. 2.000 / m? 1,0: 0,65 x 50% 0 345 x 50%
: Tampung 3 - i =0,325 £ 0,225
Konstruksi Penyimpéan;an “Rp.2.500/ m3 1,0° 0,65 x 50% 0,45 x 50%
‘ » = 0,225

gur_lan' lainya termasuk prasarana bangunan

=
P

i
P
[
|

IR

PARAF KOORDINASI

NO

UNLT /SATUAN KERJA

‘61&%/ ’\f

’(aba@ Hucudd |,

e JWIN |

(4 -pud

-

gedung 'dirtétapkan oleh|Pemerintah Daerah.
iB. PENGGUNAAN [TENAGA KERJA ASING
' NO JENIS LAYANAN TARIF SATUAN
1 Penggunaqn Tenaga Kerja Asing - US$ 10Q | Orang/jabatan/bulan
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